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MOTTO 

                             

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Raʻd (13) : 28) 

                                   

                

Artinya : “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu 

dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam 

jama'ah hamba-hamba-Ku. Masuklah ke dalam syurga-Ku. (QS. Al-

Fajr (89) : 27-30). 
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TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini 

ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf latin beserta 

perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam skripsi ini meliputi: 

1. Kosonan  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ث
Sta ṡ es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ح
Ha  ḥ Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ذ
Dzal Ż zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ص
Shad ṣ es (dengan titik di 

bawah) 

 ض
Dhad ḍ de (dengan titik di 

bawah) 

 Tha ṭ te (dengan titik di ط
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bawah) 

 ظ
Dha ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 

 ع
‘ain .....‘ koma terbalik 

(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ى

ّ Wau W We 

ُ Ha H Ha 

 Hamzah .......’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat. Transliterasinya sebagai berikut: 

 dibaca kataba وتة

 dibaca fa’ala  فعل

  dibaca żukira  ذور

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasi lainnya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 
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 dibaca yażhabu  يد ُة

 dibaca su’ila  سعل

 dibaca kaifa  ويف

 dibaca haula  ُْل

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh: 

 dibaca qāla لال

 dibaca qīla ليل

 dibaca yaqūlu يمْل

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

a. Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya ah. 

Contoh : طلحة dibaca ṭhalḣah 

b. Sedangkan pada kata yang terakhir dengan ta marbutah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh : رّضةالاطفال dibaca rauḍat ul aṭfal  

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah dalam 

tranliterasi ini tanda syaddah tersebut di lambangkan dengan 
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huruf, yaitu huruf yang sama dengan yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 dibaca rabbanā رتٌا

 dibaca nazzala ًسل

 dibaca al-Birr الثر

 dibaca al-Hajj الحد

 dibaca na‘‘ama ًعون

6. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

Contoh: الرحين dibaca ar-rahīmu 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: الوله dibaca al-maliku 

Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis 

menggunakan model kedua, yaitu baik kata sandang diikuti oleh 

huruf syamsiah ataupun huruf al-qamariah tetap menggunakan 

al-Qamariah. 

7. Hamzah 
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Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengan dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia 

tidak di lambangkan karena dalam tulisan arab berupa alif. 

Contoh: 

 dibaca ta‘khużūna تآذدًَّ

 ’dibaca an-nau الٌْء

 dibaca syai’un شيء

 dibaca inna اى

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

hruuf Arab sudah lazimnya dirangkaiakan dengan kata lain. 

Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 dibaca manistaṭā‘a ilaihi sabila   هٌاستطاع اليَ سثيلا

 dibaca wa innallāhā lahuwa ؤاى الله لِْ ذير الرازليي

khairurrāziqīn 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu di 
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dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh:  

 dibaca wa mā Muhammadun illā  ّهاهحودالارسْل

rasūl 

-dibaca wa laqad ra‘āhu bi al-ufuq al  ّلمدراٍ تالافك الويي

mubīnī 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman 

transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu di sertai 

dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

Judul penelitian ini adalah “Hubungan Orientasi Religius Intrinsik 

dengan Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis) Pada Guru 

Honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang”, yang 

bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara Orientasi Religius Intrinsik 

dengan Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis) Pada Guru 

Honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang.  

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan lapangan (field 

research). Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

Simple Random Sampling. Berdasarkan teknik tersebut diambil sampel 

sebanyak 147 guru honorer Sekolah Dasar. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran skala. Analisis data menggunakan korelasi Product 

Moment dengan bantuan SPSS (Statistical Program For Social) versi 17.0 

for windows. 

Hasil uji hipotesis diperoleh rxy = 0,571 dengan p = 0,000 (p<0,01). 

Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

orientasi religius intrinsik dan psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) pada guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman. 

Kabupaten Pemalang. Yaitu semakin tinggi orientasi religius intrinsik guru 

honorer Sekolah Dasar maka akan semakin tinggi psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis)nya. Dengan kategorisasi guru honorer Sekolah 

Dasar pada variabel orientasi religius intrinsik 138 dari 147 subjek atau 

93,9% dengan interval skor 141,34 – 192,01 termasuk dalam kategori 

memiliki orientasi religius intrinsik yang tinggi dan variabel psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) 130 dari 147 subjek atau 88,44% 

dengan interval skor nilai berkisar antara 81 – 121 memiliki psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) termasuk dalam kategori memiliki 

psychological well-being sedang 

. 

Kata Kunci : orientasi religius intrinsik, psychological well-being 

(kesejahteraan Psikologis 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik mampu secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan
1
, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, bangsa 

maupun negara.  

Dalam proses belajar mengajar peran guru sangatlah penting. 

Peranan seorang guru di sekolah tidak hanya menerangkan, 

melatih, memberi ceramah, tetapi juga mendesain materi 

pelajaran, memberi pekerjaan rumah bagi siswa, mengevaluasi 

potensi siswa, dan mengatur kedisiplinan. Selain itu, guru harus 

menyimpan catatan pribadi muridnya, mengatur kelas, 

                                                           
1
 Dalam bukunya Ary Ginanjar yang berjudul ESQ Berdasarkan 

Enam Rukun Iman dan 5 Rukun Islam mengatakan bahwa kekuatan spiritual 

keagamaan disebut dengan kecerdasan spiritual (SQ) yang berarti 

kemampuan jiwa seseorang yang dimiliki untuk membangun dirinya secara 

utuh melalui berbagai kegiatan positif sehingga mampu menyelesaikan 

masalah dengan melihat makna yang terkandung didalamnya. 
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menciptakan pengalaman belajar, berkomunikasi dengan orang 

tua dan membimbing siswa.
2
 

Guru pun menempati kedudukan yang terhormat di 

masyarakat. Kewibaanlah yang menyebabkan guru dihormati, 

sehingga masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat 

yakin bahwa gurulah yang dapat mendidik anak mereka agar 

menjadi orang yang berkepribadian mulia dan pintar. Dengan 

kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka dipundak guru 

diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Namun lebih 

berat mengemban tanggung jawab karena tidak hanya diemban di 

sekolah namun diluar sekolah juga.
3
 

Pembinaan yang harus diberikan pun tidak hanya secara 

kelompok (klasikal), tetapi juga secara individual. Hal ini mau 

tidak mau menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap, 

tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya, tidak hanya di 

lingkungan sekolah tetapi diluar sekolah sekalipun.
4
 Hal tesebut 

merupakan tugas dan tanggung jawab yang harus diemban oleh 

guru, sehingga gurupun layak mendapatkan gaji serta 

kesejahteraan yang sepadan.  

Di Indonesia sendiri guru terbagi menjadi 2 yaitu guru yang 

sudah di angkat menjadi ASN dan guru yang masih honorer. 

                                                           
2
 Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi 

Edukatif ( Suatu Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010), h. 31 
3
 Ibid, h. 31 

4
 Ibid, h. 31-32 
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Guru honorer itu sendiri berarti guru yang belum tetap atau 

belum berstatus minimal sebagai Calon Aparatur Sipil Negara, 

dan digaji perjam pelajaran. Di Indonesia guru ASN sangat 

banyak diminati dan diinginkan, karena sudah tentu terjamin 

kesejahteraannya dan gajinya pun cukup untuk memenuhi 

kebutuhan, berbanding terbalik dengan guru honorer.  

Menurut mantan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan pada 

tahun 2014, yaitu Anies Baswedan mengatakan bahwa jumlah 

guru honorer di Indonesia tahun 2000 sebanyak 84.000 orang. 

Dan di tahun 2015, meningkat sebanyak 860 persen menjadi 

820.000 orang. Jumlah tersebut tidak sebanding dengan 

peningkatan siswa yang hanya 17% sedangkan guru ASN 

sebanyak 23%.
5
 Guru honorer hanya digaji 15% dari BOS yang 

diterima oleh sekolah tersebut, dan hal tersebut menyebabkan 

banyak masalah yang bermunculan, dari kurangnya 

kesejahteraan, kebahagiaan, seperti di anak tirikan. Terlebih lagi 

jika guru honorer tersebut menjadi tulang punggung keluarganya, 

harus menghidupi anak, istri dan kebutuhan yang lain, gaji 

tersebut akan sangat tidak cukup.  

Minimnya kesejahteraan guru honorer telah menyebabkan 

konsentrasi guru honorer terpecah menjadi beberapa sisi. Disatu 

sisi seorang guru honorer harus menambah kapasitas akademis 

                                                           
5
 m.liputan6.com/news//read/2497522/menteri-anies-jumlah-guru-

honorer-melonjak-tajam-dibanding-siswa diakses pada 23 februari 2017 

pukul 15.00 WIB 
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pembelajaran dengan terus memperbarui dan berinovasi dengan 

media, metode pembelajaran serta kapasitas dirinya. Disisi lain 

juga guru honorer dituntut untuk memenuhi kesejahteraan dengan 

melakukan usaha atau kegiatan lain seperti bimbingan belajar, 

berjualan online shop, dan masih banyak lagi yang lainnya. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, gaji sangat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap komitmen guru honorer pada 

SMA Swasta Joshua Medan.
6
 Hal tersebut berarti gaji atau uang 

tersebut masih menjadi suatu hal yang sangat penting bagi 

masyarakat umum untuk menentukan kadar kebahagiaan dan 

kesejahteraan seseorang. Kurang terpenuhinya kebutuhan sangat 

berdampak dengan psikologis guru tersebut. Dimana semakin 

terpenuhinya kebutuhan psikologis orang tersebut, maka 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) pun akan 

meningkat. Oleh karena itu, uang dianggap sebagai sesuatu yang 

sangat penting untuk dapat meningkatkan akses terhadap sumber-

sumber penting dalam memperoleh kesenangan dan 

merealisasikan diri. Tanpa disadari itu bukan hanya satu-satunya 

sumber kebahagiaan yang dapat diperoleh seseorang dan tidak 

bersifat ḥaqiqi. 

Kebahagiaan sering sekali dikaitkan dengan tingkat 

kesejahteraan seseorang baik secara materi ataupun psikisnya. 

                                                           
6
 Fitri Ariani, Pengaruh Gaji terhadap Komitmen Guru Honor Pada 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Josua Medan, Skripsi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Suumatra Utara, 2009, h. 49 
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Dalam hal ini konsep yang sesuai untuk membahas tingkat 

kesejahteraan dan kebahagiaan dalam hidupnya secara psikologis 

yaitu psychological well-being (kesejahteraan psikologis). 

Menurut Ryff, seseorang dapat dikatakan memiliki 

psychological well-being (kesejahteraan psikologsi) yang tinggi 

tidak hanya sekedar bebas dari indikator kesehatan mental 

negatif, tetapi lebih pada kemampuan untuk dapat merealisasikan 

potensi yang terdapat dalam diri seseorang secara optimal. Ryff 

berpendapat bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) apabila ia 

mampu menerima dirinya, mampu menjalin hubungan positif 

dengan orang lain, memiliki kemandirian, mampu menguasai 

lingkungan kehidupannya, memiliki tujuan hidup, dan berupaya 

menjadi seseorang yang terus berkembang. Untuk itu seseorang 

dikatakan well, harus mempunyai ke 6 aspek yang ada dalam 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) yang 

terintegrasi dalam dirinya.
7
 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) itu sendiri yaitu usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan dan pekerjaan, kebudayaan, 

kepribadian, kesehatan dan fungsi fisik serta religiusitas.
8
 Dalam 

                                                           
7
 C. D. Ryff & C. L. M. Keyes, The Structure of Psychology well-

beig revisited. (Journal of Personality and Social Psychology,1995), h. 719-

727 
8
 Ibid, h. 719-727 
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religiusitas ini terdapat orientasi religius atau pandangan 

seseorang tentang agamanya, akankah agama tersebut dijadikan 

pedoman dalam hidupnya atau hanya sebagai suatu pelengkap 

serta dimanfaatkan untuk kepentingan pribadinya saja.  

Kebutuhan yang terpenuhi akan membuat orang tersebut akan 

menjadi bahagia. Apabila gagal dalam memenuhi kebutuhan 

tersebut akan menimbulkan sebuah permasalahan. Namun tidak 

sedikit orang juga mampu melewati kegagalan tersebut dengan 

baik. Hal ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 

menerima suatu kenyataan dan mampu bangkit untuk mencari 

jalan keluar yang  diharapkan akan mengubah kegagalan tersebut 

menjadikan sebuah keberhasilan.  

Terkadang manusia mampu memperoleh kebahagiaan tersebut 

(bergelimang harta) namun masih merasa masih ada yang kosong 

di dalam dirinya yang belum terpenuhi, yang justru akan 

menciptakan suatu kedamaian dan kebahagiaan tersendiri yang 

terkadang susah untuk didefinisikan atau diucapkan dengan kata-

kata yaitu merasa dekat dengan Allah SWT. Orang yang dekat 

dengan Allah SWT akan  merasakan bahwa Allah SWT itu ada 

dan selalu bersamanya hal ini didalam islam disebut dengan 

takwa. Contoh sahabat Rasulullah yang bernama Umar bin 

Khattab beliau dikenal dengan ketakwaanya kepada Allah SWT 

dan salah satu sahabat Rasulullah yang dijamin masuk surga oleh 

Allah SWT. Salah satu kisah teladan yaitu Khadijah binti 

Khuwailid bin Asad bin Abdul Uzza bin Qushai, beliau 
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merupakan istri pertama Rasulullah SAW dan termasuk dalam 

wanita pertama yang masuk islam.
9
 Salah satu contoh kisah 

ketaqwaan Khadijah yaitu beliau rela memberikan hartanya untuk 

dakwah Rasulullah SAW, dan senantiasa mendampingi 

Rasulullah SAW hingga Khadijah wafat. Dari kisah tersebut bisa 

diambil hikmah yaitu, belum tentu mempunyai harta yang 

berlebih membuat hidup manusia menjadi bahagia. Namun 

membelanjakan harta di jalan Allah seperti Khadijah untuk 

memperoleh ridha Allah lebih bahagia. Karena seseorang yang 

takwa akan selalu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi 

larangan-Nya. Seperti firman Allah SWT dalam surat aṭ-ṭalaq 

ayat 3 yang berbunyi
10

 : 

                               

                

Artinya : “dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya. dan Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya 

Allah melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. 

Sesungguhnya Allah telah Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 

sesuatu.” (QS. Aṭ-ṭalaq (65) : 3). 

Pada ayat tersebut menerangkan bahwa Allah SWT akan 

mencukupkan segala sesuatu hal untuk hambanya yang 

senantiasa bertawakal kepada Allah SWT. Jadi jangan pernah 

                                                           
9
 Abdul Mu’minin Muhammad, Khadijah Ummul Mu’minin, 

(Jakarta Pusat : Pena Pundi Aksara, 2007), h. 6 
10

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung 

: CV. Penerbit Diponegoro, 2013), h. 558 
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merisaukan tentang urusan dunia sehingga melupakan urusan 

akhirat yang justru lebih kekal abadi nantinya.  Namun antara 

urusan dunia dan akhirat harus seimbang pula, seperti firman 

Allah dalam surat al-Qaṣaṣ ayat 77 yang berbunyi
11

 : 

                       

                    

        

Artinya : “dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qaṣaṣ (28) : 77). 

Maka dari itu peran agama itu sangat penting dalam 

kehidupan manusia,dan tidak bisa dipisahkan. Karena dalam 

setiap ajaran agama pasti mengajarkan bagaimana cara untuk 

mencapai kebahagiaan dan kepuasan yang bersifat ḥaqiqi. 

Kebahagiaan yang bersifat ḥaqiqi diperoleh dari totalitas 

penyerahan diri kepada Allah yang membawa kita lebih dekat 

dan pasrah kepada Allah SWT dalam siatuasi apapun namun 

harus diimbangi pula dengan usaha yang maksimal. Seseorang 

dituntut untuk patuh dan taat dalam menjalankan suatu 

                                                           
11

 Ibid, h. 394  
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ajarannnya tanpa terkecuali. Namun pada kenyataannya tidak 

semua orang mampu melaksanakannya. Salah satu kemungkinan 

karena orientasi religius yang dimiliki tiap orang berbeda-beda. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Hujarat 

ayat 13 yang berbunyi
12

: 

                                   

                     

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujarat (49) : 13). 

Dalam surat Al Hujarat ayat 13 tersebut menyebutkan bahwa 

yang membedakan manusia satu dengan manusia lainnya yaitu 

ketakwaanya kepada Allah SWT. 

Tokoh psikologi yang membahas tentang orientasi religius 

adalah Gordon Allport. Gordon Allport menerbitkan bukunya 

berjudul “The Individual and His Religion” pada tahun 1960.
13

 

Dalam bukunya tersebut Gordon Allport membagi orientasi 

religius menjadi 2 yaitu orientasi religius intrinsik dan ekstrinsik. 

Orientasi religius intrinsik adalah dimana seseorang menjadikan 

                                                           
12

 Ibid, h.517 
13

 Lynn Wilcox, Psikologi Kepribadian, Terj. Criticism of Islam 

Psychology, (Jogjakarta : IRCiSod, 2013), h. 330-331 
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agama sebagai pedoman hidupnya. Semua yang dilakukan, 

berdasarkan agama yang dianutnya, berusaha untuk melakukan 

perintah-Nya, dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan orientasi 

religius ekstrinsik, yaitu seseorang yang menjadikan agama 

bukan sebagai pedoman dalam hidupnya, namun agama tersebut 

hanya untuk berbagai kepentingan, untuk memperoleh keamanan, 

mengatasi kebingungan, memperoleh perlindungan, status dan 

pembenahan diri.
14

 

Untuk mempertahankan keberlangsungan hidupnya manusia 

harus bekerja. Karena seseorang bekerja dengan tujuan agar 

terpenuhi segala kebutuhan seperti kebutuhan pokok, kebutuhan 

sekunder maupun tersier. 

Dalam dunia pekerjaan, berbagai aktivitas yang terjadi di 

tempat kerja seperti rutinitas, supervisi dan kompleksitas tugas 

berpengaruh terhadap kontrol seseorang. Sehingga ia mampu 

merasakan emosi dan persepsi yang positif terhadap tempat 

kerjanya. Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

dapat dilihat dari seberapa bahagianya seseorang dalam menilai 

lingkungan kerjanya sebagai lingkungan kerja yang menarik, 

menyenangkan dan penuh dengan tantangan. Hal tersebut dapat 

terlihat dari kinerja yang optimal. Penilaian yang postif ini juga 

merupaka indikator dari kesejahteraan serta salah satu tanda 

                                                           
14

 Ibid, h. 331 
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bahwa orang tersebut menjalankan salah satu dalam agamanya, 

kalau di dalam islam dinamakan huznuẓon serta kontrol diri.  

Sehingga orientasi religius seseorang sangat berpengaruh 

kepada kesejahteraan psikologis seseorang yang sudah bekerja. 

Berkaitan dengan hal tersebut, jika dikaitkan dengan persoalan 

guru honorer Sekolah Dasar yang mempunyai banyak kebutuhan 

yang harus dipenuhi secara psikis maupun materil dengan gaji 

yang tidak sepadan dengan kebutuhan maka akan menimbulkan 

permasalahan yang baru. 

Hasil wawancara dengan guru A di salah satu SDN di 

kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang itu sudah menunjukkan 

kesenjangan tersendiri. Banyak guru honorer Sekolah Dasar yang 

mempunyai banyak kendala selain gaji. Karena gaji yang 

diperoleh berasal dari dana BOS 15%. Jika SD tersebut 

mempunyai banyak siswa maka pendapatan dari dana BOS 

tersebut akan besar, namun bisa saja sebaliknya. Kemudian guru 

honorer Sekolah Dasar dituntut untuk lebih cakap dan lebih ulet 

dari guru ASN agar mendapat tambahan uang. Guru honorer 

yang melakukan suatu perbuatan selalu dikaitkan dengan ajaran 

agama yang dianut tidak memungkiri bahwa dia juga masih 

sering mengeluhkan tentang kesejangan kesejahteraan mereka 

dan seperti tidak diperhatikan oleh Pemerintah. Dengan 

pengangkatan menjadi guru ASN yang semakin sulit, dan jarang 

diadakannya pengangkatan guru ASN oleh pemerintah. Apalagi 

guru honorer yang rata rata memiliki ijasah Sarjana dengan gaji 
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yang rendah menganggap hal tersebut tidak sepadan dengan 

ijasah yang mereka punya.
15

  

Dari kesenjangan hal tersebut pun bisa diartikan gaji yang 

didapatkan  tidak sebanding dengan tugas dan kebutuhan yang 

harus dipenuhi. Sehingga untuk mendapatkan kesejahteraan pun 

sangat minim.
16

 

Menurut studi pendahuluan yang dilakukan, hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa kehidupan yang dijalani oleh para 

guru honorer dengan gaji dibawah Rp 500.000; para guru honorer 

merasa belum bahagia. Dikarenakan keadaan keluarganya yang 

pas-pasan, merasa malu karena hanya sebagai guru honorer tapi 

berusaha bekerja demi menghidupi keluarga, merasa iri terhadap 

guru yang sudah ASN yang gajinya tinggi, harga kebutuhan yang 

kian meroket yang tidak sebanding dengan pendapatan yang 

mengharuskan untuk bekerja ekstra giat dari guru PNS agar 

mendapat tambahan pemasukan keuangan.
17

  

Seharusnya sikap guru honorer Sekolah Dasar yang 

mempunyai orientasi religius intrinsik, itu selalu optimis dalam 

menjalani hidupnya, karna selalu berfikir positif terhadap apapu 

yang terjadi, baik maupun buruk. Mereka sadar, bahwa bekerja 

                                                           
15

 Wawancara dengan guru honorer sekolah dasar di SDN 02 

Kabunan, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, tanggal 27 Februari 

2017. 
16

 Wawancara dengan guru honorer sekolah dasar di SDN 05 

Taman, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, tanggal 22 Februari 2017. 
17

 Wawancara dengan guru honorer sekolah dasar di SDN 05 

Taman, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang, tanggal 22 Februari 2017. 
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dengan menjadi guru honorer walau dengan pendapatan sedikit 

merupakan suatu keberhasilan dibandingkan dengan orang yang 

meminta-minta atau pengangguran. Selalu merasa bersyukur 

dengan gaji yang telah diberikan namun tidak pernah lelah untuk 

berdoa dan berusaha agar mampu menjadi yang lebih baik lagi 

sesuai dengan keinginan yaitu menjadi guru ASN. Namun 

berbeda dengan kenyataan yang sudah dijabarkan diatas, bahwa 

guru honorer Sekolah Dasar yang memiliki orientasi religius 

intrinsik masih merasa belum cukup dengan keadaanya yang 

sekarang. Masih mengeluhkan banyak hal tentang pekerjaannya 

dengan gaji yang rendah dan tidak adanya perhatian dari 

Pemerintah untuk mereka. 

Penelitian ini difokuskan pada guru honorer sekolah dasar 

dikarenakan guru honorer yang mengajar di Sekolah Dasar 

dianggap memiliki beban kerja yang lebih berat daripada guru 

honorer di Sekolah Menengah Pertama atau Sekolah Menengah 

Atas. Dengan pendapatan yang relatif rendah, guru honorer 

Sekolah Dasar dituntut untuk mengerjakan semua mata pelajaran 

sebagaimana guru yang telah berstatus ASN. Perbedaan beban 

kerja dengan jumlah pendapatan yang diperoleh tidak sebanding. 

Sementara itu, Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 

dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu 

Kecamatan di Kabupaten Pemalang dengan jumlah guru honorer 

sekolah dasar sebanyak 320 guru honorer dengan 80 sekolah 
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dasar terdapat rata – rata 4 sampai 5 guru honorer di setiap 

sekolah. 

Jika melihat fenomena dari kasus yang terjadi pada guru 

honorer sekolah dasar tentang orientasi religius intrinsik dan 

psychological well-being (kesejahteraaan psikologis) di 

Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang seperti yang telah 

diuraikan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai “ Hubungan antara Orientasi Religius Intrinsik dengan 

psychological well-being (kesejahteraaan psikologis) pada Guru 

Honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten 

Pemalang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan 

oriantasi religius intrinsik dengan psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) pada guru honorer Sekolah Dasar di 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris 

hubungan orientasi religius intrinsik dengan psychological well-
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being (kesejahteraan psikologis) pada guru honorer Sekolah 

Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam kajian-

kajian berikut: 

1. Secara teoritis : 

Penelitian ini dapat menambah khazanah dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan terkait antara  

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) ditinjau 

dari  orientasi religius pada guru honorer Sekolah Dasar di 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 

2. Secara praktis : 

Apabila hipotesis ini diterima yaitu adanya hubungan yang 

positif antara orientasi religius intrinsik dengan psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) pada guru honorer 

Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, 

diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontribusi yang 

nyata pada dunia pendidikan. Khususnya dapat memberikan 

masukan positif pada pemerintah di Kecamatan Taman 

Kabupaten Pemalang agar lebih memperhatikan lagi nasib 

dan mensejahterakan guru honorer terutama yang ada dalam 

lingkup Kecamatan Taman. Sehingga kehidupan guru 

honorer layak dan sejahtera, dan psychological well-being 
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(kesejahteraan psikologis)nya pun meningkat. Namun tidak 

luput pula orientasi religius intrinsiknya harus di perdalam 

agar bisa menjalani tekanan dan masalah dalam hidup bisa 

lebih tenang sehingga psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) yang diperoleh mempunyai nilai 

kepuasan dan kebahagiaan yang ḥaqiqi. 

 

E. Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka digunakan untuk menjelaskan dan mengkaji 

buku-buku, karya-karya, pikiran-pikiran dan penelitian terdahulu 

yang terkait dengan pembahasan skripsi, sehingga akan terlihat 

kesinambungan antara penelitian yang sedang dilakukan dengan 

penelitian-penelitian terdahulu, sehingga dapat dipastikan bahwa 

tidak ada duplikasi.
18

 

Peneliti menyadari bahwa kajian mengenai psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) dan orientasi religius 

intrinsik telah banyak dilakukan, namun penelitian tentang 

hubungan antara orientasi religius intrinsik dengan psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) pada guru honorer Sekolah 

Dasar di Kecamatan Taman Pemalang sejauh yang peneliti 

ketahui belum pernah dilakukan. Namun, ada beberapa penelitian 

                                                           
18

 Tim Revisi Pedoman Skripsi, Pedoman Penulisan Srkripsi 

Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, Fakultas Ushuluddin IAIN 

Walisongo Semarang, Semarang, cet. 1, 2007, h. 34-35 
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sebelumnya yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan 

seperti : 

1. Penelitian skripsi yang berjudul “Psychological Well-Being 

pada Guru Honorer Sekolah Dasar di Kecamatan 

Wonotunggal Kabupaten Batang” yang ditulis oleh Heri 

Setiawan dengan NIM. 1550407024 dari jurusan Psikologi 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang 

tahun 2014. Dalam skripsinya, peneliti menjelaskan tentang 

tingkat psychological well-being yang dimiliki oleh guru 

Sekolah Dasar di Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten 

Batang tergolong pada tingkat yang sedang. Penelitian ini 

menggunakan analisis data deskriptif dengan metode 

statistik deskriptif prosentase. Hal ini dibuktikan dari hasil 

perhitungan gambaran secara umum psychological well-

being yaitu µ = 142,5 dan σ = 28,5 . kemudian diperoleh 

perhitungan sebagai berikut : µ - 1,0 σ = 142,5 – (1,0 x 28,5) 

= 114. µ + 1,0 σ = 142,5 + (1,0 x 28,5) = 171. Berdasarkan 

perhitungan tersebut dapat diperoleh distribusi frekuensi 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) pada 

guru honorer sekolah dasar di Kecamatan Wonotunggal di 

Kabupaten Batang sebagai berikut, pada kategori tinggi 

dengan interval 171 ≥  X dengan frekuensi subjek 5 orang, 

maka diperoleh presentase sebanyak 7,5%. Pada kategori 

sedang dengan interval 114 ≤ X < 171 dengan frekuensi 

subjek 41 orang, maka diperoleh presentase sebanyak 61,2% 
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. Dan pada kategori rendah dengan interval X < 114 dengan 

frekuensi subjek 21 orang, maka diperoleh presentase 

sebanyak 31,3%. Dari hasil tersebut bisa dilihat bahwa 

sebagian responden memiliki tingkat psychlogical well-

being (kesejahteraan psikologis) yang sedang.  

Dalam skripsi yang ditulis oleh Heri Setiawan 

menjelaskan tentang psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) guru honorer Sekolah Dasar di 

Kecamatan Wonotunggal, Kabupaten Batang yang 

umumnya mempunyai kesejahteraan psikologis yang 

sedang. Hal ini dimungkinkan bahwa dengan pendapatan 

gaji guru honorer yang rendah dapat menyebabkan 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) individu 

berada dalam kategori sedang cenderung rendah. Kemudian 

adanya faktor lain yang mempengaruhi yaitu faktor usia  dan 

jenis kelamin. Dimana jenis kelamin wanita lebih cenderung 

memiliki psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) yang lebih tinggi. Jadi pada penelitian ini, lebih 

difokuskan pada psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) yang ada pada guru honorer sekolah dasar saja. 

Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti kaji yaitu 

menjabarkan tentang adanya hubungan antara orientasi 

religius intrinsik dengan psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) pada guru honorer Sekolah Dasar 

di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Peneliti juga 
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memfokuskan penelitian ini mengarah pada guru honorer 

Sekolah Dasar dengan mengesampingkan syarat-syarat lain 

seperti latar belakang guru atau bagaimana perilaku guru dan 

lainnya, semua guru honorer sekolah dasar dapat menjadi 

subjek penelitian. 

 

2. Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Orientasi 

Religius Intrisik dengan Tingkat Kepuasan Pernikahan 

Karyawan PT. Telkom Indonesia” yang ditulis oleh Mefisya 

Nuzullia WS dan Retno Kumolohadi dari Jurusan Psikologi 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta tahun 2007. Dalam skipsinya, 

peneliti menjelaskan tentang adanya hubungan yang sangat 

signifikan antara orintasi religius intrinsik dengan kepuasan 

pernikahan karyawan PT Telkom Indonesia. Hipotesis dalam 

penelitian ini diterima, dibuktikan dari hasil analisis 

Korelasi Product Moment, maka diperoleh koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,559 dengan p = 0,000 atau p < 0,001. Hal ini 

berarti semakin intrinsik atau tinggi orientasi religius yang 

dimiliki oleh seseorang maka akan merasakan tingkat 

kepuasan pernikahan yang tinggi pula. Sebaliknya semakin 

rendah orientasi religius intrinsik seseorang maka akan 

merasakan tingkat kepuasan pernikahan yang rendah pula. 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Mefisya Nuzullia WS dan 

Retno Kumolohadi menjelaskan adanya hubungan antara 
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orientasi religius intrisik dengan tingkat  kepuasan 

pernikahan karyawan PT. Telkom Indonesia. Maka variabel 

x adalah orientasi religius intrinsik dan variabel y adalah 

tingkat kepuasan pernikahan karyawan PT. Telkom 

Indonesia. Orientasi religius yang dimaksud di sini tanpa 

memfokuskan pada orientasi religius intrinsik maupun 

ekstrinsik. Selain itu, Mefisya Nuzullia WS dan Retno 

Kumolohadi memfokuskan penelitian kepada karyawan PT. 

Telkom Indonesia. Jadi fokus kajian orientasi religius di sini 

yaitu orientasi religius intrinsik dengan tingkat kepuasan 

pernikahan. 

Sedangkan dalam penelitian yang akan peneliti kaji yaitu 

menjabarkan tentang adanya hubungan antara orientasi 

religius intrinsik dengan psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) pada guru honorer Sekolah Dasar 

di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang, yang mana 

variabel x  merupakan orientasi religius intrinsik yang 

dimiliki oleh guru honorer Sekolah Dasar, dan variabel y 

merupakan pyschological well-being (kesejahteraan 

psikologis). Peneliti juga memfokuskan penelitian ini 

mengarah pada guru honorer Sekolah Dasar dengan 

mengesampingkan syarat-syarat lain seperti latar belakang 

guru atau bagaimana perilaku guru dan lainnya, semua guru 

honorer Sekolah Dasar dapat menjadi subjek penelitian.  
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3. Penelitian yang berjudul “Hubungan Orientasi Religius 

dengan Komitmen Organisasi Pegawai ESQ Leadership 

Centre” yang ditulis oleh Jelita Zuliani Putri dengan NIM. 

205070000497 dari Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Negeri Sayrif Hidayatullah Jakarta tahun 

2009. Dalam skripsinya, peneliti menjelaskan tentang 

adanya hubungan yang signifikan antara orientasi religius 

dengan komitmen organisasi. Hipotesis dalam penelitian ini 

diterima , dibuktikan  dari hasil  analisis Korelasi Product 

Moment, maka diperoleh r hitung sebesar 0, 245 dengan 

signifikasi probabilitas sebesar 0,049. Sementara nilai taraf 

signifikasi yang dipergunakan dalam perhitungan ini sebesar 

0,05. Jadi syarat di terimanya H0 adalah signifikasi 

probabilitas hitung (0,049) < signifikasi 0,05. Hal ini berarti 

semakin baik orientasi religius maka semakin meningkat 

komitmen organisasinya.  

Dalam skripsi yang ditulis oleh Jelita Zuliani Putri 

menjelaskan adanya hubungan orientasi religius dengan 

komitmen organisasi pegawai ESQ Leadership Centre. Maka 

variabel x adalah orientasi religius dan variabel y adalah 

komitmen organisasi pegawai ESQ Leadership Centre. 

Orientasi religius yang dimaksud di sini tanpa memfokuskan 

pada orientasi religius intrinsik maupun ekstrinsik. Selain 

itu, Jelita Zuliani Putri memfokuskan penelitian kepada 

pegawai ESQ Leadership Centre. Jadi fokus kajian orientasi 
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religius di sini yaitu orientasi religius dengan komitmen 

organisasi pegawai ESQ Leadership Centre. 

Fokus penelitian yang peneliti kini berbeda dengan 

penelitian yang akan peneliti kaji. Penelitian ini membahas 

tentang orientasi religius seseorang memberikan pengaruh 

yang kuat terhadap komitmen pegawai ESQ Leadership 

Center pada organisasi. Sedangkan penelitian yang akan 

dikaji peneliti yaitu terdapat hubungan yang positif antara 

orientasi religius intrinsik dengan psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis). 

 

4. Penelitian yang berjudul “Hubungan antara  Psychological 

Well-Being dan Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan 

Anak Disabilitas Intelektual Anak Usia Kanak-Kanak (4-11 

Tahun)” yang ditulis oleh Cynthia Rusdian dengan NIM. 

0806344490 dari Jurusan Psikologi Fakultas Psikologi 

Universitas Indonesia tahun 2012. Dalam skripsinya, peneliti 

menjelaskan tentang adanya hubungan yang signifikan 

antara psychological well-being dan keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak disabilitas intelektual anak usia 

kanak-kanak. Hipotesis dalam penelitian ini diterima, di 

buktikan dari hasil analisis data menggunakan Korelasi 

Pearson, maka diperoleh r = 0,665, p < 0,01. Oleh karena itu 

dapat dikatakan H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 

dapat dikatakan ada hubungan yang signifikan antara 
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psychological well-being (kesejahteraan psikologis) dan 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak disabilitas 

intelektual usia kanak-kanak. Analisis yang lebih mendalam 

menemukan bahwa dimensi personal growth dari 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

memiliki sumbangan yang signifikan terhadap keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan. 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Cynthia Rusdian 

menjelaskan adanya hubungan antara psychological well-

being (kesejahteraan psikologis) dan keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak disabilitas intelektual anak usia 

kanak-kanak (4-11 tahun). Maka variabel x adalah 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) dan 

variabel y adalah keterlibatan orang tua dalam pendidikan 

anak disabilitas intelektual anak usia kanak-kanak (4-11 

tahun). Penelitian yang dilakukan oleh Cynthia Rusdian 

memfokuskan penelitiannya pada anak yang memiliki 

disabilitas intelektual pada usia kanak-kanak (4-11 tahun). 

Pada penelitian tersebut memfokuskan pada psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) yang mempunyai 

hubungan positif terhadap keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan pada anak yang memiliki disabilitas intelektual 

usia kanak-kanak (4-11 tahun). Sedangkan pada penelitian 

yang akan peneliti kaji memfokuskan pada, orang yang 

mempunyai orientasi religius intrinsik akan lebih memaknai 
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hidupnya dengan lebih bahagia baik dari segi psikis maupun 

batinnya.  

 

5. Penelitian jurnal yang berjudul “Hubungan antara Orientasi 

Religius, Locus of Control dan Psychological Well-Being 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang” yang ditulis oleh Zainul 

Arifin dan In Tri Rahayu dengan alamat jurnal ejournal.uin-

malang.ac.id/.index.php/lemlit/article/viewFile/1945/pdf. 

Dalam jurnal ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara orientasi religius, locus of control dan psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) pada mahasiswa 

fakultas psikologi Universitas Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Penelitian ini menggunakan analisis data korelasi 

product moment. Dari hasil penelitian tersebut, diperoleh 

hasil hubungan antara psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) dengan orientasi religius rxy = 

0,350 p =  0,001. Hal ini berarti terdapat korelasi positif 

antara psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

dengan orientasi religius (p<0,050), hal ini berrati semakin 

internal orientasi religius seseorang semakin tinggi 

psychological well-beingnya (kesejahteraan psikologis), 

sebaliknya semakin eksternal orientasi religius seseorang 

semakin rendah psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis)nya. Sedangkan analisa korelasi antara 
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psychological well-being (kesejahteraan psikologis) dengan 

locus of control diperoleh rxy = 0,534, p = 0,000, hal ini 

menunjukkan semakin internal locus of control seseorang, 

semakin tinggi pula psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) seseorang. Sebaliknya semakin eksternal locus of 

control seseorang semakin rendah psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) seseorang.  

Dalam jurnal yang ditulis oleh Zainul Arifin dan In Tri 

Rahayu  menjelaskan adanya hubungan antara orientasi 

religius, locus of control dan psychological well-being 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Maka variabel x adalah 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) dan 

variabel y adalah orientasi religius dan locus of control. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zainul Arifin dan In Tri 

Rahayu  memfokuskan penelitiannya pada mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 

Pada penelitian tersebut menggunakan satu variabel bebas 

yaitu psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

dan dua variabel terikat yaitu orientasi religius dan locus of 

control.  Sedangkan pada penelitian yang akan peneliti kaji 

hanya mempunyai satu variabel bebas yaitu orientasi religius 

intrinsik dan satu variabel terikat yaitu psychological well-

being (kesejahteraan psikologis). 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan gambaran pokok skripsi secara 

keseluruhan dan bagaimana hubungan antara bab pertama dengan 

bab selanjutnya, maka sistematia skripsi disusun sebagai berikut: 

 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang 

menggambarkan tentang latar belakang permasalahan, dalam hal 

ini permasalahan yang diangkat adalah berkaitan dengan adakah 

hubungan orientasi religius intrinsik dengan psychological well-

being (kesejahteraan psikologis) pada guru honorer sekolah dasar 

di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Setelah itu terdapat 

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian yang 

berisi seputar target yang akan dicapai. Tinjauan pustaka 

memberikan informasi tentang masalah yang sama dengan 

penelitian ini dan menjelaskan daya beda antara skripsi maupun 

jurnal yang sudah ada dengan skripsi yang hendak dibuat oleh 

peneliti. Sistematika penulisan sebagai gambaran isi dari skripsi 

yang menjelaska satu persatu bab dan sub bab yang ada didalam 

skripsi. 

 

Bab kadua, berisi kajian teoritik  orientasi religius intrinsik 

dan psychological well-being (kesejahteraan psikologis) yaitu 

tinjuan terhadap sumber sekunder yang terdiri dari sumber 

kepustakaan yang menjadi sudut pandang dari peneliti. Dalam hal 



27 

 
 

ini kajian teoritik tentang orientasi religius intrinsik, yang 

didalamnya terdapat  pengertian orientasi religius intrinsik, dan 

aspek-aspek orientasi religius intrinsik. Kemudian kajian teoritik 

tentang psychological well-being (kesejaahteraan psikologis) 

yang membahas tentang pengertian psychological well-being 

(kesejaahteraan psikologis), aspek- aspek psychological well-

being (kesejaahteraan psikologis) dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi psychological well-being (kesejaahteraan 

psikologis). Hubungan orientasi religius intrinsik dengan 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) pada guru 

honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten 

Pemalang, yang membahas tentang kedua variabel yang diteliti. 

Hipotesis ini berisi jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul dari penelitian.  

 

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian. Menguraikan 

tentang jenis penelitian yang digunakan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field research). 

Identitas variabel penelitian yang berupa variabel independen dan 

variabel dependen. Definisi operasional variabel yang 

menjelaskan teori dasar yang hendak digunakan dalam penelitian. 

Populasi dan sampel menjelaskan populasi yang dijadikan 

penelitian kemudian diambil sampel dari populasi tersebut. 

Teknik pengambilan data yang berisi tentang teknik yang akan 
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digunakan dalam pengambilan data penelitian. Analisis data yang 

berisi tentang teknik yang akan digunakan untuk menganalisis 

data yang telah terkumpul. Uji validitas dan reliabilitas 

instrument yang berupa skala, apakah skala yang akan digunakan 

dalam penelitian valid atau tidak serta reabel atau tidak. Dengan 

penjelasan di atas dapat mempermudah penulis untuk melakukan 

langkah penelitian.  

 

Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan. Menguraikan 

tentang gambaran umum guru honorer Sekolah Dasar di 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang yang membahas 

pengertian guru honorer dan hak serta kewajiban guru honorer. 

Deskripsi data hasil penelitian, uji persyaratan analisis, pengujian 

hipotesis penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.  

 

Bab kelima, penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan berisi tentang jawaban dari rumusan masalah 

dan saran. Hal ini ditujukan sebagai pembahasan terakhir untuk 

memperjelas isi dari hasil penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Orientasi Religius Intrinsik 

1) Pengertian Orientasi Religius Intrinsik 

Orientasi religius ini memiliki dua kata yaitu 

orientasi dan religius. Masing-masing mempunyai arti yang 

harus dijelaskan terlebih dahulu. Kata “orientasi” dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti peninjauan untuk 

menentukan sikap (arah, tempat) yang tepat dan benar, atau 

pandangan yang mendasari pikiran, perhatian, atau 

kecenderungan.
1
 Sedangkan James Chaplin dalam bukunya  

yang berjudul “Kamus Lengkap Psikologi” mengartikan kata 

orientasi itu dengan arti pengetahuan mengenai seseorang 

dalam ruang dan waktu.
2
 Dalam praktiknya hal ini seperti 

pemberian petunjuk pada seseorang mengenai tugasnya, 

aturan-aturan yang ada, serta sanksi yang menyertai. Apabila 

tugas tersebut tidak dikerjakan. Dari pengertian-pengertian 

diatas dapat disimpulkan bahwa orientasi itu sendiri berarti 

                                                           
1
 KBBI 

2
 Chaplin James, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2006), h. 345. 
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berupa pandangan yang mendasari pemikiran seseorang 

untuk melakukan sesuatu, entah itu tentang pekerjaan, sikap 

orang lain atau apapun.  

Sedangkan kata “Religius” itu sendiri dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia berarti yang bersangkut paut dengan 

keagamaan (religi).
3
 Kata religi atau Religion ini berasal dari 

bahasa latin yang berarti kembali (re) dan mengikat bersama 

(ligare).
4
 Menurut James Chaplin, kata religion (agama) 

berarti suatu sistem yang kompleks dari kepercayaan, 

keyakinan, sikap-sikap, dan upacara-upacara yang 

menghubungkan individu dengan satu keberadaan atau 

makhluk yang bersifat Ketuhanan.
5
 Hal ini bisa disimpulkan 

bahwa religius berarti sesuatu hal yang bersangkut paut 

dengan adanya suatu kepercayaan, keyakinan, sikap-sikap 

atau aturan yang akan menghubungkan seseorang dengan 

Tuhan.  

Orientasi religius menurut Allport dan Ross tahun 

1967 dalam McCormick, Hoekman & Smith, tahun 2000 

yang menyatakan bahwa “Religious orientation has been 

defined as the extent to which a person lives out his/her 

                                                           
3
 KBBI 

4
 Lynn Wilcox, Psikologi Kepribadian, Terj. Criticism of Islam 

Psychology, (Jogjakarta : IRCiSod, 2013), h. 331. 
5
 Chaplin James, Kamus Lengkap Psikologi, ( Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2006) , h. 428. 
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religion belief.”
6
 Yaitu orintasi religius telah diartikan sejauh 

mana atau seberapa penting agama atau keyakinan  dalam 

kehidupan seeseorang. Dalam konsep ini menjelaskan 

sebagai apa konsep peran agama yang dipercaya atau dianut 

itu dalam hidup seseorang.  

Menurut Wulf,  dalam cara pandang seseorang 

tentang agama yang dianut akan mempengaruhi tingkah 

lakunya dalam menafsirkan agama tersebut dan menjalankan 

apa yang dianggapnya sebagai perintah dari agama tersebut.
7
 

Batson mengemukakan terdapat dua macam 

seseorang beragama, sebagian menganggap agama sebagai 

tujuan akhirnya ( an end in self)
8
, sehingga agama tersebut 

menjadi acuan dalam hidupnya untuk menjalani hidup 

dengan senantiasa menjalankan perintah dan menjauhi 

larang-Nya. Mengamalkan ajaran-ajaran agama tersebut 

tanpa pamrih bukan untuk kepentingan pribadi, contohnya 

pencitraan. Dan ada pula yang menggunakan agama sebagai 

                                                           
6
Jelita Zuliani Putri, Hubungan Orientasi Religius dengan 

Komitmen Organisasi Pegawai ESQ Leadership Centre, Skripsi, Fakultas 

Psikologi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), h. 25 
7
Ima Maulani Arba’ah, Hubungan Orientasi Religius dengan 

Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis), Skripsi, Fakultas 

Psikologi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta , 2007), h. 16 
8
 C. Daniel Batson & Rebecca A. Grey, Religious Orientation and 

Helping Behavior : Responding to One‟s Own or to The Victims‟s 

Need?(Jurnal of Personality and Social Psychology, Vol. 3), h. 10 
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alat untuk mencapai tujuan yang hanya menguntungkan diri 

sendiri, seperti pencitraan diri tadi.  

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan orientasi religius 

adalah cara pandang seseorang terhadap peran agama dalam 

hidupnya. Apakah akan dijadikan sebagai dasar pedoman 

dalam hidupnya ataukah hanya untuk mencapai tujuan yang 

hanya menguntungkan diri sendiri (bersifat pribadi).  

Gordon Allport membagi orintasi religius ini 

menjadi dua macam yaitu orientasi religius intrinsik dan 

orientasi religius ekstrinsik. Pembagian ini berdasarkan pada 

aspek motivasional atau kebutuhan yang mendasari perilaku 

keagamaan seseorang.  

“some people have a religious orientation that is 

primarily extrinsic, a self serving, instrumental 

approach confirming to social convention others, in 

contras, have intrinsic religious orientation, religion 

provides them with a meaning endowing framework in 

terms of which all life is understood.
9
 

Yang berarti sebagian orang memiliki orientasi 

religius ekstrinsik, yang bersifat untuk melayani diri sendiri, 

dijadikan sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan sosial, 

menyediakan status rasa aman. Sebaliknya, orintasi religius 

intrinsik berarti pandangan seseorang terhadap agama untuk 

                                                           
9
 G. M. Herek, Religious Orientation & Prejudice : A Comparison 

of Racial and Sexual Attitudes.diaksese pada 20 januari 2017 pukul 18.00 

WIBfrom Retriveedwww.psychology.ucdavis.edu/rainbow/html/pspb87.pdf 

http://www.psychology.ucdavis.edu/rainbow/html/pspb87.pdf
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dijadikan sebagai dasar kebermaknaan (pedoman) dalam 

hidupnya. 

1) Orientasi religius intrinsik 

Seseorang yang mempunyai tipe orientasi ini 

menggunakan agama sebagai pedoman utama dalam 

hidupnya.
10

 Walaupun ada kebutuhan lain yang 

menyertainya namun tetap bisa dikesampingkan 

kebutuhan tersebut, sadar bahwa agama perlu dihayati 

ajaran agamanya dan diamalkan sesuai dengan tuntunan 

aturan yang sudah tercantum dalam agama tersebut. 

Sehingga akan berusaha untuk menginternalisasi dan 

mengikutinya secara keseluruhan, sehingga bisa 

menghidupkan agama dalam hidupnya.  

Orientasi religius intrinsik ini merupakan cara 

beragama yang memperhatikan komitmen dalam 

beragama, memperlakukan atau menjalani komitmen 

tersebut dengan sungguh-sungguh sebagai tujuan akhir 

dan ketaatan beragama dijadikan sebagai motif utama 

dalam hidup. Cara beragama dalam orientasi ini juga 

sangat menghormati ritual-ritual keagamaan yang 

dilakukan, berusaha dengan sungguh-sungguh 

menjalani ajaran agama yang dianut dan mengikutinya 

secara penuh. Berupaya agar hidupnya senantiasa 
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Lynn Wilcox, Psikologi Kepribadian, Terj. Criticism of Islam 

Psychology, (Jogjakarta : IRCiSod, 2013) , h. 336 
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sejalan dengan agama yang dianut tersebut. 

Menempatkan kepentingan pribadi di bawah nilai yang 

ada dalam agamanya. 

2) Orientasi religius ekstrinsik 

Seseorang yang mempunyai tipe orientasi religius 

ini menggunakan agama untuk berbagai kepentingan, 

untuk memperoleh keamanan, mengatasi kebingungan, 

memperoleh perlindungan, status dan pembenahan 

diri.
11

 Memilih-milih dari ajaran agama yang dianutnya 

untuk dilakukan dengan tujuan agar menguntungkan 

diri sendiri sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. 

Hal ini berarti seseorang yang menghadap Allah SWT, 

tanpa menjauh dari kepentinga dirinya sendiri 

(menguntungkan dirinya, bersifat pribadi).  

Menurut Wulf, seseorang yang mempunyai tipe 

orientasi religius ekstrinsik ini menganut ajaran agama 

secara lemah, jika ada ajaran agama yang menghambat 

kepentingan atau kebutuhan lainnya yang lebih penting, 

maka ajaran agama tersebut akan cenderung 

ditinggalkan.
12

 Seseorang yang memiliki tipe orientasi 

religius yang ekstrinsik ini tidak benar-benar menaati 

                                                           
11

Ibid, h. 336 
12

Ima Maulani Arba’ah, Hubungan Orientasi Religius dengan 

Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis), Skripsi, Fakultas 

Psikologi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2007), h. 20 
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seluruh ajaran agama yang dianutnya hanya beberapa 

saja yang dianggap menguntungkan, maka akan tetap 

dilaksanakan ajaran tersebut asalkan menguntungkan 

diri pribadi. 

 

1.1 Aspek-aspek Orientasi Religius Intrinsik 

Allport telah memperkenalkan sejumlah variabel secara 

konseptual terpisah, namun berhubungan satu sama lain. 

Menurut penafsiran Hunt & King ditemukan beberapa aspek 

yang berkaitan dengan masing-masing orientasi religius 

intrinsik.
13

 Adapun aspek-aspek tersebut sebagai berikut : 

a) Personal 

Seseorang yang mempunyai tipe orientasi religius yang 

intrinsik cenderung akan membatinkan atau menghayati 

nilai-nilai ajaran agamanya secara personal, sebagai hal 

yang vital atau utama dan berusaha untuk memperdalam 

lagi tingkat penghayatan agama yang dianutnya. 

Misalkan orang berdzikir. 

b) Unselfish  

Seseorang yang mempunyai tipe orientasi religius 

intrinsik berusaha untuk mentransedensikan kebutuhan-

kebutuhan yang berpusat pada diri sendiri. Misalnya 
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seseorang yang akan mendermakan sebagian hartanya 

kepada orang yang membutuhkan. Misalkan ketika orang 

berusaha harus memasrahkan hasil yang telah diusahakan 

kepada Allah. 

c) Integrasi  

Seseorang yang mempunyai tipe orientasi religius 

intrinsik, maka makna-makna religius akan terintegrasi 

dalam seluruh pandangan hidupnya. Misalkan pada 

seseorang yang melakukan sedekah karna sedekah itu 

diajarkan dalam ajaran agama. 

d) Kualitas Keimanan 

Seseorang yang mempunyai tipe orientasi religius 

intrinsik akan beriman dengan sungguh-sungguh dan 

menerima agama yang dianutnya dengan penuh 

keyakinanan tanpa syarat ataupun ragu.  

e) Pokok  

Pada seseorang yang mempunyai tipe orientasi religius 

intrinsik, agama itu sendiri dijadikan tujuan pokok 

(utama) dan akhir. Agama dijadikan sebagai tujuan utama 

dalam menjalani hidup agar memperoleh kebahagiaan 

yang haqiqi. 

f) Assosiational  

Pada seseorang yang mempunyai tipe orientasi religius 

intrinsik, keterlibatan religius akan dicarikan nilai-nilai 

religius secara mendalam.  
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g) Keteraturan Penjagaan Perkembangan Iman 

Pada seseorang yang mempunyai tipe orientasi religius 

intrinsik, penjagaan keimanan dilakukan secara konsisten 

dan teratur. Misalkan seseorang akan selalu berusaha 

menyempatkan diri untuk beribadah di sela-sela 

kesibukannya. 

 

B. Psychological Well-Being ( Kesejahteraan Psikologis ) 

2. Pengertian Psychological Well-Being (Kesejahteraan 

Psikologis) 

Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

dapat diartikan sebagai gambaran kualitas hidup seseorang 

dan kesehatan mental yang dimiliki oleh seseorang. 

Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) sendiri 

memiliki banyak definisi dari beberapa tokoh psikologi. 

Menurut Latipun seseorang yang memiliki psychological 

well-being adalah orang yang memiliki mental yang sehat.
14

 

Sehat (health) merupakan sebuah konsep yang tidak mudah 

untuk di definisikan sekalipun dapat dirasakan dan diamati 

keberdaannya. World Health Organization (WHO) dalam 

bukunya Latipun merumuskan dalam cakupan yang sangat 

luas tentang konsep “sehat” itu sendiri. Sehat menurut WHO 

yaitu keadaan yang sempurna baik fisik, mental maupun 
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 Latipun, Kesehatan Mental, UMM Press : Malang, 2005, h. 3 
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sosial, tidak hanya terbebas dari penyakit atau kelemahan / 

cacat.
15

 Pengertian sehat menurut WHO ini merupakan suatu 

kondisi ideal baik dari sisi biologis, psikis maupun sosial. 

Menurut Stren konsep psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) banyak dikembangkan dari konsep 

utamanya yaitu “well-being”. Menurut Doyle, Hanks & 

MacDonald, psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) adalah sebuah refleksi dari happiness, emotional 

well-being, dan positive mental health. Emotional well-being 

itu sediri berarti sebuah pikiran dan perhatian yang berkenaan 

dengan perasaan depresi, anxiety dan frustasi, harapan hidup, 

kemampuan untuk rileks, dan berbahagia dengan hidup.
16

 

Tidak adanya formulasi yang berdasarkan teori dari well-

being memberikan kebingungan yang besar terhadap positif 

functioning dalam bidang psikologi. Mulai dari psikologi 

perkembangan, teori Eric Erickson (1959) tentang tahap 

perkembangan psikososial, teori Buhler (1935) tentang 

kecenderungan dasar kehidupan, dan teori Neurgarten (1973) 

tentang perubahan kepribadian, yang menyatakan wellness 

adalah lintasan pertumbuhan yang berkelanjutan di siklus 

hidup. Dari bidang psikologi klinis yang menawarkan 
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 Ibid, h. 3 
16

 F. S. Lakoy, Psychologycal Well-Being Perempuan Bekerja 

dengan Status Menikah dan Belum Menikah, (Jurnal Psikologi, 2009), h. 71-

80 
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deskripsi lebih jauh tentang well-being melalui teori Maslow 

(1968) tentang aktualisasi diri, teori Allport (1961) tentang 

kematangan, teori Rogers (1961) tentang fully functioning 

person dan teori Jung (1933) tentang 

individuasi.
17

Penggabungan dari berbagai kerangka pikir 

inilah yang menjadi dasar teoritis untuk menghasilkan sebuah 

model multidimensioanal dari well-being. 

MenurutRyff gambaran tentang karakteristik orang yang 

memiliki psychological well-being (kejahteraan psikologis) 

merujuk pada pandangan Rogers tentang orang yang 

berfungsi penuh (fully-functioning person), pandangan 

Maslow tentang aktualisasi diri (self actualizatition), 

pandangan Jung yang sesuai Eric Erickson dalam 

menggambarkan individu yang mencapai integrasi dibanding 

putus asa, konsep Neugarten tentang kepuasan hidup, serta 

kriteria positif seseorang yang memiliki mental yang sehat 

yang dikemukanan oleh Johada. Menurut Ryff pondasi yang 

diperolehnya untuk kesejahteraan psikologis yaitu seseorang 

yang secara psikologis dapat berfungsi secara positif (positive 

psychological functioning).
18
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 C. D. Ryff & C. L. M. Keyes, The Structure of Psychology well-

beig revisited. (Journal of Personality and Social Psychology,1995), h. 719-

727 
18

 Ibid, h. 719-727 
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Ryff & Keyes dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul “The 

Structure of Psychological Well-Being Revisited”  

menyatakan bahwa manusia memiliki dua fungsi positif yaitu 

tentang bagaimana seseorang bisa membedakan hal yang 

positif maupun negatif yang akan memberikan pengaruh 

untuk pengertian kebahagiaan. Fungsi yang kedua yaitu 

menekankan kepuasan hidup sebagai kunci utama 

kesejahteraan.
19

 Psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) merupakan tingkat kemampuan seseorang dalam 

menerima dirinya apa adanya, membentuk hubungan yang 

hangat dengan orang lain, mandiri terhadap tekanan sosial, 

mengontrol lingkungan eksternal, memiliki arti hidup serta 

merealisasikan potensi dirinya secara terus menerus.  

Menurut Ryff (1989) manusia dikatakan mempunyai 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) yang baik 

bukan hanya terbebas dari indikator kesehatan mental negatif, 

seperti terbebas dari kecemasan, tercapainya kebahagiaan, 

maupun hal lainnya. Namun yang paling penting untuk 

diperhatikan yaitu kepemilikian akan penerimaan diri, 

mempunyai hubungan yang positif dengan orang lain, 

otonomi, kemampuan untuk memiliki rasa akan pertumbuhan 

dan pengembangan pribadi secara berkelanjutan. Ryff juga 

menggambarkan tentang psychological well-being 
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(kesejahteraan psikologis) itu sejauh mana sesorang merasa 

nyaman, damai, dan bahagia berdasarkan penilaian subjektif 

serta bagaimana seseorang itu bisa memangdang pencapaian 

potensi-potensi dari diri sendiri.
20

 

Dalam islam terdapat pembahasan tentang psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) yang terdapat dalam Al-

Qur’an surat Ar-Raʻd ayat 28, yang berbunyi
21

 : 

                        

      

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 

dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”(QS.Ar-

Raʻd (13) : 28) 

 

Dari ayat tersebut dapat dilihat bahwa psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) dapat diartikan dengan 

hati yang tentram, yang mana seseorang akan merasakan 

ketrentraman dalam hati hanya dengan mengingat Allah SWT. 

Dari ayat tersebut bisa dikatakan bahwa segala sesuatu ketika 

dihadapi dengan nama Allah , maka segalanya akan terasa 

mudah dan ringan. Seperti halnya, psychological well-being 
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 C. D, Ryff, Happiness is Everything, or is it ? Explorations on the 

Meaning of Psychological Well-Being,( Journal of Personality and Social 

Psychology, 1989), h.1069-1081 
21

 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung 

: CV. Penerbit Diponegoro, 2013), h. 252 
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(kesejahteraan psikologis) dapat direfleksikan dengan rasa 

bahagia, dan rasa bahagia dalam Al-Qur’an juga digambarkan 

dengan ketenangan hati, atau ketentraman hati. Rasa bahagia 

adalah rasa kebebasan hati dari segala macam bentuk hal yang 

negatif seperti perasaan khawatir. Hal tersebut juga dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 38 yang berbunyi
22

 : 

                             

                 

 

Artinya: “Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari 

surga itu! kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, 

Maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya 

tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka 

bersedih hati".” (QS. Al-Baqarah (02):38). 

 

Maksud dari ayat tersebut adalah manusia akan terbebas 

dari rasa khawatir dan tidak akan bersedih hati ketika mereka 

mengikuti semua petunjuk-petunjuk Allah SWT, yang telah 

diturunkan ke bumi melalui rasul-Nya yaitu Muhammad 

SAW, yaitu al-Qur’an dan As-sunnah dan begitu juga 

sebaliknya. Ketika manusia sudah tidak lagi mengikuti segala 

petunjuk Allah SWT, maka kekhawatiran dan keresahan hati 
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 Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahannya, (Bandung 

: CV. Penerbit Diponegoro, 2013), h. 7 



43 

  

yang akan dirasakannya. Allah berfirman dalam surat Al-

Aʻraf ayat 204 yang berbunyi
23

 : 

                          

 

Artinya: “dan apabila dibacakan Al Quran, Maka 

dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang 

agar kamu mendapat rahmat”
24

. (QS. Al-Aʻraf (07):204) 

 

Ayat tersebut juga menjelaskan tentang cara mencapai 

ketenangan hati yang diinginkan, yaitu dengan cara membaca 

atau mendengarkan orang yang membaca al-Qur’an secara 

seksama sehingga diharapkan bisa mendapatkan rahmat Allah 

SWT. Allah juga berfirman dalam surat Az-Zumar ayat 23 

yang berisi tentang bagaimana cara mendapatkan 

ketetentraman hati, ayat tersebut berbunyi
25

 : 

                       

                               

                        
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 Maksudnya: jika dibacakan Al Quran kita diwajibkan mendengar 

dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik dalam sembahyang maupun di 
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membaca Al Faatihah sendiri waktu imam membaca ayat-ayat Al Quran. 
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Artinya: “Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik 

(yaitu) Al Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 

berulang-ulang
26

, gemetar karenanya kulit orang-orang yang 

takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan 

hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, 

dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. 

dan Barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada 

baginya seorang pemimpinpun.” (QS. Az-Zumar (39):23). 

Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) juga 

berhubungan dengan kepuasan pribadi, harapan, rasa syukur, 

stabilitas suasana hati, pemaknaan terhadap diri sendiri, harga 

diri, kegembiraan, kepuasan, dan optimisme, termasuk juga 

mengenali kekuatan dan mengembangkan bakat dan minat 

yang dimiliiki. Psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) menjadikan seseorang menjadi lebih kreatif dan 

memahami apa yang dilaksanakannya.
27

 

Hurlock menyebutkan kebahagaiaan merupakan suatu 

keadaan sejahtera (well-being) dan kapuasan hati. Maksudnya 

                                                           
26

 Maksud berulang-ulang di sini ialah hukum-hukum, pelajaran dan 

kisah-kisah itu diulang-ulang menyebutnya dalam Al Quran supaya lebih 

kuat pengaruhnya dan lebih meresap. sebahagian ahli tafsir mengatakan 

bahwa Maksudnya itu ialah bahwa ayat-ayat Al Quran itu diulang-ulang 

membacanya seperti tersebut dalam mukaddimah surat Al Fatihah. 

27
 D. Bartram & I. Boniwell, The Science of Happiness : Achieving 

Sustained Psychologicall Well-Being, Positive Psychology, (2007), h. 478-
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kepuasan yang menyenangkan, kepuasan ini timbul apabila 

kebutuhan dan harapan seseorang terpenuhi. Alston dan 

Dudley menambahkan bahwa kepuasan hidup merupakan 

suatu kemampuan seseorang untuk menikmati pengalaman-

pengalamannya, yang disertai dengan tingkat kegembiraan.
28

 

Dari definisi tentang psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) yang telah dikemukakan oleh 

beberapa tokoh diatas, simpulan psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) dalam penelitian ini mengacu pada 

pendapat Ryff yang berarti mengarah pada kondisi seseorang 

yang mampu menghadapi berbagai hal yang dapat memicu 

timbulnya permasalahan dalam hidupnya, yang harus melalui 

saat-saat yang sulit dalam kehidupan dengan mengandalkan 

kemampuan yang ada dalam dirinya, dan menjalankan fungsi 

psikologi positif yang ada dalam dirinya sehingga seseorang 

tersebut dapat merasakan adanya kesejahteraan batin dalam 

hidupnya.
29
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 E. B. Hurlock, Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan 

Sepanjang Rentang Kehidupan, (Jakarta : Erlangga,1999), h. 18 
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2.1 Aspek-aspek Psychological Well-Being ( Kesejahteraan 

Psikologis ) 

Dalam perkembangannya menurut Ryff psychological well-

being (kesejahteraan psikologis) dapat dilihat dari beberapa 

aspek yaitu
30

 : 

1) Penerimaan diri (Self Acceptence) 

Penerimaan diri yang baik ditandai dengan 

kemampuan menerima diri apa adanya. Kemampuan 

tersebut memungkinkan seseorang untuk bersikap positif 

terhadap diri sendiri dan kehidupan yang dijalaninya. Hal 

tersbut menunjukkan adanya psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) tinggi. Menurut Ryff 

seseorang yang memiliki penerimaan diri yang baik 

ditandai dengan bersikap positif terhadap diri sendiri, 

mengakui dan menerima berbagai aspek yang ada dalam 

dirinya, baik positif maupun negatif dan memiliki 

pandangan positif terhadap masa lalu.
31

 

Demikian pula sebaliknya seseorang yang memiliki 

tingkat penerimaan diri yang kurang baik akan merasa 

tidak puas terhadap dirinya sendiri, merasa kecewa 

dengan masa lalunya, dan berharap untuk tidak menjadi 
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dirinya saat ini. Allah berfirman dalam surat An-Nisa’ 

ayat 79 yang berbunyi
32

 : 

                       

                     

Artinya: “apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah 

dari Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, 

Maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu 

menjadi Rasul kepada segenap manusia. dan cukuplah 

Allah menjadi saksi.” (QS. An-Nisa’ (04):79). 

 

Dari ayat tersebut penerimaan diri dapat diartikan 

sebagai kepasrahan diri, bahwa segala sesuatu yang 

terjadi pada diri manusia semua itu berasal dari dirinya 

sendiri baik berupa nikmat atau berupa kesusahan. 

Seharusnya manusia tidak boleh menyalahkan orang lain 

ataupun Allah SWT ketika hal buruk atau negatif terjadi 

pada dirinya. Melainkan bersikap menerima keadaan 

tersebut yang merupakan jalan terbaik bagi dirinya. Hal 

buruk tersebut seharusnnya mampu menjadi motivasi 

agar tidak melakukan kesalahan kembali seperti di masa 

lalu. Karena seseorang yang mampu menerima dirinya 

dengan baik yaitu seseorang yang mampu menerima 

dirinya sendiri apa adannya dan pengalamannya. 
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerimaan diri seseorang yang bisa dilihat dari 

bagaimana seseorang tersebut mampu berfikir positif 

pada dirinya sendiri, bisa menerima keadaan masa 

lalunya dengan bijak tanpa menyalahkan diri sendiri 

maupun orang lain atas segala permasalahan yang terjadi. 

2) Hubungan positif dengan sesama ( Positive Relations 

with Others) 

Aspek ini berulang kali ditekankan sebagai aspek 

yang penting dalam konsep psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis). Menurut Ryff, aspek ini 

menekankan pentingnya menjalin hubungan saling 

percaya dan hangat dengan orang lain.
33

 Seseorang yang 

mempunyai hubungan positif dengan sesama yang baik 

ditandai dengan adanya hubungan yang hangat, 

memuaskan dan saling percaya dengan orang lain. Serta 

mempunyai rasa afeksi
34

 dan empati yang kuat. 

Begitu pula sebaliknya, seseorang yang mempunyai 

hubungan positif dengan orang lain yang tidak baik maka 

akan merasakan sulit untuk bersikap hangat dan saling 

                                                           
33
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34

 Menurut KBBI pengertian afeksi merupakan rasa kasih sayang. 
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percaya dengan orang lain. Allah berfirman dalam surat 

An-Nisa’ ayat 36 yang berbunyi
35

 : 

                          

                  

                     

              

Artinya: “sembahlah Allah dan janganlah kamu 

mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. dan berbuat 

baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-

anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 

dan tetangga yang jauh
36

, dan teman sejawat, Ibnu 

sabil
37

 dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-

banggakan diri.” (QS. An-Nisa’ (04):36). 

 

Dari ayat tersebut, Allah SWT sudah menyuruh 

manusia untuk saling tolong menolong. Manfaat tolong 

menolong salah satunya akan menimbulkan hubungan 

yang baik atau positif dengan orang tua, saudara, teman, 

dan juga orang lain. Karena berlomba-lomba dalam hal 
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ma'shiat yang kehabisan bekal. Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu 

bapaknya. 



50 

  

kebaikan merupakan hal sangat dianjurkan oleh Allah 

SWT. Allah SWT juga berfirman dalam surat Al-Baqarah 

ayat 148 yang berbunyi
38

 : 

                          

                   

Artinya: “dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) 

yang ia menghadap kepadanya. Maka berlomba-

lombalah (dalam membuat) kebaikan. di mana saja kamu 

berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 

(pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.” (QS. Al-Baqarah (02) : 148) 

Rasulullah SAW bersabda
39

 : 

لَمَ قاَ لَ : ))وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ وْ باِللَّهِ وَالْيَ وْمِ  وَعَنْهُ أيَْضًا أَنَّ رَسُوْلَ اللّهِ صَلَى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَّ
فَهُ ، وَمَنْ كَانَ يُ ؤْمِنُ باِ للَّهِ وَالْيَ وْمِ الآخِرِ، فَ الْيَصِلْ رَحِِهَُ، وَمَنْ كَانَ يُ ؤْ  مِنُ الآخِرِ،فَ لْيُكْرمِْ ضَي ْ

فَقٌ عَليَْهِ .بِ اللَّهِ وَ  راً أوَْليَِصْمُتْ(( مُت َّ  الْيَ وْمِ الآخِرِ، فَ لْيَ قُلْ خَي ْ
Artinya : “Abu Hurairah RA meriwayatkan bahwa 

Rasulullah SAW bersabda “Barangsiapa beriman kepada 

Allahdan hari akhir hendaklah ia memuliakan tamunya. 

Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 

hendaklah ia menyambung silaturrahmi. Dan, 

barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
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hendaklah ia berkata yang baik atau diam.” (Muttafaqun 

„alaih)
40

 

 

Dalam hadis tersebut, Rasulullah sangat 

menganjurkan untuk menjaga silaturrahmi dengan 

sesama muslim maupun orang lain. Allah SWT juga 

sangat menyukai seseorang yang menjaga silaturrahmi 

dengan orang lain. Apabila seseorang tidak menjaga 

hubungan baik dengan orang lain hatinya akan mengeras. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

seseorang yang mempunyai hubungan yang positif 

dengan orang lain adalah seseorang yang mampu 

membuka diri dengan lingkungannya dan memiliki 

berbagai kasih sayang serta kepercayaan dengan orang 

lain. Sehingga akan mengurangi ketagangan jiwa dan 

emosi dalam dirinya maupun orang lain.  

3) Otonomi (Autonomy) 

Aspek otonomi ini menjelaskan tentang kemandirian, 

kemampuan untuk menentukan diri sendiri, dan 

kemampuan untuk menentukan tingkah laku. Seseorang 

yang mempunyai kemampuan otonomi yang baik 

ditandai dengan mampu untuk menolak  tekanan sosial, 

berfikir dan bertingkah laku dengan cara tertentu, serta 
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dapat mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal 

yang ditetapkan oleh dirinya sendiri.  

Begitu pula sebaliknya, seseorang yang mempunyai 

kemampuan otonomi yang kurang baik akan 

memperhatikan harapan dan evaluasi dari orang lain, 

membuat keputusan berdasarkan penilaian orang lain dan 

cenderung bersikap konformis.
41

 Allah berfirman dalam 

surat An-Nahl ayat 30 yang berbunyi
42

 : 

                          

                         

       

Artinya: “dan dikatakan kepada orang-orang yang 

bertakwa: "Apakah yang telah diturunkan oleh 

Tuhanmu?" mereka menjawab: "(Allah telah 

menurunkan) kebaikan". orang-orang yang berbuat baik 

di dunia ini mendapat (pembalasan) yang baik. dan 

Sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan 

Itulah Sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa.” 

(QS. An-Nahl (16):30). 

Dalam ayat ini, digambarkan dengan adanya perilaku 

yang baik tanpa adanya intervensi dari luar dirinya, 

sebagaimana telah dijelaskan bahwa berbuat baik yang 
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didasarkan pada ketakwaanya karena dengan jalan itulah 

seseorang akan mendapatkan tempat yang baik juga dan 

hal tersebut merupakan jalan menuju surga nantinya. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

seseorang yang mandiri adalah seseorang yang dapat 

percaya akan kemampuan dirinya sendiri dalam 

menghadapi lingkungannya termasuk dalam situasi yang 

dapat mengancam dirinya sendiri, serta mempunyai 

keterampilan yang baik dalam membuat keputusan atas 

suatu permasalahan yang sedang terjadi. 

4) Penguasaan terhadap Lingkungan (Environmental 

Mastery)  

Lingkungan dalam al-Qur’an digambarkan dalam 

beberapa hal yaitu untuk memenuhi kebutuhan manusia 

sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-

Baqarah ayat 29 yang berbunyi
43

 : 

                        

                      

Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang 

ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak 

(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. 

dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-

Baqarah (02) : 29). 
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Seseorang yang mempunyai psychological well-

being yang baik akan memiliki kemampuan untuk 

memilih dan menciptakan lingkungan yang sesuai dengan 

kondisi fisik dirinya. Artinya, ia mempunyai kemampuan 

mengahapi kejadian-kejadian di luar dirinya. Yaitu 

mampu memanipulasi keadaan dengan kebutuhan dan 

nilai-nilai pribadi yang dianutnya sehingga mampu 

mengembangkan diri secara kreatif melalui aktivitas fisik 

maupun mental. 

Begitu pula sebaliknya, seseorang yang kurang baik 

dalam aspek ini akan menampakkan ketidakmampuan 

untuk mengatur kehidupan sehari-harinya dan kurang 

memiliki kontrol terhadap lingkungan luar.  

Manusia diciptakan sebagai makhluk yang mampu 

mengelola dengan baik segala ciptaan Allah SWT dengan 

kata lain sebagai khilafah, hal ini dijelaskan dalam surat 

Aż-Żariyat ayat 56 yang berbunyi
44

 : 

              

Artinya: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (QS. 

Aż-Żariyat (51):56). 
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Berdasarkan hal diatas, dapat disimpulkan bahwa 

seseorang yang memiliki penguasaan adalah seseorang 

yang dapat mengatur lingkungannya dan tetap peka 

terhadap lingkungan yang ada disekitarnya. 

5) Tujuan Hidup (Purpose in Life) 

Seseorang yang berfungsi secara positif akan 

memiliki tujuan, niat dan arahan, yang semuanya 

berkontribusi terhadap perasaan bahwa hidup ini 

bermakna. Seseorang yang memiliki nilai tinggi pada 

aspek ini ditandai dengan memiliki tujuan dalam 

hidupnya, merasa bahwa masa lalu dan masa kini 

memiliki arti, memegang kepercayaan bahwa hidup 

memang memiliki tujuan, mengarahkan hidupnya agar 

mencapai tujuan.  

Sedangkan seseorang yang tidak memiliki tujuan 

hidup dengan baik akan merasakan ketidakberartian 

dalam hidup, memiliki sedikit tujuan dan arahan di 

hidupnya, tidak mampu melihat arti dari masa lalunya, 

tidak memiliki pegangan atau kepercayaan bahwa 

hidupnya memiliki arti.  

Berdasarkan hal diatas, seseorang yang memiliki 

tujuan dalam hidupnya adalah yang memiliki 

keterarahan, mampu merasakan arti hidup, melihat 

makna yang terkandung pada kejadian di masa lalu untuk 
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hidupnya, dan memiliki gairah hidup agar tujuan hidup 

tercapai.  

6) Pertumbuhan pribadi (Personal Growth) 

Pada aspek ini, pertumbuhan pribadi menjelaskan 

mengenai kemampuan individu untuk mengembangkan 

potensi dalam diri berkembang sebagai seorang manusia. 

Aspek ini dibutuhkan oleh individu agar dapat berfungsi 

secara optimal dalam psikologisnya, salah satu hal yang 

penting dalam aspek ini adalah kebutuhan untuk 

mengaktualisasikan dirinya, misalkan dengan 

keterbukaan dengan pengalaman yang didapat nya atau 

dialami.  

Seseorang yang baik dalam aspek ini memiliki 

perasaan untuk terus berkembang, melihat diri sendiri 

sebagai suatu yang bertumbuh, menyadari potensi yang 

terdapat dalam dirinya sendiri dan mampu melihat 

peningkatan dalam dirinya, serta tingkah laku dari waktu 

ke waktu.  

Sebaliknya seseorang yang kurang baik dalam aspek 

ini akan memperlihatkan kemampuan ketidakmampuan 

untuk mengembangkan sikap dan tingkah laku baru. 

Mempunyai perasaan bahwa ia adalah seorang pribadi 

yang stagnan dan tidak tertarik dengan kehidupan yang 
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dijalaninya. Allah berfirman dalam surat Al-Infiṭar ayat 5 

yang berbunyi
45

: 

             

Artinya: “Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang 

telah dikerjakan dan yang dilalaikannya.” (QS. Al- Al-

Infiṭar (82):05). 

 

Maksud dari ayat tersebut adalah dalam diri manusia 

itu sendiri sudah tertanam potensi yang digunakan untuk 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Sehingga seseorang itu dituntut oleh Allah SWT untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki dalam dirinya 

secara optima, agar bisa menjadi khalifah di bumi. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahawa 

seseorang yang memiliki pengembangan pribadi adalah 

seseorang yang memiliki dan menyadari potensi yang 

dimiliki serta dapat meningkatkan dan menambah 

pengetahuannya. 
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2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Psychological Well-

Being 

Menurut Ryff dan Singer, faktor-faktor yang mempengaruhi 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis)
46

 sebagai 

berikut : 

1) Usia  

Seiring dengan bertambahnnya usia ada beberapa 

aspek yang cenderung meningkat seperti aspek autonomy 

(kemandirian) dan penguasaan terhadap lingkungan. 

Aspek lain seperti pengembangan diri dan tujuan hidup 

cenderung menurun seiring bertambahnya usia. 

Sementara pada aspek penerimaan diri dan hubungan 

positif dengan orang lain tidak terdapat adanya perbedaan 

baik antara usia dewasa sampai lansia. 

2) Jenis Kelamin 

Perbedaan jenis kelamin mempengaruhi dimensi-

dimensi psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis). Wanita memiliki skor yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pria dalam aspek hubungan positif 

dengan orang lain dan pengembangan pribadi. 

3) Tingkat pendidikan dan pekerjaan 
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 Zulifatul Ghoniyah & Siti Ina Savira, Gambaran Psychological 

Well-Being Pada Perempuan yang Memiliki Anak Down 

Syndrome.(Character. Vol. 03. Nomor. 2, 2015), h.6 
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Tingginya tingkat pendidikan seseorang menunjukkan 

bahwa seseorang memiliki faktor pengaman (uang, ilmu, 

keahlian) dalam hidupnya untuk menghadapi masalah, 

tekanan dan tantangan. Hal ini dapat terkait dengan 

kesulitan ekonomi, dimana kesulitan ekonomi 

menyebabkan seseorang akan sulit utuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya, sehingga menyebabkan 

menurunnya psychological well-being (kesejahteraan 

psikologisnya). 

4) Budaya  

Latar belakang budaya juga mempengaruhi 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis). 

Perbedaan budaya barat dan timur memberikan pengaruh 

yang berbeda. Aspek yang lebih berorientasi pada diri 

(seperti aspek penerimaan diri dan kemandirian) yang 

lebih menonjol dalam konteks budaya barat. Sedangkan 

aspek yang berorientasi pada orang lain (seperti 

hubungan positif dengan orang lain) lebih menonjol 

dalam konteks budaya timur. 

5) Kepribadian 

Apabila seseorang memiliki kepribadian yang 

mengarah pada sifat-sifat negatif seperti marah, mudah 

stress, mudah terpengaruh, dan cenderung labil akan 

menyebakan terbentuknya keadaan psychological well-

being (kesejahteraan psikologis) yang rendah. 
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Sebaliknya, apabila seseorang memiliki kepribadian yang 

baik maka seseorang akan lebih bahagia dan sejahtera 

dalam hidupnya karena mampu melewati tantangan, 

masalah dan tekanan dalam kehidupannya. 

6) Kesehatan dan fungsi fisik 

Apabila seseorang mengalami gangguan kesehatan 

dan fungsi fisik yang menyebabkan kurang optimal dan 

terganggu kinerjanya membuat rendahnya psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) orang tersebut. 

Sebaliknya apabila seseorang memiliki kesehatan dan 

fungsi fisik yang baik, maka akan memiliki psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) yang tinggi. 

7) Religiusitas  

Apabila seseorang memiliki kepercayaan terhadap 

agama yang dianut itu kuat, maka kepuasan hidupnya 

akan lebih tinggi, kebehagiaan personalnya akan lebih 

tinggi pula serta mengalami dampak negatif dari 

peristiwa traumatis yang lebih rendah dibandingan 

dengan seseorang yang tidak memiliki kepercayaan 

terhadap agama yang dianutnya dengan kuat.  

Didalam religiusitas ini sendiri terdapat sebuah tipe 

orientasi reilgius seseorang. Orientasi religius itu sendiri 

terbagi menjadi 2 yaitu orientasi religius intrinsik dan 

orientasi religius ekstrinsik. Orientasi religius intrinsik 

adalah pandangan seseorang yang menjadikan agama 



61 

  

sebagai pedoman dalam hidup. Sedangkan orientasi 

religius ekstrinsik adalah pandangan seseorang tentang 

agama yang dianut agar mendatangkan keuntungan untuk 

dirinya sendiri. Dalam penelitian ini menggunkan 

orientasi religius intrinsik karena orientasi religius 

intrinsik merupakan orientasi religius yang baik untuk 

manusia. 

8) Dukungan sosial 

Dukungan sosial diperoleh dari orang-orang yang 

berinteraksi dan dekat secara emosional dengan 

seseorang. Seseorang yang memberikan dukungan sosial 

ini disebut sebagai sumber dukungan sosial. Karena akan 

mempengaruhi psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) seseorang.  

 

C. Hubungan Orientasi Religius Intrinsik dengan Psychological 

Well-Being ( Kesejahteraan Psikologis) pada Guru Honorer 

Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 

Manusia sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial 

sangat memerlukan aturan dalam seluruh aspek kehidupannya. 

Mulai dari menyalurkan kebutuhan yang paling utama (primer) 

hingga ke kebutuhan tersier. Semua aspek dalam kehidupan 

mempunyai aturannya apalagi untuk kehidupan di akhirat.  

Dalam setiap agama diajarkan untuk memaknai hidup ini 

dengan lebih bijak serta bersyukur dan tidak lupa untuk mengejar 
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kebahagiaan yang bersifat hakiki. Bahagia yang bersifat ḥaqiqi 

ini dapat diperoleh dengan mengikuti perintah-Nya dan menjauhi 

segala larangan-Nya. Secara tidak langsung agama menjadi dasar 

sebagai pedoman dalam menjalani hidup.  

Memurut William James, perbuatan manusia lebih terikat 

pada naluri agamanya daripada perhitungan materialnya. Karna 

manusia mempeunyai sifat ketulusan, keikhlaṣan, kerinduan, 

kecintaan, keramahan dan pengorbanan. Sifat tersebut merupakan 

pembentukan ajaran agama yang secara tidak langsung menjadi 

sifat dasar manusia itu sendiri dalam berperilaku.
47

 

Menurut Gordon Allport cara pandang seseorang terhadap 

agama, dan agama tersebut dijadikan sebagai pedoman dalam 

menjalani hidup adalah pengertian dari orientasi religius 

intrinsik.
48

 Seseorang yang menjadikan agama sebagai pedoman 

dalam hidupnya akan merasakan ketenangan, dan senantiasa 

memaknai hal baik maupun buruk secara positif. Tidak khawatir 

tentang kehidupan yang dijalankan karena senantiasa ingat ada 

Allah SWT yang selalu menjamin hidupnya. Dalam fikirannya 

hanya berusaha semaksimal mungkin, dengan tidak lupa selalu 

diiringi doa, serta menyerahkan hasilnya kepada Allah SWT. 

Karena hal tersebut, seseorang selalu berusaha menjalankan 
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perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya agar mendapatkan 

kebahagiaan yang bersifat ḥaqiqi. Seperti firman Allah dalam 

surat Al Fajr ayat 27-30, yang berbunyi
49

 : 

                            

                    

Artinya: “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu 

dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya.Maka masuklah ke 

dalam jama'ah hamba-hamba-Ku. Masuklah ke dalam syurga-

Ku.” (QS. Al-Fajr (89):13). 

Seseorang yang mempunyai jiwa sejahtera dapat dilihat dari 

sebarapa positif orang tersebut mampu menghayati dan 

menjalankani fungsi-fungsi psikologisnya seperti yang dijelaskan 

dalam teori psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

yang dikemukakan oleh Ryff. Dimana dalam teori tersebut 

menyebutkan bahwa orang yang memiliki psychological well-

being (kesejahteraan psikologis) ditunjukkan oleh beberapa aspek 

yaitu aspek penerimaan diri, mempunyai hubungan positif 

terhadap orang lain, autonomi (kemandirian dalam menjalani 

hidup), penguasaan terhadap lingkungan, mempunyai tujuan 

hidup yang jelas, dan mampu menumbuh kembangkan potensi 
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yang ada dalam dirinya secara positif.
50

 Allah berfirman dalam 

surat Ar-Raʻd (13) ayat 28 yang berbunyi
51

 : 

                             

Artinya: “ (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 

dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-

Raʻd (13) : 28). 

Salah satu faktor yang diasumsikan mempunyai pengaruh 

besar terhadap kesejahteraan itu sendiri adalah agama. Agama 

tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia, kepercayaan dan 

ketaatan terhadap Allah SWT diakui dapat menimbulkan 

kebahagaiaan tersendiri yang bersifat ḥaqiqi. Seseorang yang 

menerapkan ajaran agama dalam kehidupannya akan memiliki 

sikap pasrah (penyerahan diri) terhadap suatu kekuasaan atau 

ketetapan Allah SWT. Sikap pasrah itu diduga akan memberikan 

sikap optimis pada diri seseorang sehingga akan muncul perasaan 

positif, seperti rasa bahagia, rasa senang, puas, kesuksesan, 

merasa dicintai atau bahkan merasa aman. Dengan kata lain 

kondisi tersebut menjadikan seseorang tersebut mempunyai 

kesejahatan jasmani dan rohani baik fisik maupun psikisnya.  

Guru adalah seseorang yang memberikan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki   kepada anak didiknya. Pendidik 
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merupakan komponen yang penting dalam suatu proses 

pendidikan. Pendidik dalam islam merupakan seseorang yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya baik 

secara afektif, kognitif maupun psikomotorik. Perkembangan 

afektif, kognitif maupun psikomotoriknya itu harus berkembang 

secara seimbang jika perlu sampai ke tingkat optimal. 

Peran dan tanggung jawab guru dalam dalam proses 

pendidikan sangat berat. Sehingga sepatutnya dari beratnya beban 

peran dan tanggung jawab yang dipikul sang guru seharusnya 

diimbangi dengan penghargaan yang sepadan pula. Bentuk 

penghargaan itu seperti gaji yang layak, yang bisa mencukupi 

segala kebutuhan yang diperlukan baik kebutuhan primer, 

sekunder maupun tersier. Di Indonesia sendiri guru dibagi 

menjadi 2 yaitu guru yang sudah diangkat menjadi ASN dan guru 

yang belum diangkat menjadi ASN atau sering disebut guru 

honorer. Yang menjadi permasalahan yaitu gaji yang diterima 

guru honorer memiliki jumlah yang sedikit, dan hal tersebut 

menimbulkan kesenjangan kesejahteraan antara guru honorer 

dengan guru ASN, serta dapat menimbulkan masalah lainnya. 

Banyak kasus yang terjadi di Indonesia tentang belum 

sejahteranya guru honorer. Guru honorer itu sendiri merupakan 

guru yang belum diangkat menjadi ASN oleh pemerintah, serta 

memperoleh gaji hanya 15% dari total dana bos yang diberikan 
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pemerintah.
52

 Guru honorer ditempatkan di sekolah dasar, 

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas. Namun 

dilihat dari beban kerjanya, lebih berat guru honorer sekolah 

dasar karena harus menguasai seluruh mata pelajaran yang 

terdapat di kelas tersebut dan harus serba bisa dan cekatan. Hal 

tersebut membuat banyak guru honorer merasa belum sejahtera 

baik secara materi maupun psikis karena beban kerja yang tidak 

seimbang dengan pendapatan yang diperoleh. Banyak guru 

honorer yang mengambil kerja sambilan untuk mencukupi 

kebutuhan di dalam hidupnya. Hal tersebut membuat beban 

tersendiri bagi guru honorer sehingga secara psikis kebanyakan 

mereka belum merasakan sejahtera. Walaupun mereka selalu 

mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-nya namun 

pada kenyataannya banyak guru yang masih mengeluhkan 

tentang sedikitnya kesejahteraan dan perhatian Pemerintah 

kepada mereka. Banyak yang masih tidak menerima kenyataan 

bahwa mereka tidak diperhatikan oleh Pemerintah dengan gaji 

rendah yang mereka terima. Walau mereka mempunyai ijasah 

Sarjana Strata 1 hal tersebut dianggap sangat tidak sedapan 

dengan gaji yang diterima. 

Melihat dari kasus tersebut, jika asumsi bahwa agama 

mempunyai peran yang cukup besar dalam menentukan 
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psychological well-being (kesejahteraan psikologis) yang dimiliki 

oleh seseorang, maka teori yang dikemukakan oleh Ryff dan teori 

tentang orientasi religius intrinsik yang dikemukakan oleh 

Gordon Allport dapat digunakan pada kasus guru honorer ini.  

 

D. HIPOTESIS 

Hipotesis berasal dari kata “hipo”  yang artinya dibawah dan 

“thesa” yang artinya kebenaran.
53

 Suharsimi Arikunto 

menjelaskan bahwa hipotesis berarti sebagai suatu jawaban yang 

bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul.
54

 Jadi hipotesis adalah 

jawabsn sementara yang masih perlu pengujian lanjut. 

Selanjutnya, berangkat dari permasalahan tersebut, peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut :  

Ada hubungan positif orientasi religius intrinsik dengan 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) pada guru 

honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten 

Pemalang. Artinya semakin tinggi orientasi religius intrinsik guru 

honorer Sekolah Dasar, maka semakin tinggi pula psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) guru honorer Sekolah 

Dasar. Sebaliknya jika semakin rendah orientasi religius intrinsik 

guru honorer Sekolah Dasar, maka semakin rendah pula 
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Praktis, (Jakarta : Rineka Cipta, , 1993), h, 82 
54

 Ibid, h, 54 
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psychological well-being (kesejahteraan psikologis) guru honorer 

Sekolah Dasar. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

A. JENIS PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research), dengan jenis penelitian kuantitatif berupa 

korelasi yang mana membuktikan adanya hubungan antara 

orientasi religius intrinsik dengan psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) pada guru gonorer Sekolah Dasar 

di Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. Penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel tertentu. Data-data 

numerikal atau angka yang telah didapatkan kemudian 

diolah dengan metode statistik dengan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 17.0 for windows, yang 

selanjutnya akan dideskripsikan dengan menguraikan 

kesimpulan berdasarkan hasil angka yang diolah dengan 

menggunakan metode statistik tadi. 

 



70 

B. VARIABEL PENELITIAN 

Kata variabel berasal dari bahasa Inggris yaitu variable 

yang berarti faktor tidak tetap atau berubah-ubah.
1
 Variabel 

adalah konsep yang mempunyai variasi nilai, atau 

mempunyai lebih dari satu nilai, keadaan, kategori atau 

kondisi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel 

adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian.
2
 Menurut 

Suryabarata variabel sebagai segala sesuatu yang akan 

menjadi objek pengamatan penelitian dan sering pula 

variabel penelitian dinyatakan sebagai gejala yang akan 

diteliti. Istilah variabel dimaknai sebagai sebuah konsep 

atau objek yang sedang diteliti, yang memiliki variasi 

(variabel) ukuran, kualitas yang ditentukan yang ditetapkan 

oleh peneliti berdasarkan pada ciri-ciri yang dimiliki konsep 

(variabel) itu sendiri.
3
 Adapun variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: 

                                                           
1
 Burhan Burgin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, 

Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : 

Kencana Prenada Media Group,cet.1, 2005), h. 70 
2
 Rosleny Marliani, Psikologi Eksperimen, (Bandung : CV Pustaka 

Setia cet.1, 2013), h. 84 
3
 Muhammad Idrus, Metodologi Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta : 

Erlangga, 2009), h. 77 
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1) Variabel independent
4
 (x) adalah orientasi religius 

intrinsik. 

2) Variabel dependent
5
 (y) adalah psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis). 

 

C. DEFINISI OPERASIONAL 

Variabel yang dijelaskan terkadang masih bersifat 

abstrak sehingga masih sulit untuk dapat diadakan 

pengukuran. Agar variabel yang digunakan dalam suatu 

penelitian dapat diukur maka harus dapat diubah  menjadi 

konkrit dengan membuat definisi operasional.
6
 

 

 

 

 

 

                                                           
4
 Variabel independent (dalam bahasa Indonesia disebut variabel 

bebas) yaitu variabel yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel 

terikat. Istilah lain yang sering digunakan untuk menyebut variabel 

independen adalah variabel stimulus, variabel predictor, variabel antecedent, 

variabel eksogen. 
5 Variabel dependent (dalam bahasa Indonesia disebut variabel 

terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Istilah yang sering digunakan untuk menyebut 

variabel ini adalah variabel output, variabel konsekuen, variabel endogen. 
6
 Jusuf Soewardji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta : Mitra 

Wacana Media, 2012), h. 125-126 
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1) Variabel Independent 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori 

dari Gordon Allport tentang orientasi religius.
7
 Dalam 

teori orientasi religiusnya, Gordon Allport membagi 

orientasi religius tersebut menjadi 2 yaitu
8
 orientasi 

religius intrinsik dan orientasi religius ekstrinsik. 

Orientasi religius intrinsik dalam penelitian ini 

merupakan suatu cara pandangan seseorang tentang 

agama yang diajadikan sebagai pedoman dalam hidup. 

Sehingga dapat diararti seseorang menjalankan semua 

yang diperintahkan oleh agamanya dalam perilaku di 

kehidupan sehari-harinya, mengarahkan seluruh sendi-

sendi kehidupannya oleh agama, memiliki  komitmen 

yang tinggi terhadap keimanan, menyesuaikan perilaku 

dan motif personalnya dengan ajaran agamanya, 

bersikap matang dan toleran dalam berhubungan 

dengan orang lain, menjunjung tinggi nilai-nilai 

keagamaannya serta menempatkannya sebagai motif 

                                                           
7
 Jelita Zuliani Putri, Hubungan Orientasi Religius dengan 

Komitmen Organisasi Pegawai ESQ Leadership Centre, Skripsi, Fakultas 

Psikologi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009, h. 25 
8
 G. M. Herek, Religious Orientation & Prejudice : A Comparison 

of Racial and Sexual Attitudes. diaksese pada 20 januari 2017 pukul 18.00 

WIB from Retriveedwww.psychology.ucdavis.edu/rainbow/html/pspb87.pdf 

http://www.psychology.ucdavis.edu/rainbow/html/pspb87.pdf
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utamanya dalam menjalani hidup.  Aspek-aspek dalam 

orientasi religius intrinsik ini sebagai berikut : 

a) Personal, cenderung memberikan atau menghayati 

nila-nilai ajaran agamanya secara personal sebagai 

hal yang utama dan berusaha untuk terus 

memperdalam lagi tingkat penghayatan agama 

yang dianutnya.  

b) Unselfish, orang akan cenderung 

mentransedensikan kebutuhan-kebutuhan yang 

berpusat pada diri sendiri. 

c) Integrasi, makna-makna religius akan terintegrasi 

dalam seluruh hidupnya. 

d) Kualitas keimanan, orang akan cenderung beriman 

dengan sungguh-sungguh dan menerima agama 

yang dianutnya dengan penuh keyakinan tanpa 

syarat ataupun ragu. 

e) Pokok, agama dijadikan sebagai tujuan pokok 

(utama) dalam menjalani hidup sampai akhir hayat. 

f) Assosiational, keterlibatan religius akan dicarikan 

nilai-nilai religius secara mendalam. 

g) Keteraturan penjagaan perkembangan iman, 

penjagaan keimanan dilakukan secara konsisten 

dan teratur. 
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2) Variabel Dependent 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 

psychological well-being (kesejahteraan psikologi) 

adalah suatu realisasi atau pencapaian penuh dari 

potensi seseorang, dimana seseorang tersebut dapat 

menerima kekurangan dan kelebihan dirinya sendiri, 

mandiri, mampu membina hubungan yang positif 

dengan orang lain, dapat menguasai lingkungannya 

dalam arti memodifikasi lingkungannya agar sesuai 

dengan keinginannya, memiliki tujuan dalam hidupnya, 

serta terus megembangkan pribadinya. Peneliti 

menggunakan teori dari Ryff tentang psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis).
9
 Dalam teori 

tersebut Ryff, membagi psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) tersebut dalam beberapa 

aspek yaitu
10

 : 

a) Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

aspek self acceptence (penerimaan diri) adalah sikap 

                                                           
9
 C. D, Ryff, C. D, Ryff, Happiness is Everything, or is it ? 

Explorations on the Meaning of Psychological Well-Being,( Journal of 

Personality and Social Psychology, 1989), h. 1070 
10

 Ibid, h. 1070 
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positif sseorang terhadap dirinya,terkait dengan 

masa kini maupun masa lalu. 

b) Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

aspek positive relations with others (hubungan 

positif dengan orang lain) yang terkait dengan 

kemampuan seseorang untuk menjallin hubungan 

antar pribadi yang hangat, memuaskan, saling 

mempercayai, serta dapat hubungan saling memberi 

dan menerima. 

c) Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

aspek autonomy (otonomi) terkait dengan 

kemandirian seseorang dalam menjalani 

kehidupannya. 

d) Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

aspek environmental mastery (penguasaan terhadap 

lingkungan) hal ini meliputi kemampuan seseorang 

untuk memilih dan menciptakan lingkungan yang 

sesuai dengan nilai dan kebutuhan dirinya. 

e) Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

aspek purpose in life (tujuan hidup), hal ini meliputi 

keyakinan-keyakinan yang memberikan kepuasaan 

bahwa terdapat tujuan dan makna dalam hidupnya, 
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baik pada masa lalu maupun masa yang sedang 

dijalani. 

f) Psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

aspek personal growth (pengembangan pribadi), hal 

ini meliputi kemampuan untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi dirinya secara terus 

menerus. 

 

D. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Populasi 

Populasi menurut Rosleny Marliani adalah 

keseluruhan individu atau objek yang diteliti yang   

memiliki beberapa karakteristik yang sama, seperti 

usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, wilayah 

tempat tinggal, dan seterusnya. Populasi dapat 

berupa sekelompok penduduk suatu desa, sekolah, 

atau orang-orang yang berdomisili di wilayah 

tertentu.
11

 Dalam penelitian ini populasi yang 

diambil adalah semua guru honorer Sekolah Dasar di 

                                                           
11

 Rosleny Marliani, Psikologi Eksperimen, (Bandung : CV Pustaka 

Setia, cet.1, 2013), h.73 
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Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang yang 

berjumlah sebanyak 320 orang. 

TABEL 1 

JUMLAH GURU HONORER SEKOLAH 

DASAR DI KECAMATAN TAMAN 

KABUPATEN PEMALANG 

Laki – Laki Perempuan Jumlah 

152 orang 168 orang 320 orang 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu. Maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi tersebut betul-betul 

representatif.
12

 Setiap anggota populasi memiliki 

kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel. 

Maka yang menjadi subjek penelitian adalah adalah 

                                                           
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2010), h. 118 
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guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman 

Kabupaten Pemalang. 

Suharsimi Arikunto memberikan acuan dalam 

menentukan jumlah sampel yang diteliti. Apabila 

subjek kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, 

jika subjeknya lebih besar dapat diambil antara 12-15% 

atau 20-25% atau lebih.
13

 Mengacu pada teori diatas 

maka sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah 46% dari jumlah populasi yang ada yaitu 320 

orang. Sehingga sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini adalah 147 guru honorer dari 320 guru 

honorer. 

Dalam penelitian ini teknik yang akan digunakan 

adalah random sampling, yaitu satu teknik pengambilan 

sampel yang didasarkan atas probabilitas bahwa setiap 

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama 

untuk terpilih sebagai anggota sampel. Pengambilan 

sampel dengan teknik ini tidak mengandung bias, yaitu 

tidak seorang anggota populasi pun yang mempunyai 

                                                           
13

 Ibid, h.174 
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peluang lebih besar untuk terpilih sebagai sampel 

dibandingkan dengan anggota yang lain.
14

 Teknik 

random yang digunakan dalam menetapkan sampel 

dalam penelitian ini adalah simple random yaitu 

dilakukan dengan cara memilih setiap individu yang 

menjadi sampel secara random yaitu dengan cara 

diundi. Dari seluruh populasi yang ada hanya diambil 

147 guru honorer yang dilakukan dengan cara memilih 

secara acak seluruh guru honorer yang ada. 

 

E. TEKNIK PENGAMBILAN DATA  

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert. Skala likert merupakan 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa 

                                                           
14

 Rosleny Marliani, Psikologi Eksperimen, (Bandung : CV Pustaka 

Setia,cet.1, 2013), h. 78 
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pernyataan atau pertanyaan.
15

 Peneliti memberikan 5 

penilaian yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, tidak 

sesuai dan sangat tidak sesuai dimana didalam pernyataan 

atau pernyataan tersebut terdapat item favorable dan item 

unfavorable. Pernyataan favorable merupakan pernyataan 

yang berisi hal-hal yang positif atau mendukung terhadap 

sikap obyek. Sedangkan pernyataan unfavorable merupakan 

pernyataan yang berisi hal-hal negatif yakni tidak 

mendukung atau kontra terhadap sikap obyek yang hendak 

diungkap.
16

  

TABEL 2 

SKOR SKALA LIKERT 

Jawaban Keterangan Skor 

Favourable 

Skor 

Unfafourable 

HS Hampir 

Selalu 

5 1 

SS Sangat 

Sering 

4 2 

KK Kadang-

kadang 

3 3 

SJ Sangat 

Jarang 

2 4 

HTP Hampir 1 5 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, alfabeta, 2012), h. 134 
16

 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian ,(Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar Offset, 1998), h. 98  
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tidak 

pernah 

 

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari dua macam skala yaitu : 

1. Skala orientasi religius intrinsik, yang mana skala ini 

mengacu pada teorinya Gordon Allport dengan aspek 

sebagai berikut : 

TABEL 3 

BLUE PRINT SKALA ORIENTASI RELIGIUS 

INTRINSIK 

N

o 
Aspek Indikator 

Item 
Juml

ah 
Favora

ble 

Unfavora

ble 

1 Personal Menghayati 

nilai-nilai 

agamanya 

secara 

personal 

1, 19, 

33 
7, 16, 24 6 

2 Unselfish Mentransedens

ikan 

kebutuhan-

kebutuhan 

yang berpusat 

11, 21, 

30 

4*, 14*, 

39 
6 
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pada diri 

sendiri 

3 Integrasi makna-makna 

religius 

diintegrasikan 

dalam seluruh 

pandangan 

hidupnya 

6*, 18, 

36 
3, 12, 29 6 

4 Kualitas 

Keimanan 

beriman 

dengan 

sungguh-

sungguh dan 

menerima 

agama yang 

dianutnya 

dengan penuh 

keyakinanan 

tanpa syarat 

ataupun ragu. 

5, 23 , 

40 

17, 22, 

31 
6 

5 Pokok agama itu 

sendiri 

dijadikan 

1, 20, 

41 
9, 26, 37 6 
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tujuan pokok 

(utama) dan 

akhir 

6 Assosiatio

nal 

keterlibatan 

religius akan 

dicarikan nilai-

nilai religius 

secara 

mendalam 

2, 10, 

27* 

28, 34, 

38 
6 

7 Keteratura

n 

Penjagaan 

Perkemban

gan Iman 

penjagaan 

keimanan 

dilakukan 

secara 

konsisten dan 

teratur 

8, 13, 

32 

15, 25, 

35 
6 

Jumlah 21 21 42 

*) Item yang gugur 

2. Skala Psychological well-being (Kesejahteraan 

Psikologis), yang mana skala ini mengacu pada teorinya 

Ryff, dengan aspek sebagai berikut : 
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TABEL 4 

BLUE PRINT SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING 

(KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS) 

NO ASPEK INDIKATOR ITEM JUMLAH 

FAVOR

ABLE 

UNFA

VORA

BLE 

1. Penerimaan 

Diri (Self 

Acceptence) 

Mampu 

menerima 

(bersikap 

positif ) 

terhadap diri 

nya sendiri 

 3, 20 26, 37* 4 

Memiliki 

pandangan 

positif 

terhadap 

masa lalu 

9, 45* 21*, 36 4 

2 Hubungan 

Positif dengan 

Sesama ( 

Positive 

Realitions with 

Others) 

Mempunyai 

hubungan 

baik dengan 

orang lain 

6, 48* 18*, 30 4 

Saling 

mengembang

kan pribadi 

satu sama 

lain atau 

berafeksi 

(kasih 

sayang) 

dengan orang 

lain 

1*, 29 11, 38* 4 
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3 Otonomi 

(autonomy) 

Mengatur 

perilakunya 

sendiri tanpa 

pengaruh 

siapapun 

25, 33 2*, 41* 4 

Mengevaluas

i diri sendiri 

dengan 

standar 

personal yang 

ditetapkan 

oleh dirinya 

sendiri 

16, 47* 5, 35 4 

4 Penguasaan 

terhadap 

Lingkungan 

(Environmenta

l Mastery) 

Mampu 

memilih atau 

menciptakan 

lingkungan 

yang sesuai 

dengan 

kebutuhan 

dan nilai 

pribadi yang 

dianutnya. 

27, 43* 7, 31* 4 

Mampu 

mengembang

kan diri 

secara kreatif 

melalui 

aktifitas fisik 

maupun 

mental. 

13, 24 32, 46* 4 

5 Tujuan Hidup 

(Purpose in 

Memiliki 

tujuan jangka 
4, 34* 15, 39* 4 
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Life) panjang 

dalam 

hidupnya  

Merasa 

bahwa masa 

lalu dan masa 

kini memiliki 

arti 

23, 40* 10*, 17 4 

6 Pertumbuhan 

Pribadi 

(Personal 

Growth) 

Memiliki 

perasaan 

untuk ingin 

terus 

berkembang 

(menambah 

pengetahuan 

dan 

pengalaman) 

8, 42* 12, 22 4 

Ingin 

merealisasika

n potensi 

(skill) yang 

dimiliki 

19, 28 14, 44 4 

Jumlah 24 24 48 

*) Item yang gugur 
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F. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 

1. Uji Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang 

mempunyai arti sejauhmana ketetapan dan kecermatan 

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya.
17

 Hal 

ini dapat diartikan pengukuran dapat dikatakan valid atau 

sah apabila alat ukur tersebut telah digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur.
18

 

Validitas instrumen dalam penelitian ini 

dipertimbangkan melalui validitas isi (content validity), 

yaitu validitas yang berkaitan dengan isi yang akan diuji 

atau diukur sejauh mana item-item dalam tes 

mencerminkan ciri atribut yang hendak diukur. Dalam 

validitas ini menunjukkan bahwa pokok-pokok pada alat 

ukur mewakili sifat-sifat yang akan diukur.
19

 

Pengukuran validitas instrumen diujikan pada 

subjek penelitian, yaitu sebanyak 35 guru honorer 

                                                           
17

 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar,1997), h. 5   
18

 Jusuf Soewandi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta : 

Mitra Wacana Media,2012), h. 173   
19

 Ibid. h. 173 
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Sekolah Dasar di Kecamatan Taman yang disebar 

dengan cara simpel random sampling pada tanggal 02 

Oktober 2017. Uji validitas dilakukan dengan cara 

membandingkan isi skala dengan tabel spesifikasi atau 

kisi-kisi instrumen yang telah disusun. Pengujian 

validitas tiap butir digunakan analisis item yaitu 

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total. 

Dengan bantuan SPSS 17.0 for windows. Berdasarkan 

batas nilai signifikansi korelasi antar variabel yaitu 0,05, 

sehingga nilai item dikatakan tidak valid jika nilai 

signifikansi korelasi < 0,05 , item dikatakan tidak valid 

jika nilai signifikansi korelasi > 0,05. 

Berdasarkan uji validitas item yang telah 

dilakukan, validitas orientasi religius intrinsik dari 42 

item terdapat 38 item yang dinyatakan valid dan 4 item 

yang tidak valid atau dinyatakan gugur yaitu nomor 4, 6, 

14, 27. Koefisien korelasi yang dinyatakan valid berkisar 

0,391 – 0,780, untuk item yang tidak valid koefisien 

korelasi yang dinyatakan berkisar -0,228 – 0,290.  

Berdasarkan uji validitas item yang telah 

dilakukan, validitas psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) dari 48 item terdapat 30 item 

yang dinyatakan valid dan 18 item yang tidak valid atau 
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dinyatakan gugur yaitu nomor 1, 2, 10, 18, 21, 31, 34, 

37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 45, 46, 47, 48. Koefisien 

korelasi yang dinyatakan valid berkisar 0,318 – 0,793, 

untuk item yang tidak valid koefisien korelasi yang 

dinyatakan berkisar -0,004 – 0,241. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Sugiono menjelaskan bahwa instrumen yang 

reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan 

beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama.
20

 Reliabilitas menurut 

Saifudi Azwar sebenarnya mengacu pada konsistensi 

atau kepercayaan hasil ukur yang mengandung makna 

kecermatan pengukuran. Pengukuran yang tidak reliabel 

akan menghasilkan skor yang tidak dapat dipercaya 

karena perbedaan skor yang terjadi diantara individu 

lebih ditentukan oleh faktor eror (kesalahan) dari pada 

faktor perbedaan yang sesungguhnya.
21

 

                                                           
20

 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung :  Alfabeta, 2015) 

h. 343   
21

 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar,1997), h. 67   
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Saifudin Azwar juga menerangkan bahwa 

reliabilitas dinyatakan koefisien reliabilitas yang 

angkanya berada dalam rentang 0 sampai dengan 1,00. 

Makin tinggi koefisien reliabilitas mendekatu angka 1,00 

berarti semakin tinggi reliabilitas dan sebaliknya 

koefisien yang rendah akan semakin mendekati angka 

0.
22

 Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus alfa cronbach 

karena setiap satu skala dalam penelitian ini disajikan 

dalam sekali waktu saja pada sekelompok responden.
23

 

Reliabilitas skala model ini ditunjukan oleh 

besaran koefisien alpha yang berkaitan dengan kesalahan 

baku pengukuran. Artinya semakin besar nilai alpha 

maka semakin kecil kesalahan tingkat pengukuran, 

dengan kata lain instrument penelitian memiliki 

keterandalan. Dalam melakukan perhitungan estimasi 

reliabilitas variabel orientasi religius intrinsik peneliti 

menggunakan bantuan program komputer SPSS versi 

17.0 for windows. Sedangkan untuk penghitungan 

estimasi reliabilitas variabel psychological well-being 

                                                           
22

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pedekatan Kuantitatif 

Kualitatif, (Bandung : Alfabeta,2009), h. 121   
23

 Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar,1997), h. 83    
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(kesejahteraan psikologis) peneliti menggunakan 

bantuan program komputer SPSS 17.0 for windows. 

Dengan bantuan paket program SPSS 17.0 for 

windows ditampilkan hasil analisis reliabilitas instrumen. 

Ringkasan analisis alpha instrumen selengkapnya 

tersebut dalam tabel berikut: 

TABEL 5 

ANALISIS RELIABILITAS ORIENTASI RELIGIUS 

INTRINSIK 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.945 38 

 

TABEL 6 

ANALISIS RELIABILITAS PSYCHOLOGICAL WELL-

BEING (KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.928 30 
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Dari dua tabel diatas, dapat simpulkan bahwa 

reliabilitas orientasi religius yang ditunjukkan dari nilai 

cronbach’s alpha adalah 0,945, dan nilai cronbach’s 

alpha psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) adalah 0,928. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

skala orientasi religius dan psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) yang ditunjukkan dari nilai 

cronbach’s alpha reliabilitasnya dapat diterima. 

 

G. TEKNIK ANALISIS DATA 

Data yang diperoleh dari penelitian merupakan nilai 

mentah yang harus diolah terlebih dahulu. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik. 

Melalui analisis statistik diharapkan dapat menyediakan 

data-data yang dapat dipertanggung jawabkan untuk 

menarik kesimpulan yang benar dan untuk mengambil 

keputusan yang baik terhadap hasil keputusan. Alasan yang 

mendasari peneliti yaitu karena statistik merupakan cara 

ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, 

menyajikan, dan menganalisa data yang berwujud angka-
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angka. Alasan lain karena statistik bersifat objektif dan 

bersifat universal dalam arti dapat digunakan dalam hampir 

semua bidang penelitian.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah 

dengan metode statistik, karena data yang diperoleh 

berwujud angka. Metode analisis ini dibantu dengan 

menggunakan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 17.0 for windows.  

Dalam penelitian ini analisis yang dipakai untuk menguji 

hipotesis adalah Korelasi Product Moment dari Karl 

Pearson. Teknik ini digunakan untuk menguji hubungan dua 

variabel yang masing-masing variabel datanya berwujud 

skor serta melukiskan hubungan antara dua gejala interval.
24

  

 

 

 

 

                                                           
24

 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan 

Teori-Aplikasi, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2007), h. 209 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Orientasi Lapangan 

1. Pengertian Guru Honorer 

Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang 

yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 

Guru, dalam pandangan masyarakat mempunyai makna yaitu 

seseorang yang melaksanakan pendidikan ditempat-tempat 

tertentu, tidak harus di lembaga pendidikan formal, tetapi 

juga bisa di masjid, di mushola, di rumah.
1
 

Menurut Drs. H. A. Ametembun, guru adalah semua 

orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap 

pendidikan murid, baik secara perseorang ataupun klasikal, 

baik disekolah maupun di luar sekolah.
2
 

Sedangkan guru honorer adalah guru yang belum 

tetap atau belum berstatus minimal sebagai Calon Aparatur 

Sipil Negara, dan digaji perjam pelajaran. Seringkali guru 

honorer digaji secara sukarela, bahkan dibawah upah 

minimum yang telah ditetapkan secara resmi. Secara kasat 

                                                           
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaktif 

Edukatif (Suatu Pendekatan Teoritis Psikologi), (Jakarta : Rineka 

Cipta,2010), h. 31 
2
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI, (Depok : Rajagrafindo 

Persada, 2013), h. 9 
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mata memang membedakan guru honorer dengan guru yang 

sudah berstatus ASN sangat susah karena mengenakan 

seragam Aparatur Sipil Negara layak seorang guru tetap. Hal 

tersebut sesungguhnya telah menyelahi aturan pemerintah. 

Secara fakta, mereka berstatus pengangguran terselubung. 

pada umumnya mereka menjadi tenaga sukarelawan demi 

diangkat menjadi Calon Aparatur Sipil Negara formasi 

umum.
3
 

 

2. Hak dan Kewajiban Guru Honorer 

Ada beberapa hak yang dapat diterima oleh guru honorer, 

yaitu : 

a) Honorarium perbulan 

b) Cuti berdasarkan peraturan perundang-undangan 

ketenagakerjaan 

c) Perlindungan hukum
4
 

Ada beberapa kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang 

guru honorer, yaitu : 

                                                           
3
 Hhtp://id.wikipedia.org/wiki/Guru diakses pada 01 maret 2017 

pukul 08.30 WIB 
4
 H.E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung : 

Remaja Rosdakarya, , 2006), h. 52 
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a) Melaksanakan tugas mengajar, melatih, membimbing, 

dan unsur pendidikan lainnya kepada peserta didik 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

b) Melaksanakan tugas-tugas administrasi sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

c) Mematuhi segala ketentuan yang berlaku disekolah 

tempat tugasnya. 

d) Mematuhi ketentuan yang diatur dalam Surat 

Perjanjian Kerja (SPK)
5
 

Adanya Perrmendikbud Nomer 8 tahun 2017, guru 

honorer besar kemungkinan akan mendapatkan SK dari 

Pemerintah Daerah jika memang keberadaan guru dibutuhkan 

oleh sekolah dan Pemerintah Daerah. Dengan adanya SK 

Pemerintah Daerah (Bupati/Wali Kota/Guberbur) maka bagi 

guru yang belum memiliki NUPTK akan berksempatan untuk 

mengajak NUPTK, dan bagi guru yang sudah memiliki 

NUPTK dan belum bersertifikat pendidik akan mendapatkan 

kesempatan mengikuti sertifikasi.
6
 Dan guru honorer berhak 

mendapatkan gaji bulanan sebesar 15% dari total BOS yang 

diterima hal ini bagi guru horer yang berada di sekolah yang 

diselenggarakan oleh pemerintah. Sedangkan bagi guru 

honorer yang berada atau mengajar di sekolah yang 

                                                           
5
Ibid, h. 53 

6 www.suarapgri.com/2017/03/sesuai-permendikbud-nomor-8-

tahun-2017.html?m=1 diakses pada 01 maret 2017 pukul 10.10 WIB 

http://www.suarapgri.com/2017/03/sesuai-permendikbud-nomor-8-tahun-2017.html?m=1
http://www.suarapgri.com/2017/03/sesuai-permendikbud-nomor-8-tahun-2017.html?m=1
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diselenggarakan oleh masyarakat maksimal 50% dari total 

BOS  yang diterima.
7
 Gaji merupakan hak yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari 

pemerintah untuk guru honorer. Gaji yang diterimanya pun 

sesuai dengan kedudukannya. Guru honorer dapat diberikan 

kesejahteraan baik bersifat materiil maupun non materiil. 

Kesejahteraan yang bersifat materiil dapat berupa tunjangan 

profesi, tunjangan transport, dan uang makan. Bisa juga 

berupa tunjangan kecelakaan apabila mengalami keclakaan 

pada saat melaksanakan tugas, uang duka terhadap keluarga 

guru yang meninggal dunia dan pakaian dinas. 

Di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang jumlah guru 

honorer Sekolah Dasar sebanyak 320 orang. Yang terdiri dari 

152 orang berjenis kelamin laki-laki dan 168 orang berjenis 

kelamin perempuan yang tersebar di 80 SD Negeri maupun 

Swasta di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. 

B. Deskriptif  Data Penelitian 

Penelitian dimulai setelah pengukuran uji validitas dan 

reliabilitas selesai. Kemudian instrumen dapat digunakan untuk 

mengukur subjek. Pengumpulan data dilakukan pada guru 

honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten 

Pemalang yang sedang dalam proses belajar mengajar. Proses 

                                                           
7
 Ibid 
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pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2017 

dan data dikumpulkan menjadi 147 sampel, dari jumlah populasi 

yang ada. Berdasarkan data analisis deskriptif terhadap data-data 

penelitian dengan menggunakan paket program SPSS 17.0 for 

windows, di dapat deskripsi data yang memberikan gambaran 

mengenai rata-rata data, simpangan baku, nilai minimum, dan 

nilai maksimum, standard deviasi, berikut hasil SPSS deskripsi 

statistik. 

TABEL 7  

DESKRIPTIF DATA ORIENTASI RELIGIUS 

INTRINSIK DAN PYSCHOLOGICAL WELL-BEING 

(KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS) 

Descriptive Statistics 

 

N 
Ran
ge 

Mini
mum 

Maxi
mum Sum 

Mea
n 

Std. 
Devi
ation 

Varia
nce Kurtosis 

 

Stati
stic 

Stati
stic 

Stati
stic 

Statis
tic 

Stati
stic 

Stati
stic 

Stati
stic 

Stati
stic 

Stati
stic 

St
d. 
Er
ror 

Orientas
i 
Religius 
Intrinsik 

147 80 109 189 
237
00 

161.
22 

13.9
37 

194.
244 

.971 
.3
97 
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Psychol
ogycal 
well-
being 
(kesejah
teraan 
psikologi
s) 

147 54 87 141 
161
26 

109.
70 

10.3
38 

106.
869 

.637 
.3
97 

Valid N 
(listwise) 

147          

 Cara lain menganalisis data berdasarkan atas analsis 

deskriptif tehadap data-data penelitian yaitu dengan menggunakan 

cara manual yang diharapkan mampu membaca lebih jelas kondisi 

guru honorer Sekolah Dasar termasuk dalam kategori apa. 

1. Analisis Deskriptif Data  Penelitian Variabel Orientasi 

Religius Intrinsik 

Analisis data deskripsi penelitian valiabel yang diperoleh dari 

kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk 

pengujian hipotesis. Kemudian data yang tersedia dibutuhkan 

lagi perhitungan untuk menentukan:  

a) Nilai batas minimum, mengandaikan responden atau 

seluruh responden menjawab seluruh peryataan butir 

jawaban yang mempunyai skor terendah atau 1. Dengan 

jumlah item 38. Sehingga batas minimum adalah jumlah 

responden x bobot pertanyaan x bobot jawaban = 1 x 38 

x 1 = 38  
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b) Nilai batas maksimum, mengandalkan responden atau 

seluruh responden menjawab seluruh pertanyaan butir 

jawaban yang mempunyai skor tertinggi atau 5 dan 

jumlah item 38. Sehingga batas maksimum adalah jumlah 

responden x bobot pertanyaan x bobot jawaban = 1 x 38 

x 5 = 190  

c) Jarak antara batas maksimum dan minimum = 190 – 38 = 

152  

d) Jarak interval jarak keseluruhan dibagi jumlah kategori = 

152 : 3 = 50, 67  

TABEL 8 

KLASIFIKASI ORIENTASI RELIGIUS INTRINSIK 

PADA GURU HONORER SEKOLAH DASAR DI 

KECAMATAN TAMAN KABUPATEN 

PEMALANG 

 Interval Kategori Jumlah Guru 

Honorer 

Prosentase 

50,67 – 88,67 Rendah 0 0 

89,67 – 140,34 Sedang 9 6,1% 

141,34 – 192,01 Tinggi 138 93,9% 

 Dari hasil olahan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman 
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Kabupaten Pemalang memiliki orientasi religius intrinsik 

yang relatif tinggi. 

2. Analisis Deskriptif Data Penelitian Psychological Well-Being 

(Kesejahteraan Psikologis)  

 Analisis data deskripsi penelitian valiabel yang diperoleh dari 

kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk 

pengujian hipotesis. Kemudian data yang tersedia dibutuhkan lagi 

perhitungan untuk menentukan:  

a) Nilai batas minimum, mengandaikan responden atau seluruh 

responden menjawab seluruh peryataan butir jawaban yang 

mempunyai skor terendah atau 1. Dengan jumlah item 30. 

Sehingga batas minimum adalah jumlah responden x bobot 

pertanyaan x bobot jawaban = 1 x 30 x 1 = 30  

b) Nilai batas maksimum, mengandalkan responden atau 

seluruh responden menjawab seluruh pertanyaan butir 

jawaban yang mempunyai skor tertinggi atau 5 dan jumlah 

item 30. Sehingga batas maksimum adalah jumlah 

responden x bobot pertanyaan x bobot jawaban = 1 x 30 x 5 

= 150  

c) Jarak antara batas maksimum dan minimum = 150 – 30 = 

120  

d) Jarak interval jarak keseluruhan dibagi jumlah kategori = 

120 : 3 = 40  
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TABEL 9 

KLASIFIKASI PSYCHOLOGICAL WELL-BEING  

(KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS) PADA GURU HONORER 

 SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN TAMAN KABUPATEN 

PEMALANG 

Interval Kategori 
Jumlah Guru 

Honorer 
Prosentase 

40 – 80 Rendah 0 0 

81 – 121 Sedang 130 88,44% 

122 – 162 Tinggi 17 11,56% 

 Dari hasil olahan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

guru honorer sekolah dasar di Kecamatan Taman Kabupaten 

Pemalang memiliki psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) yang relatif sedang. 

 

C. Uji Persyaratan Analisis  

Untuk melaksanakan analisi korelasi pada uji hipotesis 

memerlukan beberapa asumsi diantaranya, sampel diambil sacara 

acak dari populasi yang diteliti, sampel diambil dari populasi 

yang berdistribusi normal, dan hubungan antar variabel 

dinyatakan linier. 
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1. Uji Normalitas 

Dari data variabel penelitian diuji normalitas 

sebarannya dengan menggunakan program SPSS 17.0 for 

windows yaitu menggunakan teknik One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov-Test. Uji tersebut dimaksudkan untuk 

mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi variabel-

variabel penelitian. Kaidah yang digunakan dalam 

menentukan sebaran normal atau tidaknya adalah jika 

(p>0,05) maka sebarannya adalah normal, namun jika 

(p<0,05) maka sebarannya tidak normal. Hasil uji normalitas 

dapat dilihat dari tabel berikut: 

     TABEL 10 

HASIL UJI NORMALITAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Orientasi 
religius 
intrinsik 

Psychological 
well-being 

(kesejahteraan 
psikologi) 

N 147 147 

Normal 
Parametersa

,,b 

Mean 161.22 109.70 

Std. Deviation 13.937 10.338 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .056 .082 

Positive .037 .082 

Negative -.056 -.041 
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Kolmogorov-Smirnov Z .675 .998 

Asymp. Sig. (2-tailed) .753 .272 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat dilihat bahwa 

distribusi variabel independen  adalah KS-Z = 0,675 dan 

taraf signifikansi 0,753 (p>0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebaran data orientasi religius intrinsik 

memiliki distriusi normal. Hasil uji normalitas pada variabel 

dependent adalah KS-Z = 0,998 dan taraf signifikansi 0,272 

(p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran data 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

memiliki distribusi normal.  

 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau 

tidaknya antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Kaidah yang digunakan dalam menentukan 

sebaran linier atau tidaknya adalah jika (p<0,05) maka 

sebarannya adalah linier, jika (p>0,05) maka sebarannya 

tidak linier. Adapun hasil uji linieritas adalah sebagai berikut 

: 
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TABEL 11 

HASIL UJI LINIERITAS 

 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Psycholo
gical 
well-
being 
(kesejaht
eraan 
psikologi
s) * 
Orientasi 
religius 
intrinsik 

Betwee
n 
Groups 

(Combi
ned) 

9169.382 53 173.007 2.501 .000 

Linearit
y 

5079.236 1 5079.236 73.42
4 

.000 

Deviati
on from 
Linearit
y 

4090.146 52 78.657 1.137 .292 

Within Groups 6433.448 93 69.177   

Total 15602.83
0 

146 
   

Berdasarkan hasil uji linieritas pada distribusi Flinier = 

73.424 dengan p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hubungan skala orientasi religius 

intrinsik dengan psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) dalam penelitian ini adalah linier. 

 

D. Pengujian Hipotesis Penelitian  

Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk membuktikan 

kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang 
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diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif 

orientasi religius intrinsik dengan psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) pada guru honorer Sekolah Dasar di 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini menggunakan teknik uji korelasi product moment 

dengan menggunakan program SPSS 17.0 for windows. Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah ini  

TABEL 12 

HASIL UJI KORELASI PRODUCT MOMENT 

Correlations 

  
Orientasi 
religus 
intrisnik 

Psycholoical 
well-being 

(kesejahteraa
n psikologis) 

Orientasi 
religius 
intrinsik 

Pearson 
Correlation 

1 .571** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 147 147 

Psychological 
well-being 
(kesejahteraa
n psikologis) 

Pearson 
Correlation 

.571** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 147 147 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Besar kecilnya angka korelasi menentukan kuat atau 

lemahnya hubungan kedua variabel. Patokan angkanya sebagai 

berikut : 
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 0 – 0,25 = korelasi sangat lemah (dianggap tidak 

ada) 

 > 0,25 – 0,50 = korelasi cukup 

 > 0,50 – 0,75 = korelasi kuat 

 > 0,75 – 1 = korelasi sangat kuat
8
 

Berdasarkan uji hubungan antara orientasi religius intrinsik 

dengan psychological well-being (kesejahteraan psikologis) pada 

guru honorer Sekolah Dasar di Kecamata Taman Kabupaten 

Pemalang diperoleh rxy = 0,571 dengan p = 0,000 (p<0,01). 

Angka tersebut menunjukkan adanya korelasi yang kuat, 

signifikan dan searah. Artinya, jika variabel orientasi religius 

intrinsik besar maka variabel psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) akan semakin besar pula. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu 

terdapat hubungan positif orientasi religius intrinsik dengan 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) pada guru 

honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten 

Pemalang. Hubungan ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan 

bahwa semakin tinggi tingkat orentasi religius intrinsik maka 

semakin tinggi tingkat psychological well-being (kesejahteraan 

                                                           
8
 Jonathan sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS, 

(Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2006), h. 88 
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psikologis) guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman, 

Kabupaten Pemalang. 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan orientasi 

religius intrinsik dengan psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) pada guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan 

Taman Kabupaten Pemalang, didapatkan hasil perhitungan dari 

uji korelasi product moment yaitu rxy = 0,571 dengan p = 0,000 

(p<0,01). Hasil tersebut menunjukkan  terdapat hubungan positif 

yang signifikan  orientasi religius intrinsik dengan psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) pada guru honorer Sekolah 

Dasar di Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Hasil tersebut 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Adapun 

hipotesis dalam penelitian ini  adalah terdapat hubungan positif 

orientasi religius intrinsik dengan psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) pada guru honorer Sekolah Dasar di 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang.  

Agama tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia, 

kepercayaan dan ketaatan terhadap Tuhan diakui dapat 

menimbulkan kebahagaiaan tersendiri yang bersifat ḥaqiqi. 

Seseorang yang menerapkan ajaran agama dalam kehidupannya 
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akan memiliki sikap pasrah (penyerahan diri) terhadap suatu 

kekuasaan atau ketetapan Allah SWT yang terjadi pada dirinya. 

Sikap pasrah itu diduga akan memberikan sikap optimis pada diri 

seseorang sehingga akan muncul perasaan positif, seperti rasa 

bahagia, rasa senang, puas, kesuksesan, merasa dicintai atau 

bahkan merasa aman. Dengan kata lain kondisi tersebut 

menjadikan seseorang tersebut mempunyai kesejahatan jasmani 

dan rohani baik fisik maupun psikisya. Hal itu merupakan solusi 

terbaik untuk  menghadapi masalah-masalah dalam hidup yang 

terkadang hal tersebut membuat stress yaitu dengan selalu 

mengamalkan nilai-nilai agama dalam setiap aspek kehidupannya 

sehingga akan merasa lebih positif dalam menilai suatu masalah 

mampu menyelesaikan secara positif pula dan berfikir jangka 

panjang selalu memperbaiki kualitas dirinya agar bermanfaat 

untuk orang lain dan Allah SWT.  

Allah SWT mengingatkan manusia untuk tidak lupa akan 

kehidupan di dunia agar manusia bisa memenuhi kebutuhannya 

baik dari segi ekonomi maupun yang lainnya namun tidak 

melupakan kehidupan akhirat pula sebagai tujuan akhir dalam 

hidup agar memperoleh kebahagiaan bukan hanya di dunia 

namun kebahagiaan di akhirat yang sifatnya ḥaqiqi. Untuk itu 

Allah SWT mengingatkan manusia agar selalu menjadikan 

agamanya sebagai pedoman dalam kehidupan dari segala 

aspeknya. Hal ini sesuai dengan konsep orientasi religius 
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intrinsik yang dikemukakan oleh Gordon Allport.
9
 Dalam teori 

orientasi religius intrinsik yang dikemukakan oleh Gordon 

Allport , orientasi religius intrinsik memiliki makna cara pandang 

seseorang terhadap agamanya yang dijadikan sebagai pedoman 

dalam hidup.  

Adapun hasil dari olahan data secara statistik pada variabel 

orientasi religius intrinsik dalam penelitian ini menunjukkan 

kategori subjek pada variabel orientasi religius intrinsik diperoleh 

138 subjek dari 147 subjek atau 93,9% dengan interval skor 

141,34 – 192,01 memiliki orientasi religius intrinsik yang tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa orientasi religius intrinsik yang 

dimiliki guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman 

Kabupaten Pemalang tergolong tinggi.  

Seseorang yang memiliki orientasi religius intrinsik yang 

tinggi akan merasakan ketenangan tersendiri dan sejahtera yang 

membuat dirinya tenang karna selalu selalu ingat ada Allah SWT 

yang telah menjamin setiap makhluk yang hidup di dunia ini 

dengan porsinya masing-masing.  

Seseorang yang dapat dikatakan mempunyai jiwa sejahtera 

bukan hanya orang yang memperhatikan kesehatan fisiknya saja 

melainkan kesehatan mentalnya (psikisnya) juga. Kesehatan fisik 

dan mental (psikis) akan berpengaruh terhadap kesejahteraan dan 

                                                           
9
 Jelita Zuliani Putri, Hubungan Orientasi Religius dengan 

Komitmen Organisasi Pegawai ESQ Leadership Centre,( Skripsi, 2009), h. 

25 
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kebahagiaan dalam hidupnya. Seseorang yang mempunyai jiwa 

sejahtera dapat dilihat dari sebarapa positif orang tersebut mampu 

menghayati dan menjalankani fungsi-fungsi psikologisnya seperti 

yang dijelaskan dalam teori psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) yang dikemukakan oleh Ryff.
10

 

Menurut Ryff (1989) manusia dikatakan mempunyai 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) yang baik 

bukan hanya terbebas dari indikator kesehatan mental negatif, 

seperti terbebas dari kecemasan, tercapainya kebahagiaan. 

Namun yang paling penting untuk diperhatikan yaitu 

kepemilikian akan penerimaan diri, mempunyai hubungan yang 

positif dengan orang lain, otonomi, kemampuan untuk memiliki 

rasa akan pertumbuhan dan pengembangan pribadi secara 

berkelanjutan. Ryff juga menggambarkan tentang psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) itu sejauh mana sesorang 

merasa nyaman, damai, dan bahagia berdasarkan penilaian 

subjektif serta bagaimana seseorang itu bisa memangdang 

pencapaian potensi-potensi dari diri sendiri.
11

 

Adapun hasil dari olahan data secara statistik pada variabel 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) dalam 

penelitian ini menunjukkan kategori subjek pada variabel 

                                                           
10

 C. D, Ryff, Happiness is Everything, or is it ? Explorations on the 

Meaning of Psychological Well-Being, (Journal of Personality and Social 

Psychology, 1989), h.1069-1081 
11

 Ibid, h. 1069-1081 
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psychological well-being (kesejahteraan psikologis) diperoleh 

130 subjek dari 147 subjek atau 88,44% dengan interval skor 

nilai berkisar antara 81 – 121 memiliki psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) yang relatif sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) yang dimiliki guru honorer Sekolah Dasar di 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang relatif sedang. 

Di dalam islam psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) tercantum dalam surat Ar-Raʻd ayat no.28 yang 

berbunyi
12

 : 

                      

    

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 

dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. 

Ar-Raʻd (13) : 28). 

Dalam ayat tersebut dapat diartikan bahwa psychological 

well-being (kesejahteraan psikologis) yaitu seseorang yang 

didalam hatinya merasakan ketentraman yaitu dengan mengingat 

Allah SWT. Dari ayat tersebut juga bisa dikatakan bahwa segala 

sesuatu baik itu hal-hal buruk maupun senang harus dihadapi 

dengan selalu mengingat Allah dan pasrah terhadap suatu 

kehendak atau ketetapan-Nya.  

                                                           
12

 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung 

: CV. Penerbit Diponegoro, 2013), h. 252 
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Seperti halnya, psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) dapat direfleksikan dengan rasa bahagia, dan rasa 

bahagia dalam Al-Qur’an juga digambarkan dengan ketenangan 

hati, atau ketentraman hati. Rasa bahagia adalah rasa kebebasan 

hati dari segala macam bentuk hal yang negatif seperti perasaan 

khawatir. Salah satu faktor yang diasumsikan mempengaruhi 

psychological well-being (kesejahteraan psikologi) itu sendiri 

yaitu agama. 

Dengan demikian berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 

nilai rxy = 0,571 dengan p = 0,000 (p<0,01) hasil tersebut 

menunjukkan terdapat hubungan positif yang sangat signifikan 

antara orientasi religius intrinsik dengan psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) pada guru honorer Sekolah Dasar di 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang. Hasil tersebut sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka 

hipotesis dalam penelitian ini diterima. Adapun hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan positif orientasi religius 

intrinsik dengan psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) pada guru honorer Sekolah Dasar di Kecamatan 

Taman Kabupaten Pemalang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Bab ini akan menguraikan kesimpulan hipotesis dari 

analisis seperti yang diuraikan pada bab sebelumnya, dan saran 

untuk dinas Pendidikan Kabupaten Pemalang dan penelitian yang 

akan datang. Pada bagian pertama akan dijelaskan secara ringkas 

mengenai kesimpulan hasil hipotesis. Pada bagian berikutnya 

adalah saran teoritis dan saran praktis. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang signifikan orientasi religius intrinsik dengan psychological 

well-being (kesejahteran psikologis) pada guru honorer Sekolah 

Dasar di Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. Hasil tersebut 

bisa dilihat hasil uji hipotesis diperoleh rxy = 0,571 dengan p = 

0,000 (p<0,01). Variabel orientasi religius intrinsik dibagi dalam 

3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Dengan klasifikasi 0 

dari 147 subjek dengan interval skor 50,67 – 88,67 atau 0% guru 

yang dalam kondisi orientasi religius intrinsik yang rendah, 9 dari 

147 subjek dengan interval skor 89,67 – 140,34 atau 6,1% guru 

dalam kondisi orientasi religius intrinsik sedang, 138 dari 147 
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subjek dengan interval skor 141,34 – 192,01 atau 93,9% guru 

dalam kondisi orientasi religius intrinsik tinggi. 

Variabel psychological well-being (kesejahteraan psikologis) 

dibagi dalam 3 kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Dengan 

klasifikasi 0 dari 147 subjek dengan interval skor 40 - 80 atau 0% 

guru dalam kondisi psychological well-being (kesejahteraan 

psikologis) rendah, 130 dari 147 subjek dengan interval 81 – 121 

atau 88,44% guru dalam kondisi psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis) sedang, 17 dari 147 subjek dengan 

interval skor 122 – 162 atau 11,56% guru dalam kondisi 

psychological well-being (kesejahteraan psikologis) tinggi. 

 Dilihat dari hasil perhitungan spss 17.0 for windows, maka 

korelasi antar variabel orientasi religius intrinsik dengan 

psychological well-being (kesejahteraan psikologi) menunjukkan 

angka 0,571. Angka ini menunjukkan adanya korelasi yang kuat 

dan searah. Hal ini berarti jika orientasi religius intrinsik tinggi 

maka psychological well-being (kesejahteraan psikologi) akan 

semakin tinggi pula. Dalam penelitian ini terlihat angka 

probabilitas 0,000 < 0,01, artinya korelasi signifikan pada taraf 

0,01 maka hubungan kedua variabel tersebut sangat signifikan 

dengan tingkat kepercayaan sebesar 99%. Berdasarkan atas hasil 

perhitungan ini maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

dinyatakan diterima, artinya semakin tinggi orientasi religius 

intrinsiknya maka semakin tinggi pula psychological well-being 

(kesejahteraan psikologis)nya. 
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B.  SARAN 

Berkaitan dengan hasil penelitian dan simpulan yang telah 

disajikan, selanjutnya peneliti mengajukan saran-saran yang 

sekiranya dapat memberi manfaat kepada pihak-pihak terkait atas 

hasil penelitian ini.  Adapun saran-saran yang akan akan 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 

Dari wawancara dan pengisian angket, diperoleh tanggapan 

dari responden yang mendeskripsikan mengenai langkah apa 

yang sekiranya perlu dipertimbangkan untuk pembuatan 

kebijakan. Saran tersebut antara lain:  

a) Melakukan pengangkatan guru honorer menjadi guru 

PNS 

b) Lebih memperhatikan lagi kesejahteraan guru honorer 

dengan menaikkan gaji guru honorer yang ditetapkan 

sekarang karena hal tersebut dirasa belum cukup untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang semakin tinggi. 

2. Guru Honorer Sekolah Dasar di Kecamatan Taman, 

Kabupaten Pemalang 

Berdasarkan dari wawancara peneliti dengan kepala 

sekolah semasa melakukan observasi, bagi guru honorer 

disarankan agar memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

agama atau orientasi religius intrinsik dan terus berusaha 

agar bisa diangkat menjadi guru ASN (Aparatur Sipil 
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Negera) dengan cara yang benar, serta tetap berkonsentrasi 

dengan tujuan awal menjadi guru yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa Indonesia, mendidik ganerasi penerus 

bangsa Indonesia agar semakin maju dan sejahtera 

Indonesia. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

a) Untuk penelitian dengan variabel yang sama dengan 

penelitian ini, diharapkan untuk meneliti di tempat yang 

berbeda dengan latar belakang yang berbeda.  

b) Bagi peneliti selanjutnya dengan diterimanya hasil 

penelitian ini maka perlu adanya penelitian lebih dalam 

tentang orientasi religius intrinsik dengan metode yang 

lebih kompleks baik metode kuantitatif maupun 

kualitatif. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar 

menggunakan gabungan metode kualitatif dan 

kuantitatif, agar didapatkan hasil yang lebih mendalam 

dan akurat. 

c) Diharapkan pada penelitian yang akan datang jumlah 

sampel yang digunakan bisa lebih banyak. Dengan 

sampel yang lebih banyak, maka hasil analisis dari 

penelitian yang didapatkan akan lebih akurat.  
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Lampiran 1 : Skala Uji Coba Orientasi Religius Intrinsik dan Psychological Well-Being  

(Kesejahteraan Psikologis) 

Identitas Diri 

1. Nama ( Inisial) : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Umur  : 

4. Nama instansi : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi angket, anda dimohon mengisi identitas anda. 

2. Bacalah semua pertanyaan dengn teliti, kemudian pilihlah salah satu dari 

5 (lima). Pilihlah jawaban yang tersedia yang paling menggambarkan 

keadaan diri anda. Berilah tanda centang ( √ ) pada pilihan anda. 

Pilihan tersebut adalah : 

SS : Jika pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan diri  

anda. 

S : Jika pernyataan tersebut Sesuai dengankeadaan diri anda. 

KS : Jika pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan keadaan diri  

anda. 

TS : Jika pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan keadaan diri  

anda. 

STS : Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan keadaan  

diri anda. 

3. Bila amda melakukan kekeliruaan dalam memilih jawaban, anda cukup 

memberikan 2 ( dua ) garis horizontal ( = ) pada pilihan jawaban yang 

salah, kemudian memberi tanda centang ( √ ) pada jawaban yang benar 

atau yang baru. 

4. Jawaban yang anda berikan semuanya benar jika sesuai dengan keadaan 

diri anda. Pilihan tersebut hendaknya berdasarkan pada perasaan atau 



sesuai dengan pilihan anda sendiri. Bukan berdasarkan pada apa yang 

anda anggap benar atau pandangan pada masyarakat umum. 

5. Kami akan merahasiakan jawaban anda. 

6. Setelah selesai telitilah kembali semuanya agar tidak ada pernyatan yang 

terlewatkan. 

7. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan anda untuk mengisi angket ini. 

 

 

SKALA 1 

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya percaya ketika saya menjalankan shalat 

dhuha, Allah akan mempermudah rejeki saya 

     

2. Menurut saya, organisasi keagamaan itu penting, 

karena memperdalam ilmu agama juga membuat 

hubungan baik dengan orang lain 

     

3. Saya berdoa hanya ketika saya dalam keadaan 

yang membahayakan saya 

     

4. Saya selalu merasa kurang dalam hidup saya 

walaupun saya sudah bekerja keras untuk 

memenuhi apa yang kurang 

     

5. Saya yakin Allah selalu mempunyai rencana 

yang baik untuk saya  

     

6. Saya berusaha keras untuk membawa 

keagamaan dalam segala urusan dalam hidup 

     

7. Saya selalu datang lebih awal untuk beribadah 

agar terlihat saya merupakan orang yang rajin 

     



beribadah dan baik dimata orang lain 

8. Saya selalu mengerjakan ibadah tepat waktu      

9. Saya tidak yakin Allah mendengarkan doa saya      

10. Saya merasa nyaman dengan organisasi 

keagamaan yang saya ikuti sehingga ilmu 

keagamaan yang diajarkan didalamnya dapat 

terserap dan dihayati dengan mudah 

     

11. Ketika saya mendermakan harta baik berupa 

uang ataupun barang, saya melakukannya diam-

diam sesuai dengan yang diajarkan dalam agama 

yang saya anut 

     

12. Saya senang ketika orang lain melihat saya 

berbuat baik, karena hal tersebut meningkatkan 

image baik saya 

     

13. Saya selalu melakukan shalat istikharah untuk 

mengatasi kebingungan dalam memilih atau 

memutuskan sesuatu 

     

14. Ketika saya bekerja, saya hanya ingat satu hal 

yaitu saya harus bekerja untuk mempertahankan 

keberlangsungan hidup 

     

15. Rasa aman tidak saya peroleh dari ibadah      

16. Saya selalu beribadah bersama-sama agar orang 

lain menilai saya ahli ibadah 

     

17. Saya selalu menyalahkan Allah ketika rencana 

yang sudah saya rencanakan tidak terlaksana 

sesuai dengan rencana 

     

18. Setiap aktivitas yang saya lakukan, saya niatkan 

untuk ibadah 

     



19. Saya merasa ada hal yang berbeda semacam rasa 

nikmat, ketika saya melaksanakan ibadah 

dengan sungguh-sungguh. 

     

20. Karena Allah selalu memperhatikan saya , saya 

melakukan semua aktifitas sesuai dengan ajaran 

agama yang saya anut 

     

21. Saya selalu bersyukur selain cara untuk 

berterimakasih kepada Allah hal tersebut juga 

membuat saya bahagia tidak merasa selalu 

kurang dalam hal apapun 

     

22. Saya malas beribadah apabila Allah tidak 

mengabulkan apa yang saya inginkan 

     

23. Dengan beribadah semua permasalahan dapat 

saya hadapi dengan baik dan tenang 

     

24. Saya tidak merasa semacam rasa nikmat ketika 

sedang melakukan ibadah melainkan rasa seperti 

tidak ada apa – apa 

     

25. Tidak masalah bagi saya untuk 

mengesampingkan aturan-aturan agama demi 

kesejahteraan ekonomi keluarga  

     

26. Saya hanya membutuhkan waktu yang singkat 

untuk ibadah 

     

27. Saya ikut organisasi islam agar selalu dijalan 

Allah 

     

28. Mengikuti kegiatan organisasi keagamaan 

menurut saya hanya formalitas saja 

     

29. Saya merasa bangga ketika saya diaggap 

dermawan, karena saya selalu bersedah di hari 

     



jumat 

30. Saya bekerja selain untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi melainkan juga untuk memperoleh ridha 

Allah 

     

31. Saya mudah tergiur dengan ajaran agama lain 

yang menguntungkan saya 

     

32. Saya selalu berdoa untuk mengawali setiap 

kegiatan yang saya lakukan 

     

33. Saya mampu beribadah secara khusyu’      

34. Menurut saya aturan agama hanya cukup untuk 

diketahui saja 

     

35. Terlalu membebani jika saya harus membawa 

aturan agama dalam kehidupan sehari-hari 

     

36. Dalam setiap aktifitas saya mendasarkannya 

pada ajaran-ajaran agama yang saya anut 

     

37. Saya tidak pernah berdoa seusai sholat      

38. Menurut saya megikuti organisasi keagamaan 

itu tidak penting hanya membuang-buang waktu 

saja 

     

39. Ketika saya melakukan bakti sosial, saya ingin 

orang lain melihat saya sedang melakukan hal 

tersebut 

     

40. Saya selalu berusaha berfikir positif dan sabar 

dalam menjalani ujian hidup. 

     

41. Keyakinan religius saya yang mendasari 

mudahnya menyelesaikan setiap permasalahan 

yang terjadi 

     

42. Saya merasa bahagia ketika saya sedang      



beribadah baik sendirian maupun bersama-sama 

 

SKALA 2 

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Ketika teman saya mempunyai masalah dia selalu 

bercerita kepada saya 

     

2. Sa sulit mengatur tugas-tugas rutin saya setiap hari      

3. Saya yakin bisa menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh atasan dengan baik 

     

4. Dalam menjalani hidup saya selalu memikirkan masa 

depan saya 

     

5. Saya merasa pesimis dapat membuat perbaikan atau 

perubahan di hidup saya 

     

6. Ketika saya mendapat masalah, teman-teman saya 

selalu membantu dan mensuport saya 

     

7. Saya tidak menikmati situasi yang membuat saya 

harus berubah dengan yang mereka inginkan 

     

8. Saya senang ketika mengikuti pelatihan yang 

diadakan di kantor aupun di luar kantor 

     

9. Masa lalu saya ada yang baik dan adaa yang buruk 

tetapi secara umum saya puas terhadap hal-hal 

tersebut 

     

10. Bagi saya hidup itu tidak untuk bersenang-senang 

tanpa perduli masa lalu, masa sekarang maupun masa 

depan 

     

11. Saya merasa kurang cocok dengann orang-oragn di       



sekitar saya 

12. Saya merasa pengalaman saya sudah cukup, jadi tidak 

perlu menambah pengalaman baru 

     

13. Saya selalu berimprovisasi dalam menyelesaikan 

masalah baik dengan cara yang baru maupun cara 

yang lama 

     

14. Ketika sedang rapat, saya malu mengungkapkan 

pendapat di depan umum 

     

15. Saya merasa bingung menentukan tujuan hidup saya      

16. Saya menilai diri saya sesuai dengan apa yang 

menurut saya penting dan bukan atas penilaian orang 

lain 

     

17. Saya tidak puas terhadap masa lalu dan masa kini 

saya 

     

18. Saya sulit bersosialisasi dengan orang-orang baru      

19. Kemampuan berkomunikasi saya sudah baik      

20. Saya menyukai banyak hal yang terdapat dalam diri 

saya  

     

21. Saya tidak puas terhadap masa lalu saya       

22. Saya tidak melakukan hal-hal baru untuk dilakukan      

23. Saya senang dengan perubahan dan pencapaian yang 

sudah saya lakukan dari waktu ke waktu 

     

24. Saya senang melakukan berbagai aktifitas yang 

menambah pengetahuan saya 

     

25. Say konsisten terhadap rencana yang sudah saya 

rencanakan 

     

26. Ketika saya merasa cemas, saya sulit berkonsentrasi 

dengan pekerjaan 

     



27. Untuk menjaga agar tidak terjadi konflik lagi, saya 

mengajak musyawarah orang-orang yang pernah 

mengganggu hidup saya 

     

28. Saya merasa saya orang yang dapat diandalkan      

29. Saya mudah menjalani hubungan yang hangat dengan 

orang-orang disekitar saya 

     

30. Saya memiliki teman sedikit      

31. Saya sulit berpendapat pada permasalahan yang 

menimbulkan pertentangan 

     

32. Saya terkadang bingung harus bersikap dan menjadi 

salah tingkah ketika berada di tempat yang baru 

     

33. Tindakan saya lebih ditentukan oleh diri saya sendiri 

bukan karena pendapat orang lain 

     

34. Saya mempunyai tujuan hidup yang jelas      

35. Ketika ada teman kantor mengkritik saya, saya 

mengabaikannya 

     

36. Saya merasa kegagalan dalam hidup yang saya alami 

bukan demi kebaikan saya 

     

37. Saya tidak percaya diri pada hal yang terdapat dalam 

diri saya 

     

38. Saya merasa orang lain kurang bersedia bercerita 

kepada saya tentang masalah yang sedang dihadapi 

baik maupun buruk 

     

39. Saya tidak perduli dengan masa depan saya       

40. Saya yakin perjuangan yang saya lakukan 

membuahkan hasil yang sepadan pula 

     

41. Saya merasa mudah dipengaruhi orang lain dalam 

melakukan hal yang harus saya lakukan 

     



42. Saya rasa penting untuk mempunyai pengalaman baru      

43. Saya mampu menempatkan diri saya dimanapun saya 

berada 

     

44. Saya merasa putus asa ketika usaha yang saya 

lakukan gagal 

     

45. Saya merasa setiap kegagalan yang saya alami dapat 

membuat saya menjadi seseorang yang lebih baik lagi 

dimasa sekarang maupun masa depan 

     

46. Saya merasa beberapa aktivitas tidak menambah 

pengetahuan saya, yang ada hanya membuang-buang 

waktu saya saja. 

     

47. Saya semangat untuk mencoba memeperbaiki dan 

merubah kualitas hidup saya menjadi lebih baik lagi 

     

48. Saya suka bersosialisasi dengan lingkungan yang baru 

karena selain menambah pengetahuan namun bisa 

menambah teman lebih banyak lagi 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 : Tabulasi Data Uji Coba Skala Orientasi Religius Intrinsik 

N0 Nama  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1  
5 5 4 2 5 4 3 3 5 4 5 5 2 

2  
5 5 1 3 5 3 1 2 1 5 3 1 1 

3  
3 3 1 2 2 1 3 4 1 4 2 5 3 

4  
5 5 4 2 5 4 3 4 5 4 4 5 4 

5  
4 5 3 1 1 5 2 3 1 4 3 1 1 

6  
5 1 1 3 1 4 3 1 3 3 1 2 1 

7  
5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 

8  
5 4 2 3 5 4 4 3 5 4 4 3 3 

9  
5 1 5 3 1 5 2 3 3 4 1 5 1 

10  
5 1 1 5 5 3 4 4 3 1 3 5 3 

11  
5 4 3 4 1 1 4 3 2 5 5 2 4 

12  
2 1 1 1 2 3 1 4 1 2 1 1 3 

13  
5 1 1 2 3 4 3 3 3 4 4 4 5 

14  
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

15  
4 3 3 2 2 4 3 1 4 4 4 4 1 

16  
4 5 5 2 4 4 2 3 3 5 4 2 3 

17  
4 3 3 5 5 3 3 2 3 2 2 2 3 

18  
4 5 5 3 3 5 1 4 4 4 5 1 4 

19  
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 

20  
5 4 3 4 1 2 3 4 3 5 3 1 4 



21  
5 5 5 3 4 4 3 5 4 4 5 3 5 

22  
5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

23  
5 4 3 4 1 2 3 4 1 5 4 3 3 

24  
5 4 2 1 4 3 4 1 5 2 3 2 5 

25  
5 4 2 3 4 5 4 4 1 4 4 3 5 

26  
5 5 1 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

27  
5 5 4 2 5 5 5 4 5 5 5 3 5 

28  
5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 1 1 4 

29  
2 3 2 4 1 5 3 1 2 3 1 1 3 

30  
5 1 1 1 3 4 2 4 4 1 3 4 4 

31  
5 3 4 2 2 4 3 3 5 4 3 4 3 

32  
4 4 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 4 

33  
5 4 4 4 4 1 5 5 5 5 4 5 5 

34  
5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

35  
4 3 4 2 5 4 3 3 5 2 4 4 3 

 

N0 Nama  
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1  
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 2 2 

2  
1 3 1 2 3 5 4 5 4 5 4 1 4 

3  
2 3 1 2 2 1 3 4 1 4 3 5 1 

4  
3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 

5  
1 2 1 5 5 4 5 2 1 1 1 5 1 



6  
1 2 3 4 1 5 4 2 5 5 3 5 3 

7  
2 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 3 3 

8  
2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9  
3 4 5 4 2 3 5 5 1 3 5 3 1 

10  
2 5 4 4 3 5 4 5 3 5 4 5 3 

11  
1 3 3 2 4 3 2 3 4 2 4 1 5 

12  
1 1 1 2 3 2 1 3 1 3 1 1 2 

13  
1 2 2 2 1 3 3 3 2 4 4 2 3 

14  
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15  
4 3 3 2 4 3 2 4 2 3 4 2 5 

16  
1 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 

17  
3 4 3 4 5 3 4 4 2 3 2 2 3 

18  
1 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 

19  
2 5 4 4 4 3 3 4 4 4 2 5 4 

20  
1 3 1 2 5 5 4 2 5 3 1 2 3 

21  
2 4 5 5 1 2 1 5 5 4 4 3 4 

22  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 

23  
2 2 3 3 1 2 3 4 1 5 2 3 5 

24  
1 1 2 2 3 3 2 2 5 2 3 2 1 

25  
1 3 4 4 4 4 3 5 5 5 3 4 5 

26  
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

27  
3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 



28  
5 1 2 3 5 4 3 1 2 3 4 1 5 

29  
1 2 3 1 4 3 2 1 5 3 1 2 5 

30  
2 3 5 2 5 1 5 1 4 4 4 3 5 

31  
3 2 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 

32  
4 2 5 5 3 5 4 4 4 4 3 1 4 

33  
3 3 4 5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 

34  
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

35  
2 5 4 5 5 3 2 2 4 4 4 5 2 

 

N0 Nama  
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 

1  
3 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 

2  
5 1 5 5 2 5 5 2 1 4 1 3 1 

3  
4 3 4 3 3 4 3 4 1 4 5 1 5 

4  
4 4 3 5 3 4 4 5 3 4 4 4 3 

5  
5 2 5 5 2 5 4 2 3 2 1 1 3 

6  
5 5 3 1 5 1 4 3 5 3 5 3 3 

7  
3 4 3 5 5 5 4 3 3 4 5 5 4 

8  
4 3 3 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 

9  
5 5 3 2 2 3 2 2 3 2 2 5 2 

10  
3 4 5 3 5 3 1 4 5 3 1 3 1 

11  
5 5 4 4 2 4 4 2 3 4 3 2 4 

12  
3 2 1 2 2 3 2 2 4 2 2 1 1 



13  
4 2 3 2 3 4 4 2 3 4 4 4 5 

14  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

15  
3 2 3 4 3 5 2 3 3 4 4 3 2 

16  
4 4 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

17  
3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 

18  
4 5 3 1 1 5 5 4 4 4 5 5 4 

19  
3 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 4 3 

20  
5 2 5 3 1 4 5 2 1 5 3 1 5 

21  
3 2 4 5 5 5 5 4 1 5 4 5 2 

22  
3 2 3 5 4 5 4 3 5 5 3 3 4 

23  
5 2 2 3 3 2 2 5 5 1 4 3 2 

24  
5 1 2 3 4 1 1 4 3 4 1 2 3 

25  
1 5 5 4 5 5 5 3 5 3 5 3 4 

26  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

27  
5 3 3 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 

28  
3 2 1 2 2 3 2 2 2 4 2 1 1 

29  
5 2 3 3 4 3 4 1 3 1 4 2 1 

30  
5 2 1 2 2 2 5 5 3 2 4 2 3 

31  
3 2 3 1 4 4 3 2 2 2 3 3 4 

32  
3 4 4 3 5 4 4 3 3 3 4 5 5 

33  
3 5 4 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 

34  
2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 1 



35  
3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

 

N0 Nama  
40 41 42 total 

1  
4 5 4 180 

2  
4 3 2 127 

3  
1 5 4 120 

4  
5 4 5 170 

5  
5 4 2 119 

6  
4 5 5 132 

7  
4 4 4 173 

8  
4 4 4 159 

9  
5 3 3 132 

10  
3 5 1 145 

11  
3 4 4 137 

12  
2 3 2 79 

13  
2 4 3 127 

14  
5 5 5 205 

15  
4 3 1 129 

16  
4 4 4 168 

17  
3 4 3 133 

18  
4 4 4 165 

19  
4 4 4 161 



20  
5 3 5 134 

21  
5 5 5 165 

22  
5 3 5 186 

23  
5 4 2 128 

24  
2 1 2 109 

25  
5 3 5 164 

26  
5 5 5 200 

27  
5 4 4 185 

28  
3 2 1 125 

29  
3 1 5 109 

30  
3 2 1 125 

31  
4 2 3 131 

32  
4 3 4 161 

33  
5 4 5 183 

34  
5 5 5 193 

35  
4 4 4 150 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 : Tabulasi Data Uji Coba Skala Psychological Well-Being 

(Kesejahteraan Psikologis)  

N0 Nama  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1  
3 2 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 3 

2  
5 2 3 3 3 5 3 2 2 3 4 1 2 

3  
5 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 5 2 

4  
4 3 4 5 3 5 3 3 3 2 3 5 4 

5  
5 2 5 4 2 5 2 2 1 1 2 1 4 

6  
5 5 5 4 3 2 2 2 1 1 3 2 2 

7  
4 3 4 4 2 4 2 4 4 2 3 3 4 

8  
3 3 4 4 2 4 3 4 4 2 3 3 4 

9  
5 5 3 3 3 2 2 3 1 1 1 1 1 

10  
5 5 1 3 1 2 3 1 2 2 2 3 2 

11  
5 5 3 4 2 3 2 3 3 2 1 4 2 

12  
3 2 3 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 

13  
5 2 2 4 3 4 2 2 3 3 3 3 4 

14  
4 3 4 3 3 2 2 4 4 2 3 5 5 

15  
5 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

16  
4 4 4 5 3 4 3 4 4 2 2 5 4 

17  
4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 

18  
5 5 4 5 3 5 3 3 3 1 3 4 4 

19  
3 3 3 4 3 3 3 2 4 1 2 4 2 



20  
5 2 5 3 3 5 2 3 2 5 3 1 4 

21  
4 4 5 5 2 5 3 3 4 1 3 4 4 

22  
4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 5 5 

23  
5 2 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 3 

24  
5 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 3 2 

25  
4 2 5 5 4 5 3 4 3 1 3 3 2 

26  
5 2 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 

27  
3 2 3 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 

28  
1 3 5 2 1 4 2 1 1 1 3 4 3 

29  
5 2 3 2 2 2 3 4 3 1 2 3 1 

30  
5 5 1 1 3 2 3 4 3 1 3 5 5 

31  
5 2 2 3 4 1 2 2 3 4 3 2 3 

32  
4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 5 2 

33  
3 5 5 3 2 5 4 3 4 3 4 5 5 

34  
5 1 5 5 1 5 3 3 3 1 3 4 5 

35  
5 2 3 3 2 3 2 3 2 4 2 5 4 

 

N0 Nama  
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1  
3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 1 

2  
3 1 4 3 1 5 4 2 1 2 1 5 2 

3  
2 1 4 2 2 3 3 4 4 1 2 3 2 

4  
3 3 4 3 2 3 4 2 2 5 5 5 3 



5  
2 5 2 2 1 4 5 3 1 3 3 1 1 

6  
2 1 4 5 1 3 4 4 3 3 3 2 5 

7  
3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 

8  
3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 2 

9  
1 1 2 2 3 2 5 3 5 1 3 5 5 

10  
2 1 1 1 3 3 2 1 2 1 1 1 1 

11  
3 1 2 2 3 1 2 4 2 5 5 2 1 

12  
1 1 1 2 4 1 3 1 2 1 2 1 1 

13  
2 3 2 2 2 3 4 2 4 3 3 4 3 

14  
2 5 3 3 3 5 4 2 5 4 5 4 3 

15  
3 1 4 2 2 3 3 2 3 4 4 4 3 

16  
3 4 4 2 2 4 4 2 3 4 5 4 2 

17  
3 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 

18  
3 3 3 4 1 5 5 1 3 4 5 5 1 

19  
2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 

20  
3 1 3 3 2 3 5 4 1 5 4 3 2 

21  
3 5 4 3 4 4 5 1 3 5 5 3 3 

22  
3 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 3 3 

23  
1 1 1 2 2 3 3 4 4 1 2 3 2 

24  
4 5 2 4 3 4 5 2 3 2 1 2 3 

25  
3 3 4 4 2 5 4 5 4 4 5 3 2 

26  
5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 



27  
3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 4 3 2 

28  
3 1 4 3 1 4 3 3 2 2 5 1 1 

29  
2 4 2 2 3 2 2 3 2 5 3 1 2 

30  
3 1 1 1 5 4 1 4 5 3 4 5 2 

31  
2 2 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 

32  
2 3 3 4 3 2 3 4 4 2 4 3 2 

33  
4 4 2 3 1 5 5 3 4 5 5 5 4 

34  
1 5 3 3 5 5 5 1 4 5 5 3 3 

35  
2 2 2 3 2 3 3 4 5 4 4 2 2 

 

N0 Nama  
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 

1  
2 3 3 1 3 3 3 5 3 5 2 1 3 

2  
3 3 4 4 1 3 3 5 3 3 1 2 3 

3  
3 4 3 4 5 3 2 5 2 3 5 4 4 

4  
2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 

5  
2 2 3 1 2 2 1 5 2 3 3 3 3 

6  
1 2 1 5 5 1 2 1 1 3 5 4 3 

7  
3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 1 1 2 

8  
3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 

9  
3 4 1 3 4 3 3 5 3 5 1 2 3 

10  
2 1 1 1 4 2 1 1 1 4 1 2 3 

11  
2 1 2 4 1 2 1 1 2 2 4 3 5 



12  
1 2 1 3 5 2 1 4 1 1 2 2 3 

13  
2 4 2 5 3 2 2 4 3 2 1 1 1 

14  
4 4 4 2 2 3 4 5 3 3 4 4 4 

15  
2 3 3 3 2 2 1 3 3 3 5 4 3 

16  
3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 

17  
2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 1 2 3 

18  
4 3 4 5 3 4 3 5 1 5 5 4 3 

19  
4 2 4 3 4 2 3 3 4 4 2 3 4 

20  
3 3 2 5 1 3 3 5 4 5 1 1 1 

21  
4 3 4 5 1 3 3 5 3 2 2 2 3 

22  
4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 1 2 3 

23  
2 4 3 4 5 1 2 5 2 3 1 2 3 

24  
4 2 4 3 4 1 2 5 1 1 5 4 3 

25  
3 2 4 5 3 3 4 5 3 3 4 3 2 

26  
5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 1 2 3 

27  
4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 

28  
5 1 1 1 3 1 2 1 1 3 3 3 3 

29  
5 2 4 2 4 2 1 4 3 1 4 4 5 

30  
3 3 3 5 5 3 3 5 2 5 1 2 3 

31  
2 3 4 4 3 2 1 3 5 2 2 3 3 

32  
4 3 3 4 2 2 1 4 2 3 1 5 5 

33  
5 4 4 5 5 4 4 3 4 5 1 1 2 



34  
2 3 4 5 1 3 4 5 3 4 1 1 2 

35  
4 2 3 4 2 1 2 3 3 3 1 2 3 

 

N0 Nama  
40 41 42 43 44 45 46 47 48 total 

1  
2 5 1 2 3 4 1 4 3 149 

2  
2 5 1 2 3 4 1 5 4 137 

3  
1 5 1 5 2 4 1 3 3 147 

4  
1 5 2 2 3 4 1 4 2 153 

5  
4 2 4 5 1 5 4 2 1 129 

6  
4 3 2 1 5 2 3 4 5 140 

7  
4 3 3 2 4 1 5 1 3 147 

8  
4 4 2 1 5 5 1 1 4 153 

9  
2 5 2 2 3 4 1 5 4 137 

10  
2 4 5 4 3 2 5 1 2 104 

11  
5 2 4 4 1 5 3 3 2 131 

12  
3 4 5 1 1 3 3 5 4 99 

13  
5 2 4 4 2 4 3 3 3 139 

14  
3 3 3 4 2 5 1 5 5 169 

15  
3 4 1 1 1 5 3 3 4 141 

16  
4 4 2 5 1 1 5 3 4 160 

17  
3 2 5 5 2 3 4 1 2 143 

18  
4 5 2 3 1 5 2 4 1 167 



19  
2 3 4 3 4 1 1 5 1 145 

20  
5 5 1 1 5 1 3 3 3 146 

21  
3 4 2 1 5 5 1 4 4 164 

22  
3 2 5 4 4 1 5 2 2 168 

23  
2 5 1 2 3 4 1 4 3 123 

24  
4 1 5 4 3 2 5 1 3 139 

25  
3 4 2 5 5 2 1 4 2 164 

26  
3 3 2 2 4 5 1 4 3 200 

27  
4 2 3 3 3 3 4 2 2 151 

28  
3 3 1 4 2 4 1 5 1 116 

29  
1 3 3 4 2 5 1 4 3 133 

30  
2 5 1 2 3 4 1 4 3 148 

31  
2 4 2 3 2 5 3 1 3 133 

32  
5 1 4 4 5 1 3 3 2 149 

33  
4 3 3 2 4 1 5 5 5 180 

34  
4 2 3 3 4 2 5 1 3 157 

35  
4 1 1 2 3 1 4 3 5 135 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 : Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Uji Validitas Skala Orientasi Religius  

    Total 
Total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed) 
  

N 35 

item 1 Pearson Correlation .480
**
 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 35 

item 2 Pearson Correlation .594
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 3 Pearson Correlation .498
**
 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 35 

item 4 Pearson Correlation ,277 

Sig. (2-tailed) ,108 

N 35 

item 5 Pearson Correlation .629
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 6 Pearson Correlation ,256 



Sig. (2-tailed) ,138 

N 35 

item 7 Pearson Correlation .620
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 8 Pearson Correlation .518
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 35 

item 9 Pearson Correlation .584
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 10 Pearson Correlation .486
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 35 

item 11 Pearson Correlation .764
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 12 Pearson Correlation .512
**
 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 35 

item 13 Pearson Correlation .477
**
 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 35 



item 14 Pearson Correlation ,290 

Sig. (2-tailed) ,091 

N 35 

item 15 Pearson Correlation .742
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 16 Pearson Correlation .741
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 17 Pearson Correlation .780
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 18 Pearson Correlation .418
*
 

Sig. (2-tailed) ,012 

N 35 

item 19 Pearson Correlation .594
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 20 Pearson Correlation .543
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 35 

item 21 Pearson Correlation .645
**
 



Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 22 Pearson Correlation .602
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 23 Pearson Correlation .656
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 24 Pearson Correlation .577
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 25 Pearson Correlation .421
*
 

Sig. (2-tailed) ,012 

N 35 

item 26 Pearson Correlation .391
*
 

Sig. (2-tailed) ,020 

N 35 

item 27 Pearson Correlation -,228 

Sig. (2-tailed) ,187 

N 35 

item 28 Pearson Correlation .596
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 



item 29 Pearson Correlation .465
**
 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 35 

item 30 Pearson Correlation .595
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 31 Pearson Correlation .591
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 32 Pearson Correlation .597
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 33 Pearson Correlation .463
**
 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 35 

item 34 Pearson Correlation .626
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 35 Pearson Correlation .410
*
 

Sig. (2-tailed) ,014 

N 35 

item 36 Pearson Correlation .615
**
 



Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 37 Pearson Correlation .606
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 38 Pearson Correlation .767
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 39 Pearson Correlation .462
**
 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 35 

item 40 Pearson Correlation .645
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 41 Pearson Correlation .540
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 35 

item 42 Pearson Correlation .621
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

 

 

 



Uji Validitas Skala Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis) 

    Total 
Total Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed) 
  

N 35 

item 1 Pearson Correlation ,008 

Sig. (2-tailed) ,965 

N 35 

item 2 Pearson Correlation ,056 

Sig. (2-tailed) ,748 

N 35 

item 3 Pearson Correlation .461
**
 

Sig. (2-tailed) ,005 

N 35 

item 4 Pearson Correlation .527
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 35 

item 5 Pearson Correlation .575
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 6 Pearson Correlation .562
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 



N 35 

item 7 Pearson Correlation .645
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 8 Pearson Correlation .711
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 9 Pearson Correlation .615
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 10 Pearson Correlation ,254 

Sig. (2-tailed) ,141 

N 35 

item 11 Pearson Correlation .582
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 12 Pearson Correlation .540
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 35 

item 13 Pearson Correlation .609
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 



item 14 Pearson Correlation .585
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 15 Pearson Correlation .587
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 16 Pearson Correlation .551
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 35 

item 17 Pearson Correlation .509
**
 

Sig. (2-tailed) ,002 

N 35 

item 18 Pearson Correlation ,141 

Sig. (2-tailed) ,420 

N 35 

item 19 Pearson Correlation .526
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 35 

item 20 Pearson Correlation .445
**
 

Sig. (2-tailed) ,007 

N 35 

item 21 Pearson Correlation ,221 



Sig. (2-tailed) ,201 

N 35 

item 22 Pearson Correlation .485
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 35 

item 23 Pearson Correlation .623
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 24 Pearson Correlation .640
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 25 Pearson Correlation .607
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 26 Pearson Correlation .453
**
 

Sig. (2-tailed) ,006 

N 35 

item 27 Pearson Correlation .489
**
 

Sig. (2-tailed) ,003 

N 35 

item 28 Pearson Correlation .544
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 35 



item 29 Pearson Correlation .697
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 30 Pearson Correlation .425
*
 

Sig. (2-tailed) ,011 

N 35 

item 31 Pearson Correlation -,052 

Sig. (2-tailed) ,766 

N 35 

item 32 Pearson Correlation .743
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 33 Pearson Correlation .793
**
 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 35 

item 34 Pearson Correlation .350
*
 

Sig. (2-tailed) ,039 

N 35 

item 35 Pearson Correlation .538
**
 

Sig. (2-tailed) ,001 

N 35 

item 36 Pearson Correlation .425
*
 



Sig. (2-tailed) ,011 

N 35 

item 37 Pearson Correlation -,021 

Sig. (2-tailed) ,907 

N 35 

item 38 Pearson Correlation -,037 

Sig. (2-tailed) ,834 

N 35 

item 39 Pearson Correlation -,130 

Sig. (2-tailed) ,458 

N 35 

item 40 Pearson Correlation ,150 

Sig. (2-tailed) ,389 

N 35 

item 41 Pearson Correlation -,028 

Sig. (2-tailed) ,872 

N 35 

item 42 Pearson Correlation -,174 

Sig. (2-tailed) ,318 

N 35 

item 43 Pearson Correlation -,026 

Sig. (2-tailed) ,880 

N 35 



item 44 Pearson Correlation .378
*
 

Sig. (2-tailed) ,025 

N 35 

item 45 Pearson Correlation -,038 

Sig. (2-tailed) ,830 

N 35 

item 46 Pearson Correlation -,076 

Sig. (2-tailed) ,665 

N 35 

item 47 Pearson Correlation ,092 

Sig. (2-tailed) ,597 

N 35 

item 48 Pearson Correlation ,136 

Sig. (2-tailed) ,436 

N 35 

 

Reabilitas Skala Orientasi Religius Intrinsik 

 
Scale: ALL VARIABLES 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 35 100.0 



Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.945 38 

 

 

Reabilitas Skala Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis) 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 35 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 35 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.928 30 

 

 

 



Lampiran 5 : Skala Penelitian Orientasi Religius Intrinsik 

Identitas Diri 

Nama ( Inisial) : 

Jenis Kelamin  : 

Umur  : 

Nama instansi : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi angket, anda dimohon mengisi identitas anda. 

2. Bacalah semua pertanyaan dengn teliti, kemudian pilihlah salah satu dari 

5 (lima). Pilihlah jawaban yang tersedia yang paling menggambarkan 

keadaan diri anda. Berilah tanda centang ( √ ) pada pilihan anda. 

Pilihan tersebut adalah : 

SS : Jika pernyataan tersebut Sangat Sesuai dengan keadaan diri 

anda. 

S : Jika pernyataan tersebut Sesuai dengankeadaan diri anda. 

KS : Jika pernyataan tersebut Kurang Sesuai dengan keadaan diri 

anda. 

TS : Jika pernyataan tersebut Tidak Setuju dengan keadaan diri 

anda. 

STS : Jika pernyataan tersebut Sangat Tidak Setuju dengan keadaan 

diri anda. 

3. Bila amda melakukan kekeliruaan dalam memilih jawaban, anda cukup 

memberikan 2 ( dua ) garis horizontal ( = ) pada pilihan jawaban yang 

salah, kemudian memberi tanda centang ( √ ) pada jawaban yang benar 

atau yang baru. 



4. Jawaban yang anda berikan semuanya benar jika sesuai dengan keadaan 

diri anda. Pilihan tersebut hendaknya berdasarkan pada perasaan atau 

sesuai dengan pilihan anda sendiri. Bukan berdasarkan pada apa yang 

anda anggap benar atau pandangan pada masyarakat umum. 

5. Kami akan merahasiakan jawaban anda. 

6. Setelah selesai telitilah kembali semuanya agar tidak ada pernyatan yang 

terlewatkan. 

7. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan anda untuk mengisi angket ini. 

 

SKALA 1 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Saya percaya ketika saya menjalankan shalat dhuha, 

Tuhan akan mempermudah rejeki saya 

     

2 Menurut saya organisasi keagamaan itu penting, 

karena selain memperdalam ilmu agama juga 

membuat hubungan baik dengan orang lain 

     

3 Saya berdoa hanya ketika saya dalam keadaan yang 

membahayakan saya 

     

4 Saya merasa tenang dan bahagia ketika saya sedang 

beribadah baik sendirian maupun bersama-sama 

     

5 Saya yakin Tuhan selalu mempunyai rencana yang 

baik untuk saya 

     

6 Ketika saya melakukan bakti sosial, saya ingin orang 

lain melihat saya sedang melakukan hal tersebut 

     

7 Saya selalu datang lebih awal untuk beribadah agar 

terlihat saya merupakan orang yang rajin beribadah 

dan baik dimata orang lain 

     



8 Saya selalu mengerjakan ibadah tepat waktu      

9 Saya tidak yakin Tuhan mendengarkan doa saya      

10 Saya merasa nyaman dengan organisasi keagamaan 

yang saya ikuti sehingga ilmu keagamaan yang 

diajarkan didalamnya dapat terserap dan dihayati 

dengan mudah 

     

11 Ketika saya mendermakan harta baik berupa uang 

ataupun barang, saya melakukannya dengan diam 

diam sesuai dengan ajaran agama yang saya anut. 

     

12 Saya senang ketika orang lain melihat saya berbuat 

baik, karena hal tersebut meningkatkan image baik 

saya 

     

13 Saya selalu melakukan shalat istikharah untuk 

mengatasi kebingungan dalam memilih atau 

memutuskan suatu hal 

     

14 Saya selalu berusaha berfikir positif dan sabar dalam 

menghadapi ujian hidup 

     

15 Rasa aman tidak saya peroleh dari ibadah      

16 Saya selalu beribadah bersama-sama agar orang lain 

menilai saya ahli ibadah 

     

17 Saya selalu menyalahkan Tuhan ketika rencana yang 

sudaah saya rencanakan tidak terlaksana sesuai 

dengan rencana saya 

     

18 Setiap aktivitas yang saya lakukan, saya niatkan 

untuk ibadah 

     

19 Saya merasa ada hal yang berbeda semacam rasa 

nikmat, ketika saya sedang melaksanakan ibadah 

dengan sungguh-sunggu  

     



 

20 

Karena Tuhan selalu memperhatikan saya, saya 

melakukan semua aktivitas sesuai dengan ajaran 

agama yang saya anut. 

     

21 Saya selalu bersyukur selain cara untuk 

berterimakasih kepada Tuhan hal tersebut juga 

membuat saya bahagia tidak merasa selalu kurang 

dalam hal apapun 

     

22 Saya malas beribadah apabila Tuhan tidak 

mengabulkan apa yang saya inginkan 

     

23 Dengan beribadah semua permasalahan dapat saya 

hadapi dengan baik dan tenang 

     

24 Saya tidak merasa semacam rasa nikmat ketika 

sedang melakukan ibadah melainkan rasa seoerti 

tidak ada apa-apa 

     

25 Tidak masalah bagi saya untuk mengesampingkan 

aturan-aturan agama demi kesejahteraan ekonomi 

keluarga 

     

26 Saya hanya membutuhkan waktu yang singkat untuk 

ibadah 

     

27 Keyakinan religius saya yang mendasari mudahnya 

menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi 

     

28 Mengikuti kegiatan/organisasi keagamaan menurut 

saya hanya formalitas saja 

     

29 Saya merasa bangga ketika saya dianggap 

dermawan, karena saya selalu bersedekah setiap hari 

jumat 

     

30 Saya bekerja selain untuk memenuhi kebutuhan 

pribadi melainkan juga untuk memperoleh ridha 

     



Tuhan 

31 Saya mudah tergiur ajaran agama lain, yang 

menguntungkan saya 

     

32 Saya selalu berdoa untuk mengwali setiap kegiatan 

yang saya lakukan 

     

33 Saya mampu beribadah secara khusyu’       

34 Menurut saya aturan agama hanya cukup untuk 

diketahui saja 

     

35 Terlalu membebani jika saya harus saya membawa 

aturan agama dalam kehidupan sehari-hari 

     

36 Dalam setiap aktivitas saya mendasarkannya pada 

ajaran-ajaran agama yang saya anut 

     

37 Saya tidak pernah berdoa seusai sholat      

38 Menurut saya mengikuti organisasi kegamaan itu 

tidak penting hanya membuang-buang waktu saja 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 6 : Skala Penelitian Psychological Well-Being (Kessejahteraan Psikologis) 

SKALA 2 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 
Tindakan saya lebih banyak ditentukan oleh diri 

saya sendiri bukan karena pendapat orang lain 

     

2 
Saya terkadang bingung harus bersikap dan menjadi 

salah tingkah ketika berada di tempat yang baru 

     

3 
Saya yakin bisa menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh atasan dengan baik  

     

4 
Dalam menjalani hidup saya selalu memikirkan 

masa depan saya  

     

5 
Saya merasa pesimis dapat membuat perbaikan atau 

perubahan di hidup saya 

     

6 
Ketika saya mendapat masalah, teman-teman saya 

selalu membantu dan mensuport saya 

     

7 
Saya tidak menikmati situasi yang membuat saya 

harus berubah sesuai dengan yang mereka inginkan 

     

8 
Saya senang ketika mengikuti pelatihan yang 

diadakan di kantor maupun di luar kantor 

     

9 

Masa lalu saya ada yang baik dan ada yang buruk 

tetapi secara umum saya puas terhadap hal-hal 

tersebut 

     

10 
Saya merasa putus asa ketika usaha yang saya 

lakukan gagal 

     

11 
Saya merasa kurang cocok dengan orang-orang 

disekitar saya 

     



12 
Saya merasa pengalaman saya sudah cukup, jadi 

tidak perlu menambah pengalaman baru 

     

13 

Saya selalu berimprovisasi dalam menyelesaikan 

masalah baik dengan cara yang baru maupun cara 

yang lama 

     

14 
Ketika sedang rapat, saya malu mengemukakan 

pendapat di depan umum 

     

15 Saya merasa bingung menentukan tujuan hidup saya      

16 

Saya menilai diri saya sesuai dengan apa yang 

menurut saya penting dan bukan atas penilaian orang 

lain 

     

17 
Saya tidak puas terhadap masa lalu dan masa kini 

saya 

     

18 
Ketika ada teman kantor mengkritik saya, saya 

mengabaikannya 

     

19 Kemampuan berkomunikasi saya sudah baik      

20 
Saya menyukai banyak hal yang terdapat dalam diri 

saya 

     

21 
Saya merasa kegagalan dalam hidup yang saya alami 

bukan demi kebaikan saya 

     

22 Saya tidak melakukan hal-hal baru untuk dilakukan      

23 
Saya senang dengan perubahan dan pencapaian yang 

sudah saya lakukan dari waktu ke waktu 

     

24 
Saya senang melakukan berbagai aktivitas yang 

menambah pengetahuan saya 

     

25 
Saya konsisten terhadap rencana yang sudah saya 

rencanakan 

     

26 Ketika saya merasa cemas, saya sulit berkontsentrasi      



dengan pekerjaan 

27 

Untuk menjaga agar tidak terjadi konflik lagi, saya 

mengajak musyawarah orang-orang yang pernah 

mengganggu hidup saya 

     

28 Saya merasa saya orang yang dapat diandalkan      

29 
Saya mudah menjalani hubungan yang hangat 

dengan orang-orang disekitar saya 

     

30 Saya memiliki teman sedikit      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7 : Tabulasi Data Penelitian Skala Orientasi Religius 

N0 Nama  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1  
5 4 4 4 5 4 5 3 5 3 2 3 3 

2  
5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 

3  
5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 2 3 

4  
4 5 4 4 5 2 3 5 4 5 4 2 5 

5  
5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 4 5 3 

6  
5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

7  
5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 4 3 

8  
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

9  
5 4 4 5 5 5 5 4 1 4 5 4 4 

10  
5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 

11  
3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 4 

12  
5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 

13  
3 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 

14  
4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

15  
5 4 4 5 5 3 3 4 5 4 5 3 4 

16  
5 4 4 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 

17  
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18  
5 3 2 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 

19  
5 4 3 5 5 3 4 4 5 3 4 3 4 

20  
4 4 3 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 

21  
4 4 2 5 5 4 4 4 5 4 3 4 3 



22  
5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

23  
5 5 5 5 5 5 5 3 1 4 3 2 3 

24  
5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 

25  
5 4 5 4 5 3 3 2 5 4 4 3 4 

26  
4 4 2 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 

27  
4 4 5 4 4 5 5 3 5 4 4 4 3 

28  
4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 

29  
5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 

30  
5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 

31  
5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

32  
4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 

33  
5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 

34  
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 

35  
5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 

36  
5 4 3 5 5 3 3 3 4 4 4 3 3 

37  
5 5 4 5 5 4 4 2 5 3 5 4 5 

38  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 

39  
5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 

40  
5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 4 

41  
5 5 1 5 5 1 1 5 5 4 4 1 5 

42  
5 5 4 5 5 4 4 2 5 3 5 4 5 

43  
5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 



44  
5 5 3 5 5 5 4 3 4 4 5 3 5 

45  
5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 3 5 

46  
5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 

47  
5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 

48  
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

49  
4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 3 3 

50  
5 5 5 4 5 5 2 4 5 4 4 2 3 

51  
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 

52  
5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

53  
5 5 5 4 5 4 2 3 5 4 4 2 3 

54  
4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 

55  
5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 

56  
4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 

57  
5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 

58  
4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 

59  
5 5 3 4 1 2 5 4 5 4 4 5 4 

60  
5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 4 3 5 

61  
5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 4 

62  
5 4 3 4 5 4 5 3 5 3 4 3 3 

63  
5 4 3 5 5 3 3 4 5 4 4 3 4 

64  
5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 2 4 

65  
4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 2 3 



66  
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 

67  
5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 

68  
5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 

69  
5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 

70  
5 4 4 5 5 4 4 3 5 3 4 3 4 

71  
4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

72  
5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 

73  
4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

74  
4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 

75  
5 4 5 5 5 5 4 5 5 2 2 4 4 

76  
5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 

77  
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

78  
5 4 3 4 4 5 4 3 5 5 4 3 4 

79  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 

80  
5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 4 3 3 

81  
5 5 4 5 5 5 3 4 5 4 3 3 4 

82  
5 5 5 5 5 4 4 2 4 4 5 5 4 

83  
5 4 5 4 5 5 5 3 1 4 4 5 3 

84  
2 2 4 4 5 4 4 3 4 2 4 4 4 

85  
5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 

86  
5 5 3 5 5 1 2 3 2 5 5 2 5 

87  
5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 



88  
5 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 2 4 

89  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 

90  
2 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 

91  
5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 3 

92  
4 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 4 

93  
4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 

94  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 

95  
5 4 4 4 5 3 3 4 5 4 4 2 4 

96  
5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 3 

97  
4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

98  
5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 

99  
5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 

100  
5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 

101  
5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 

102  
5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 3 3 4 

103  
5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

104  
5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 

105  
5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

106  
5 4 5 5 5 4 4 4 1 4 4 3 3 

107  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

108  
5 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 

109  
4 5 3 3 4 4 4 3 1 3 4 3 3 



110  
5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

111  
4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 

112  
5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 

113  
3 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 

114  
5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 

115  
4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

116  
5 4 3 4 5 4 5 3 5 3 4 3 3 

117  
4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

118  
4 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 3 4 

119  
5 5 3 5 5 4 5 4 5 4 4 3 4 

120  
5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

121  
5 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 3 4 

122  
5 5 3 4 5 3 3 4 1 5 4 3 4 

123  
5 4 4 4 5 4 5 4 1 4 5 4 5 

124  
5 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 3 4 

125  
4 5 3 5 4 3 4 4 5 4 3 2 4 

126  
5 5 1 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

127  
5 4 3 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 

128  
5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 

129  
5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 

130  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

131  
1 4 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 3 



132  
5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 

133  
5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 4 5 5 

134  
5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 

135  
5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 

136  
5 4 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 

137  
5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 4 

138  
5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 

139  
5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 2 5 

140  
5 5 4 5 5 1 4 3 4 4 5 4 4 

141  
5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 

142  
4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 

143  
3 4 5 4 5 5 5 3 5 3 4 3 3 

144  
5 5 5 5 5 5 5 3 5 1 5 5 5 

145  
4 4 3 4 5 5 5 3 4 2 4 5 3 

146  
4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 

147  
5 3 4 4 5 4 3 3 5 4 5 3 4 

 

N0 Nama  
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1  
5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 

2  
4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 3 

3  
4 5 3 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 

4  
4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 2 

5  
5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 



6  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7  
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 

8  
5 3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 

9  
4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 

10  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11  
5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 2 5 2 

12  
4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 

13  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

14  
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

15  
4 5 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 4 

16  
5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 2 

17  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

18  
5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 3 3 

19  
4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 5 4 3 

20  
4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 

21  
3 3 4 4 3 5 3 3 3 4 4 3 2 

22  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

23  
3 5 5 2 4 5 5 5 5 5 1 1 2 

24  
5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 3 

25  
4 5 3 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 

26  
3 2 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 

27  
4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 



28  
4 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 

29  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

30  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 

31  
4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

32  
4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 3 

33  
4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 

34  
4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 3 

35  
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 

36  
5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 

37  
5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 1 

38  
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 

39  
4 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

40  
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

41  
5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 4 4 

42  
5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 3 1 

43  
3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 

44  
5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 

45  
5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 3 2 

46  
4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 

47  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

48  
4 1 5 1 4 4 4 4 5 4 5 5 2 

49  
4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 



50  
4 1 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 

51  
4 1 5 1 4 4 4 4 5 4 5 5 2 

52  
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 

53  
4 3 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3 

54  
5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 

55  
4 2 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 

56  
4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 

57  
5 3 5 5 4 4 4 2 4 4 5 3 2 

58  
4 5 5 5 4 5 4 4 5 2 4 5 3 

59  
5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 3 

60  
4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 

61  
5 4 5 5 5 4 4 5 5 1 4 5 4 

62  
5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 

63  
4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 

64  
4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 

65  
5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

66  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

67  
5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 

68  
4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 

69  
4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 3 

70  
4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 

71  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 



72  
5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 

73  
4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 

74  
4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 

75  
4 5 5 5 4 4 4 3 5 4 5 4 4 

76  
4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 2 4 

77  
4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 

78  
4 2 3 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 

79  
5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 3 

80  
5 4 5 4 5 4 4 3 5 5 4 3 3 

81  
4 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 

82  
5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

83  
4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 

84  
4 4 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 3 

85  
4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 

86  
5 2 2 3 5 5 5 3 3 5 2 2 1 

87  
4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 

88  
4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 

89  
5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 3 

90  
5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 

91  
4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 

92  
4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 

93  
4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 



94  
4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 2 

95  
4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 

96  
4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 3 

97  
4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

98  
5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

99  
4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 

100  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

101  
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

102  
4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 5 3 

103  
4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 

104  
5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 

105  
5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 

106  
5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 

107  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

108  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

109  
3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 2 3 

110  
4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 

111  
5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 

112  
4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 

113  
4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 2 

114  
4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 

115  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 



116  
5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 

117  
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 

118  
4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

119  
4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 

120  
5 3 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 

121  
3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 

122  
5 3 3 5 5 4 4 5 3 4 3 4 3 

123  
4 4 4 5 4 4 5 3 5 4 3 3 4 

124  
4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 3 

125  
5 3 3 5 4 2 4 4 3 5 4 4 4 

126  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 

127  
4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 

128  
4 1 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 

129  
4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 2 

130  
5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 

131  
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 

132  
4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 

133  
4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 

134  
4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 5 3 

135  
4 4 5 4 4 4 3 4 5 5 4 3 3 

136  
4 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 

137  
4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 2 



138  
4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 

139  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

140  
5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 

141  
2 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 2 

142  
4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

143  
5 4 5 5 4 5 3 4 4 4 3 5 3 

144  
4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 

145  
4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 5 3 

146  
3 4 3 5 4 4 4 4 2 5 3 4 3 

147  
5 5 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 2 

 

N0 Nama  
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 total 

1  
4 3 3 5 5 5 3 4 3 4 4 4 154 

2  
5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 168 

3  
4 4 2 5 5 4 4 5 5 4 4 4 159 

4  
5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 156 

5  
5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 177 

6  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 188 

7  
4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 161 

8  
5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 180 

9  
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 155 

10  
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 187 



11  
5 1 5 5 5 5 3 5 5 1 5 5 166 

12  
4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 166 

13  
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 181 

14  
4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 164 

15  
5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 165 

16  
4 3 5 5 5 4 4 2 3 4 5 3 161 

17  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 189 

18  
4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 5 3 146 

19  
4 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 149 

20  
4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 146 

21  
3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 5 3 136 

22  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 189 

23  
5 1 1 4 2 4 5 2 2 4 2 2 133 

24  
4 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 159 

25  
4 3 3 4 3 5 4 3 3 5 4 4 151 

26  
4 3 2 4 2 4 4 2 3 4 3 3 119 

27  
3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 4 156 

28  
4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 2 109 

29  
4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 149 

30  
5 2 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 177 

31  
4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 157 

32  
5 3 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 163 



33  
4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 163 

34  
4 3 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 153 

35  
4 3 3 4 5 4 4 3 2 4 4 4 146 

36  
3 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 154 

37  
3 5 1 5 5 5 4 5 4 5 5 4 160 

38  
4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 179 

39  
5 3 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 173 

40  
4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 180 

41  
4 4 4 4 5 5 5 3 2 4 3 3 151 

42  
5 3 1 5 5 5 4 5 4 5 5 4 160 

43  
5 3 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 167 

44  
4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 159 

45  
4 3 5 5 5 5 5 1 3 4 5 5 161 

46  
4 3 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 155 

47  
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 184 

48  
4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 166 

49  
4 3 3 4 5 5 3 3 3 3 3 3 134 

50  
4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 152 

51  
4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 166 

52  
5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 182 

53  
4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 153 

54  
5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 175 



55  
4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 157 

56  
2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 130 

57  
4 3 5 5 5 5 5 1 3 4 5 5 160 

58  
4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 166 

59  
4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 3 159 

60  
3 3 3 4 5 5 3 3 3 4 3 3 151 

61  
3 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 171 

62  
4 3 3 5 5 5 3 4 3 4 4 4 155 

63  
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 154 

64  
4 3 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 160 

65  
4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 4 155 

66  
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 147 

67  
5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 177 

68  
4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 149 

69  
3 5 5 4 5 4 3 5 3 3 5 5 165 

70  
4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 154 

71  
4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 183 

72  
5 3 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 175 

73  
5 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 169 

74  
4 2 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 148 

75  
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 159 

76  
5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 173 



77  
4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 167 

78  
4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 142 

79  
4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 176 

80  
4 2 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 155 

81  
3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 153 

82  
5 4 3 5 5 4 3 5 4 4 5 5 171 

83  
4 3 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 162 

84  
4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 142 

85  
4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 4 169 

86  
4 2 1 5 3 5 5 1 2 4 3 3 129 

87  
4 3 5 5 3 5 4 5 4 4 3 4 164 

88  
4 3 3 4 5 4 3 4 3 4 3 3 145 

89  
4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 177 

90  
5 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 3 159 

91  
5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 176 

92  
4 4 5 4 5 4 4 3 2 4 5 4 161 

93  
4 5 4 4 5 5 3 5 5 5 3 5 170 

94  
4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 173 

95  
4 3 3 4 5 4 3 4 3 4 3 3 145 

96  
4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 172 

97  
4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 164 

98  
5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 174 



99  
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 161 

100  
5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 181 

101  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 186 

102  
4 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 4 158 

103  
4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 168 

104  
4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 177 

105  
4 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 166 

106  
4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 143 

107  
5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 189 

108  
4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 152 

109  
3 2 3 4 5 4 4 5 3 4 5 3 140 

110  
4 4 5 1 5 5 3 5 5 4 5 5 174 

111  
4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 163 

112  
4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 165 

113  
4 3 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 163 

114  
4 3 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 170 

115  
4 3 5 4 5 5 3 5 5 5 4 3 173 

116  
4 3 3 5 5 5 3 4 3 4 4 4 155 

117  
4 3 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 173 

118  
4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 3 156 

119  
4 4 5 4 5 4 4 3 5 4 4 5 167 

120  
4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 159 



121  
4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 139 

122  
5 4 3 5 5 4 4 3 3 4 4 5 149 

123  
4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 152 

124  
4 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 162 

125  
4 3 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 145 

126  
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 180 

127  
4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 160 

128  
4 2 4 3 5 5 5 5 5 2 5 3 165 

129  
5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 4 168 

130  
1 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 176 

131  
3 5 5 4 5 2 3 1 5 5 3 4 160 

132  
4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 168 

133  
4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 3 163 

134  
4 3 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 159 

135  
4 2 3 1 4 4 3 3 3 4 4 3 147 

136  
4 3 4 5 5 5 3 4 3 4 4 4 159 

137  
4 2 2 5 5 4 4 5 4 4 5 3 160 

138  
5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 179 

139  
5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 178 

140  
5 4 4 5 4 5 5 3 2 4 4 4 158 

141  
4 4 4 4 5 4 2 5 5 4 5 4 159 

142  
5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 153 



143  
4 2 5 4 5 4 3 4 4 4 4 3 152 

144  
3 3 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 170 

145  
4 3 5 4 3 4 3 5 5 4 3 3 147 

146  
4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 147 

147  
4 3 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 154 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 : Tabulasi Data Penelitian Skala Psychological Well-Being (Kesejahteraan 

Psikologis)  

N0 Nama  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1  
2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

2  
5 4 5 4 3 5 3 4 3 5 4 5 4 

3  
3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 

4  
2 2 5 4 2 5 3 4 2 4 4 2 5 

5  
5 3 5 5 2 5 1 5 5 3 3 5 5 

6  
1 5 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 

7  
3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 

8  
5 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 

9  
3 4 4 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 

10  
3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

11  
4 2 4 1 4 4 3 4 2 2 2 5 5 

12  
3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 

13  
2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 5 4 

14  
4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

15  
4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 

16  
4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 3 3 4 

17  
1 2 5 5 4 5 1 4 4 5 5 5 5 

18  
4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 

19  
4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 



20  
2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

21  
5 2 4 5 3 3 2 3 4 2 3 4 4 

22  
1 2 5 5 4 5 1 4 4 5 5 5 5 

23  
5 2 4 4 2 3 3 3 5 1 1 5 1 

24  
3 2 4 4 4 4 2 5 4 3 3 5 4 

25  
3 3 4 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 

26  
4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 

27  
3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 

28  
4 2 4 4 3 3 2 3 4 2 2 3 4 

29  
4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 

30  
3 3 4 5 4 4 2 4 5 3 4 5 4 

31  
4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 

32  
4 2 5 5 3 2 1 4 2 3 3 4 5 

33  
4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 

34  
4 2 4 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 

35  
4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 

36  
5 2 4 4 1 4 3 5 5 4 5 3 4 

37  
4 2 5 5 4 5 2 4 5 1 2 5 5 

38  
4 2 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 

39  
4 2 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 

40  
1 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 

41  
5 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 3 



42  
4 2 5 5 4 5 2 4 5 1 2 5 5 

43  
5 2 4 4 2 3 3 3 5 1 1 5 1 

44  
4 2 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 

45  
5 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

46  
4 2 4 4 4 4 2 5 4 3 3 5 4 

47  
3 4 4 4 5 4 2 4 3 4 4 4 4 

48  
2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 

49  
3 2 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 

50  
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

51  
2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 

52  
3 4 3 4 3 3 4 4 3 5 4 5 5 

53  
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

54  
3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 4 

55  
2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

56  
4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 5 

57  
5 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

58  
4 2 4 4 3 4 2 4 3 2 2 3 4 

59  
5 1 4 5 3 5 1 4 3 3 3 5 4 

60  
4 3 4 5 3 4 2 4 3 5 3 5 4 

61  
4 3 4 5 2 4 2 4 4 4 3 5 3 

62  
2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

63  
4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 



64  
4 2 4 4 3 4 2 4 5 4 3 5 4 

65  
3 2 4 5 3 4 2 3 4 3 3 4 4 

66  
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

67  
5 4 4 4 3 4 2 4 4 5 3 3 4 

68  
3 2 4 4 3 5 3 4 3 3 2 3 4 

69  
5 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 3 

70  
5 2 4 5 3 5 3 4 4 3 5 5 4 

71  
5 1 5 5 1 4 4 5 4 5 5 5 1 

72  
3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 5 

73  
3 3 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 4 

74  
4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

75  
3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

76  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 1 5 5 

77  
5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

78  
2 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 

79  
5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

80  
3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

81  
3 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

82  
4 4 4 4 1 5 5 5 4 4 4 4 4 

83  
4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 

84  
3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 

85  
3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 



86  
5 2 3 5 1 4 2 5 4 2 3 3 3 

87  
4 3 4 5 3 3 3 5 4 4 2 5 4 

88  
3 2 4 3 2 4 3 4 4 2 4 4 3 

89  
5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

90  
5 2 4 5 3 2 5 4 2 2 3 5 4 

91  
4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 

92  
2 5 4 4 4 4 2 3 4 4 5 5 4 

93  
3 2 4 4 5 4 2 4 4 3 3 5 3 

94  
5 4 3 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 

95  
5 4 5 5 3 5 1 5 5 3 3 5 5 

96  
4 2 3 3 4 5 3 4 4 3 4 5 4 

97  
4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

98  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

99  
4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

100  
2 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

101  
1 5 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 

102  
4 2 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

103  
1 5 5 5 5 5 1 5 3 5 5 5 5 

104  
5 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

105  
4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 

106  
3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 

107  
5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 



108  
4 2 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 

109  
4 2 4 5 3 4 4 3 4 5 3 4 4 

110  
4 3 5 4 2 3 4 4 5 4 5 3 4 

111  
4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

112  
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 

113  
5 3 4 4 5 4 3 4 4 5 5 3 4 

114  
4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 4 

115  
4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

116  
4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 

117  
4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 

118  
2 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

119  
4 3 4 5 2 4 3 4 4 3 4 4 4 

120  
4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 4 

121  
3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

122  
4 2 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 4 

123  
3 2 4 4 3 3 4 4 3 2 5 4 3 

124  
4 3 4 4 2 4 3 4 3 2 3 5 4 

125  
3 4 4 4 3 5 3 4 4 4 5 4 3 

126  
5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 

127  
3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 

128  
3 2 5 5 3 5 2 4 5 5 4 5 2 

129  
5 1 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 



130  
5 2 5 5 4 5 5 1 2 5 5 5 4 

131  
5 1 5 4 3 4 1 5 5 3 3 5 5 

132  
4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 

133  
4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 

134  
4 3 4 5 4 4 2 4 4 3 3 5 4 

135  
4 2 4 5 5 4 3 3 4 3 3 5 4 

136  
4 3 4 5 4 4 2 4 4 3 3 5 4 

137  
5 1 5 4 3 4 1 5 5 3 3 5 5 

138  
4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 4 5 4 

139  
5 3 5 5 5 4 2 4 4 5 5 5 4 

140  
3 1 4 4 2 4 2 5 4 3 3 4 4 

141  
4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

142  
3 2 4 4 3 5 2 4 3 3 4 4 4 

143  
4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 5 4 

144  
4 2 4 4 5 5 1 4 4 4 5 5 3 

145  
3 3 4 5 4 4 2 4 4 2 5 3 4 

146  
3 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 

147  
4 1 4 4 3 2 2 4 5 3 2 5 4 

 

N0 Nama  
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1  
3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 

2  
2 5 2 4 5 4 3 4 3 4 5 5 2 



3  
2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 2 

4  
4 4 4 2 1 4 2 3 2 5 4 4 1 

5  
3 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 

6  
5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 

7  
3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 5 4 3 

8  
4 3 2 4 5 4 4 3 4 4 4 4 2 

9  
3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 2 

10  
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

11  
2 5 4 5 2 3 4 3 2 4 4 3 2 

12  
2 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 

13  
4 5 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 2 

14  
2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 

15  
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 

16  
3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

17  
4 5 1 5 5 4 2 5 3 3 4 4 2 

18  
5 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 2 

19  
3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 

20  
3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 

21  
3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 

22  
5 5 1 5 5 4 2 5 3 3 4 4 2 

23  
5 1 5 1 1 4 4 2 1 5 5 5 2 

24  
3 4 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 2 



25  
3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 2 

26  
3 2 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 2 

27  
5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

28  
3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 

29  
4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 2 

30  
3 4 3 5 4 3 4 5 5 4 5 4 3 

31  
3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 5 4 3 

32  
2 4 5 3 2 5 2 4 3 4 5 4 1 

33  
3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 

34  
3 4 3 5 5 4 4 3 2 4 5 4 3 

35  
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

36  
3 2 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 

37  
4 5 4 5 3 3 5 4 4 5 5 2 1 

38  
3 3 3 5 5 4 4 2 3 4 4 4 2 

39  
3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 

40  
2 4 2 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 

41  
4 3 2 4 4 2 2 4 3 2 2 2 4 

42  
2 5 2 5 3 3 5 3 3 5 5 3 1 

43  
5 1 5 1 1 4 4 2 1 5 5 5 2 

44  
2 5 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 

45  
3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 

46  
3 4 3 5 5 4 4 3 2 4 5 4 3 



47  
3 5 4 5 3 4 4 3 5 4 5 4 2 

48  
2 5 2 2 5 4 4 5 4 4 5 4 2 

49  
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 

50  
4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 

51  
2 5 2 2 5 4 4 5 4 4 5 4 2 

52  
4 5 4 3 4 3 4 5 3 3 4 4 3 

53  
3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 

54  
4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 

55  
3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 

56  
3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 

57  
3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 5 5 4 

58  
2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 1 

59  
2 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 2 

60  
3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

61  
3 5 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 

62  
3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 

63  
3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 

64  
3 4 4 4 4 2 1 4 3 3 4 4 1 

65  
2 3 4 4 3 3 2 3 2 4 5 3 1 

66  
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

67  
3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 2 

68  
3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 



69  
3 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 4 2 

70  
4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 

71  
3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 2 

72  
4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 5 2 

73  
3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 5 4 3 

74  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

75  
3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 

76  
5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 

77  
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

78  
3 2 4 2 3 3 4 3 3 2 4 4 2 

79  
3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

80  
3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 

81  
5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 

82  
3 5 2 3 5 4 4 3 4 2 4 5 2 

83  
3 5 4 5 3 3 4 5 5 4 4 4 3 

84  
3 4 4 4 3 3 3 2 4 3 4 4 2 

85  
3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 2 

86  
2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 5 5 1 

87  
3 5 5 5 5 4 4 3 3 5 5 4 3 

88  
3 2 4 4 3 4 5 2 2 4 4 4 2 

89  
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

90  
2 3 4 2 3 3 4 4 4 4 5 5 1 



91  
4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 2 

92  
5 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 5 2 

93  
3 5 4 2 3 3 4 5 3 4 5 3 3 

94  
3 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 

95  
3 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 1 

96  
3 3 3 3 3 3 3 5 3 4 4 3 2 

97  
2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 

98  
4 4 2 4 4 3 3 3 2 4 5 4 3 

99  
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

100  
5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 

101  
5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 

102  
2 3 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 

103  
5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 

104  
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

105  
3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 2 

106  
3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 

107  
5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 

108  
2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 

109  
3 3 2 3 5 2 3 5 3 4 4 3 1 

110  
3 5 3 4 4 4 3 5 5 4 5 4 3 

111  
2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 

112  
3 4 4 3 4 4 5 3 4 5 5 4 3 



113  
3 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 

114  
3 4 5 3 3 4 5 2 2 4 4 4 2 

115  
4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 

116  
3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 

117  
4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 

118  
5 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 3 

119  
2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 

120  
2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 

121  
3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 

122  
5 2 4 3 3 4 4 2 4 4 5 4 2 

123  
3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 

124  
3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 

125  
3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 3 2 

126  
5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 

127  
3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 1 

128  
3 5 2 5 4 2 4 4 5 4 4 4 2 

129  
2 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 

130  
5 5 1 5 5 3 3 4 5 5 5 5 2 

131  
3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 5 5 4 

132  
4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 2 

133  
2 4 4 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 

134  
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 



135  
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 

136  
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 

137  
3 3 3 3 3 4 4 1 3 4 5 5 2 

138  
3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 

139  
5 5 4 2 5 4 3 5 5 1 5 5 4 

140  
3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 

141  
4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2 

142  
4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 2 

143  
3 3 4 3 4 3 3 4 5 3 5 3 2 

144  
3 5 4 5 5 3 3 5 5 3 5 4 2 

145  
3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 

146  
3 3 4 2 3 3 4 5 4 3 4 3 3 

147  
3 3 4 3 3 2 3 5 4 4 5 3 2 

 

N0 Nama  
27 28 29 30 Total 

1  
4 3 4 3 106 

2  
3 2 5 4 116 

3  
4 3 4 5 111 

4  
4 3 4 4 99 

5  
5 3 5 5 126 

6  
5 5 5 5 136 

7  
3 4 4 5 110 



8  
4 2 4 5 110 

9  
3 3 4 4 110 

10  
4 4 5 5 141 

11  
4 2 2 3 96 

12  
4 2 3 3 99 

13  
1 1 4 5 113 

14  
4 4 4 4 108 

15  
4 3 4 3 113 

16  
5 4 4 3 111 

17  
3 3 4 3 111 

18  
3 4 4 5 116 

19  
3 3 4 2 99 

20  
4 3 4 4 107 

21  
3 3 3 2 96 

22  
3 3 4 3 112 

23  
4 4 4 2 94 

24  
4 4 4 3 109 

25  
2 2 3 4 105 

26  
3 4 3 2 92 

27  
4 3 4 4 119 

28  
4 4 4 2 87 

29  
4 3 3 4 105 



30  
2 4 4 4 116 

31  
4 3 3 3 103 

32  
4 3 5 5 104 

33  
4 3 4 3 103 

34  
5 4 4 3 115 

35  
3 3 3 3 94 

36  
4 3 4 4 105 

37  
2 5 5 4 115 

38  
3 4 4 3 112 

39  
4 3 4 3 101 

40  
2 1 4 3 109 

41  
3 2 2 4 95 

42  
3 5 5 2 109 

43  
4 4 4 2 94 

44  
2 4 4 2 106 

45  
5 4 4 4 122 

46  
5 4 4 3 113 

47  
3 3 4 3 113 

48  
4 2 4 4 110 

49  
3 3 3 3 92 

50  
4 3 4 4 111 

51  
4 2 4 4 110 



52  
4 1 4 3 111 

53  
4 3 4 4 112 

54  
3 2 4 3 108 

55  
4 3 4 4 110 

56  
3 3 3 3 94 

57  
5 4 4 4 122 

58  
4 3 4 5 96 

59  
4 3 4 5 103 

60  
4 3 4 5 108 

61  
4 2 4 3 105 

62  
4 3 4 3 106 

63  
4 3 4 3 103 

64  
4 3 4 3 103 

65  
4 3 3 3 96 

66  
3 3 4 4 114 

67  
4 3 3 1 108 

68  
4 3 3 3 97 

69  
4 3 4 5 122 

70  
4 3 4 3 114 

71  
4 4 4 5 119 

72  
4 4 4 3 112 

73  
4 4 4 4 112 



74  
4 4 4 4 118 

75  
2 2 3 4 103 

76  
5 4 4 5 127 

77  
4 3 4 3 115 

78  
3 4 4 3 96 

79  
4 3 4 3 114 

80  
1 2 4 4 108 

81  
4 4 5 5 139 

82  
4 3 3 5 113 

83  
3 3 4 5 122 

84  
2 3 4 4 100 

85  
2 2 3 3 105 

86  
3 3 3 3 97 

87  
5 3 4 3 118 

88  
3 3 4 4 99 

89  
4 3 4 3 115 

90  
2 3 3 3 101 

91  
4 3 4 5 121 

92  
4 3 5 3 122 

93  
4 3 4 3 107 

94  
4 3 4 5 126 

95  
5 3 5 5 128 



96  
3 3 4 4 104 

97  
4 4 4 4 108 

98  
5 4 5 4 116 

99  
4 4 4 4 117 

100  
4 4 4 5 120 

101  
5 5 5 5 136 

102  
1 4 4 4 107 

103  
5 5 5 5 136 

104  
4 3 4 3 115 

105  
4 3 4 3 102 

106  
3 3 3 3 98 

107  
5 1 5 5 134 

108  
3 3 3 2 91 

109  
3 3 4 3 103 

110  
4 3 4 5 118 

111  
4 4 4 4 108 

112  
3 4 4 5 118 

113  
4 3 4 5 119 

114  
4 4 4 3 104 

115  
4 3 4 4 111 

116  
4 3 4 3 108 

117  
4 3 4 4 112 



118  
4 4 5 5 121 

119  
4 4 4 3 107 

120  
4 2 4 4 107 

121  
3 3 3 2 92 

122  
4 4 4 5 109 

123  
4 5 3 3 101 

124  
3 3 3 3 99 

125  
4 5 3 2 107 

126  
5 1 5 5 134 

127  
3 4 2 1 96 

128  
4 5 4 5 116 

129  
3 3 4 4 108 

130  
4 1 4 5 120 

131  
3 3 5 3 108 

132  
3 2 4 3 107 

133  
3 3 3 4 99 

134  
3 4 4 3 113 

135  
3 2 4 4 110 

136  
3 4 4 3 113 

137  
3 3 5 3 106 

138  
4 2 4 4 113 

139  
5 4 5 5 128 



140  
4 3 4 3 105 

141  
4 4 4 5 109 

142  
2 4 4 3 103 

143  
4 4 4 4 105 

144  
4 3 5 5 119 

145  
4 3 4 5 107 

146  
3 2 4 2 100 

147  
4 5 2 3 101 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 9 : Jumlah Skor Nilai Skala Orietasi Religius Intrinsik dan Psychological 

Well-Being (Kesejahteraan Psikologis) 

Jumlah Skor Nilai Hasil 

R 

Orientasi Religius 

Intrinsik 

Psychological Well-Being (Kesejahteraan 

Psikologis) 

1 154 106 

2 168 116 

3 159 111 

4 156 99 

5 177 126 

6 188 136 

7 161 110 

8 180 110 

9 155 110 

10 187 141 

11 166 96 

12 166 99 

13 181 113 

14 164 108 

15 165 113 

16 161 111 

17 189 111 

18 146 116 

19 149 99 

20 146 107 

21 136 96 

22 189 112 

23 133 94 

24 159 109 

25 151 105 

26 119 92 

27 156 119 

28 109 87 

29 149 105 

30 177 116 

31 157 103 

32 163 104 



33 163 103 

34 153 115 

35 146 94 

36 154 105 

37 160 115 

38 179 112 

39 173 101 

40 180 109 

41 151 95 

42 160 109 

43 167 94 

44 159 106 

45 161 122 

46 155 113 

47 184 113 

48 166 110 

49 134 92 

50 152 111 

51 166 110 

52 182 111 

53 153 112 

54 175 108 

55 157 110 

56 130 94 

57 160 122 

58 166 96 

59 159 103 

60 151 108 

61 171 105 

62 155 106 

63 154 103 

64 160 103 

65 155 96 

66 147 114 

67 177 108 

68 149 97 

69 165 122 

70 154 114 



71 183 119 

72 175 112 

73 169 112 

74 148 118 

75 159 103 

76 173 127 

77 167 115 

78 142 96 

79 176 114 

80 155 108 

81 153 139 

82 171 113 

83 162 122 

84 142 100 

85 169 105 

86 129 97 

87 164 118 

88 145 99 

89 177 115 

90 159 101 

91 176 121 

92 161 122 

93 170 107 

94 173 126 

95 145 128 

96 172 104 

97 164 108 

98 174 116 

99 161 117 

100 181 120 

101 186 136 

102 158 107 

103 168 136 

104 177 115 

105 166 102 

106 143 98 

107 189 134 

108 152 91 



109 140 103 

110 174 118 

111 163 108 

112 165 118 

113 163 119 

114 170 104 

115 173 111 

116 155 108 

117 173 112 

118 156 121 

119 167 107 

120 159 107 

121 139 92 

122 149 109 

123 152 101 

124 162 99 

125 145 107 

126 180 134 

127 160 96 

128 165 116 

129 168 108 

130 176 120 

131 160 108 

132 168 107 

133 163 99 

134 159 113 

135 147 110 

136 159 113 

137 160 106 

138 179 113 

139 178 128 

140 158 105 

141 159 109 

142 153 103 

143 152 105 

144 170 119 

145 147 107 

146 147 100 



147 154 101 

 

Lampiran 10 : Hasil-hasil SPSS. 17.0 for Windows 

Descriptive Statistics 

 

N Range 

Minimu

m 

Maximu

m Sum Mean 

Std. 

Deviation 

Varianc

e Kurtosis 

 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 

Std. 

Error 

Orientasi 

Religius 

Intrinsik 

147 80 109 189 23700 161.22 13.937 194.244 .971 .397 

Psychologyc

al well-being 

(kesejahteraa

n psikologis) 

147 54 87 141 16126 109.70 10.338 106.869 .637 .397 

Valid N 

(listwise) 
147          

 

Frequensi 

 

Statistics 

  

Orientasi 

Religius Intrinsik 

Psychological 

Well-Being 

(Kesejahteraan 

Psikologis) 

N Valid 147 147 

Missing 0 0 

Mean 161.22 109.70 

Median 161.00 109.00 

Mode 159 108 



Std. Deviation 13.937 10.338 

Variance 194.244 106.869 

Range 80 54 

Minimum 109 87 

Maximum 189 141 

Sum 23700 16126 

 

Frequency Tabel 

 

Orientasi Religius Intrinsik 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 109 1 .7 .7 .7 

119 1 .7 .7 1.4 

129 1 .7 .7 2.0 

130 1 .7 .7 2.7 

133 1 .7 .7 3.4 

134 1 .7 .7 4.1 

136 1 .7 .7 4.8 

139 1 .7 .7 5.4 

140 1 .7 .7 6.1 

142 2 1.4 1.4 7.5 

143 1 .7 .7 8.2 

145 3 2.0 2.0 10.2 

146 3 2.0 2.0 12.2 

147 4 2.7 2.7 15.0 

148 1 .7 .7 15.6 

149 4 2.7 2.7 18.4 



151 3 2.0 2.0 20.4 

152 4 2.7 2.7 23.1 

153 4 2.7 2.7 25.9 

154 5 3.4 3.4 29.3 

155 6 4.1 4.1 33.3 

156 3 2.0 2.0 35.4 

157 2 1.4 1.4 36.7 

158 2 1.4 1.4 38.1 

159 10 6.8 6.8 44.9 

160 7 4.8 4.8 49.7 

161 5 3.4 3.4 53.1 

162 2 1.4 1.4 54.4 

163 5 3.4 3.4 57.8 

164 3 2.0 2.0 59.9 

165 4 2.7 2.7 62.6 

166 6 4.1 4.1 66.7 

167 3 2.0 2.0 68.7 

168 4 2.7 2.7 71.4 

169 2 1.4 1.4 72.8 

170 3 2.0 2.0 74.8 

171 2 1.4 1.4 76.2 

172 1 .7 .7 76.9 

173 5 3.4 3.4 80.3 

174 2 1.4 1.4 81.6 

175 2 1.4 1.4 83.0 

176 3 2.0 2.0 85.0 

177 5 3.4 3.4 88.4 

178 1 .7 .7 89.1 



179 2 1.4 1.4 90.5 

180 3 2.0 2.0 92.5 

181 2 1.4 1.4 93.9 

182 1 .7 .7 94.6 

183 1 .7 .7 95.2 

184 1 .7 .7 95.9 

186 1 .7 .7 96.6 

187 1 .7 .7 97.3 

188 1 .7 .7 98.0 

189 3 2.0 2.0 100.0 

Total 147 100.0 100.0  

 

 

Psychological Well-Being (Kesejahteraan Psikologis) 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 87 1 .7 .7 .7 

91 1 .7 .7 1.4 

92 3 2.0 2.0 3.4 

94 4 2.7 2.7 6.1 

95 1 .7 .7 6.8 

96 6 4.1 4.1 10.9 

97 2 1.4 1.4 12.2 

98 1 .7 .7 12.9 

99 6 4.1 4.1 17.0 

100 2 1.4 1.4 18.4 

101 4 2.7 2.7 21.1 

102 1 .7 .7 21.8 



103 8 5.4 5.4 27.2 

104 3 2.0 2.0 29.3 

105 7 4.8 4.8 34.0 

106 4 2.7 2.7 36.7 

107 8 5.4 5.4 42.2 

108 10 6.8 6.8 49.0 

109 5 3.4 3.4 52.4 

110 7 4.8 4.8 57.1 

111 6 4.1 4.1 61.2 

112 6 4.1 4.1 65.3 

113 8 5.4 5.4 70.7 

114 3 2.0 2.0 72.8 

115 5 3.4 3.4 76.2 

116 5 3.4 3.4 79.6 

117 1 .7 .7 80.3 

118 4 2.7 2.7 83.0 

119 4 2.7 2.7 85.7 

120 2 1.4 1.4 87.1 

121 2 1.4 1.4 88.4 

122 5 3.4 3.4 91.8 

126 2 1.4 1.4 93.2 

127 1 .7 .7 93.9 

128 2 1.4 1.4 95.2 

134 2 1.4 1.4 96.6 

136 3 2.0 2.0 98.6 

139 1 .7 .7 99.3 

141 1 .7 .7 100.0 

Total 147 100.0 100.0  



Uji Normalitas  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Orientasi Religius 

Intrinsik 

Psychological Well-Being 

(Kesejahteraan Psikologis) 

N 147 147 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 161.22 109.70 

Std. Deviation 13.937 10.338 

Most Extreme Differences Absolute .056 .082 

Positive .037 .082 

Negative -.056 -.041 

Kolmogorov-Smirnov Z .675 .998 

Asymp. Sig. (2-tailed) .753 .272 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Uji Linieritas  

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Psychological Well-Being 

(Kesejahteraan Psikologis)  

* Orientasi Religius 

Intrinsik 

147 100.0% 0 .0% 147 100.0% 

 

 

 

 

 



ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Psychological 

Well-Being 

(Kesejahteraan 

Psikologis) * 

Orientasi Religius 

Intrinsik 

Between 

Groups 

(Combined) 9169.382 53 173.007 2.501 .000 

Linearity 5079.236 1 5079.236 73.424 .000 

Deviation from 

Linearity 

4090.146 52 78.657 1.137 .292 

Within Groups 6433.448 93 69.177   

Total 15602.830 146    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Psychological Well-Being 

(Kesejahteraan Psikologis) * 

Orientasi Religius Intrinsik 

.571 .326 .767 .588 

 

Uji Hipotesis 

 

Correlations 

  VAR00001 VAR00002 

Orientasi Religius 

Intrinsik 

Pearson Correlation 1 .571
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 147 147 

Psychological Well-

Being (Kesejahteraan 

Psikologis) 

Pearson Correlation .571
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 147 147 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 



Lampiran 11 : Gambar Pengambilan Skala Uji Coba Instrumen di SDN Wilayah 

Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12 : Gambar Pengambilan Skala Penelitian di SDN Wilayah Kecamatan 

Taman Kabupaten Pemalang 

 

 

 



Lampiran 13 : Surat Balasan dari KESBANGPOLINMAS Kabupaten Pemalang 

 

 



Lampiran 14 : Surat Balasan dari BAPPEDA Kabupaten Pemalang 

 



Lampiran 15 : Surat Balasan dari UPP Kecamatan Taman Kabupaten Pemalang 

 


